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THE FAMILY CONCEPT IN AL-QUR’AN
AND ITS IMPLICATION ON EDUCATION

By: Mantep Miharso, S.Ag

Abstract

Family has a great influence in the establishment of the human’s personality. Each
member in the family is sharing their experience, which is a part of educational process.
Furthermore, the dominant role of the family has been to lead a person to became a qualified
human being (read: Insan Kamil). However, each family will have different concepts based on
their family mission.

The family for Eastern people, for example, depends on responsibility and siblings
concepts; on the other hand, the Western based on’‘happiness and acknowledgement. The latter
concept does not indicate relation and interactjon, which [is required for a responsibility, as it is
often occurred in Eastern. These| two géncepts then influence the family’s function in
education.

Islamic education begins from family. Therefore, the family is necessary based on
Islam, not on Eastern or Western>concepts., Al-Qurlan as the basis of Islam contains
instructions and guidelines towards allaspects of human beings’ lives including family.

The study is aimed at exploring_the” Al-Qur’an verses in relation to identifying the
family concept (its essence and function}|(and.(ifsfeduéation implication. The primary data,
therefore, is obtained from Al-Qur’an’/and'the-secondary from several hadis and tafsir books
and other related references.

The methodology,applied is qualitative, one. Theymethod efsthe data collection and
analysis respectivelylis thematic,\language |afalysiS)and analytical _Concept. The analysis is
focused on the Al-Qur’an verses , which are directly or indirectly related to the family’s terms.

The findings indicate that Conceptually™a family, in Al-Qur’an is established on the
basis of Islamic teachings through' marriage=pfocess —as strong- holy contracts, which is based
on love, mawaddah, rahmah and trust. Each member, is.responsible for realizing peace (read:
sakinah) through mutual relationship (read; matruf); by tnderstanding their duty based on their
status and function as 2 member of the family. As a result, the family is considered as a place
for obtaining a peaceful life. Thus its essence of a family in Al-Qur’an is to achieve comfort
and prosperity.

The family has internal dan external functions. Internally, the family function is to
maintain each person in order to devote for Allah, and externally , it is a basic element for a
nation building in order to obtain a better generation.

In sum, there are two implications of education in a family, that is, personal and family
ones. Personal education is related to each member of the family and family education concerns
with functions, status and occupation in the family, for instance, the education for husband,
wife, perents and children.
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ABSTRAK

KONSEP KELUARGA DALAM AL-QUR’AN
DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PENDIDIKAN.
Oleh : Mantep Miharso, S.Ag.

Hampir semua manusia, pada awalnya merupakan anggota kelompok sosial
yang dinamakan keluarga. Keluarga mempunyai pera-nan yang sangat dominan di
dalam mengantarkan pribadi menjadi manusia seutuhnya, insan kamil. Namun
demikian masing-masing keluarga akan membawa misinya menurut konsep yang
dibangunnya.

Konsep keluarga di Timurg dibangun’ atas dasar ikatan dan tanggung jawab.
Sehingga menunjukkan kepada beban, keSempitan dan kesusahan. Sebaliknya konsep
keluarga di Barat dibangun atas dasar kesenangan dan perkenalan. Individu terikat
dengan keluarga-nya berdasarkanckepentingan testentu, dan ikatan ini dapat berubah
jika kepentingan berubah. Sehingga tidak| mengisyaratkan adanya tanggung jawab,
sebagaimana di Timur. Implikasinya terhadap pendi-dikan, yang pertama bertanggung
jawab penuh yang kedua tidak bertanggung\jawab.

Pendidikan Islam bermula“dari/(lingkungan keluarga. Untuk kepentingan ini
keluarga harus dibangun berdasarkan-Islam.”Al-Qur’an sebagai landasan Islam yang
merupakan firman Allah adalah petunjuk dan pedoman hidup untuk seluruh manusia.
Di dalamnya memuat Selunili aspek kehidUpan{t€nhasiik kehidlpan keluarga.

Tesis ini merupakan pengkajian-terhadap-ayat-ayat al*Qur’an untuk mengetahui
konsep keluarga (hakekat dan fungsinya) sekaligus implikasi pendidikannya.

Sebagai penelitian litereradata primertesisinidiperoleh dari al-Qur’an dan data
sekundernya dari beberapa kitab tafsir dan hadis serta sumber pustaka lainnya.

Penelitian ini meénggunakan metodologi-kualitatif berlandaskan fenomenologi
dan pengambilan datanya melalui metode tematik. Analisis datanya menggunakan
analisis bahasa dan analisis konsep.

Berdasarkan analisis ini dapat diketahui bahwa hakekat keluarga di dalam al-
Qur’an adalah ketenangan jiwa (ketenteraman) dan kesejahteraan. Oleh karenanya
keluarga berfungsi internal untuk memelihara diri dan anggotanya dalam rangka ibadah
kepada Allah; dan eksternal merupakan elemen dasar pembentukan umat/bangsa yang
dapat menyumbangkan generasi penerus dari keturunan yang tumbuh dan berkembang
dari keluarga tersebut. Sehingga berimpli-kasi terhadap pendidikan berupa mendidik
diri dan mendidik keluarga sebagai tanggung jawabnya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan RI No. 158 /1987 dan No. 0543 b/U/1987
Tertanggal 22 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

Huruf Huruf
Arab Nama Latin . Keterangan
| alif - Tidak dilambangkan
o ba’ b -
< ta t -
) sa s s dengan titik di atasnya
d jim j v
d ha’ h h dengan titik di bawahnya
£ Khav Kh [ -
> dal d -
5 zal Z zdengan titik di atasnya
) ra’ r -
2 za z -
o Si.n S -
o~ sy.in sy -
o° sad $ s dengan titik di bawahnya
p————— e - l ) - ———— e
o2 1 dad | d d dengan titik di bawahnya
e e e ey
L o [ t t dengan titik di bawahnya
S S
b | z z dengan titik di bawahnya
! ! T
¢ 1 ‘ain | ‘ koma terbalik
- s
¢ 1 gain | g -

Xiv




Huruf Huruf
Arab Nama Latin Keterangan
< fa’ f -
S qaf q -
& kaf k -
J lam ] -
# mIrn m -
3 nun n Y
3 wawu Y -
P ha’ ! h g
. , N apostrop, tetapi lambang ini
| hamzah . tidak! dipergunakan untuk
| ' hamzah di awal kata
R P )
$ 1 oval Ly -

. Konsonan Rangkap
Konsgnan rangkap, tefmiasuk tanda syaddah, ditulis rangkap

“

wies!  ditulis Ahmadiyyah

. Ta' Marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang
sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat
dan sebagainya.

icle> ditulis Jama'ah
2. Bila dihidupkan ditulis t
<L NELLS ditulis kardmatul-auliya’

. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u.

. Vokal Panjang

A panjang ditulis 3, i panjang ditulis i, dan u panjang ditulis T,
masing-masing dengan tanda hubung (-} di atasnya.

Fathah + ya' tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah
+ wawu mati ditulis au.

XV



F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( ).
L]
r:.}’ll ditulis a’'antum

Eo34 ditulis mu’annas

G. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

QT,EM ditulis Al-Qur'an

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf I diganti dengan huruf
syamsiyyah yang méngikutinya.
)l ditulis asy-Syrah

H. Huruf besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

I. Kata dalam Rangkaian Frasa dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata; atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian
tersebut.

r.')L.}Ié_J. Ditulis' Syaikh-al-Islam-atau Syaikhul-Islam

Xvi’



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dilihat dari sejarah perkembangan I[slam, Pendidikan Islam
berproses dari konsep| Sistemik yang berintikan pada pemben-
tukan pribadi muslim mukmin, lalu tmeluas ke arah pembentukan
keluarga muslim muttaqin yang dimensinya semakin membesar
atau melebar ke arah pembentukan masyarakat bangsa atau umat
muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah.!

Hampir semua manssia;“pada awalnya, mérupakan anggota
kelompok sosial yang ‘dinamakan keluarga. Di dalam keluarga,
anggota-anggotanya | saling- bertukarpengalaman, yang disebut
so-cial—experience yang mempunyai pengaruh besar terhadap pem-
bentukan kepribadian orang-orang bersangkutan.? Tukar-menukar
pengalaman dalam pembentukan kepribadian yang demikian ini
termasuk sebagian dari proses pendidikan.

Keluarga memegang peran penting di dalam pendidikan,

utamanya pendidikan keluarga. Keluarga merupakan masyarakat

' YM.Arifin. lmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991}, hal. 112.

= Soerjono Sockanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: CV. Rajawali, 1984), hal. 112.



kecil, adalah sel pertama bagi masyarakat besar, masyarakat besar
tidak akan mempunyai eksistensi tanpa hadirnya keluarga.3
Keluarga adalah sekolah pertama bagi anak-anak, yang melalui
celah-celahnya sang anak menyerap nilai-nilai keterampilan,
pengetahuan dan perilaku yang ada di dalamnya.4

Dalam buku Filsafat Pendidikan Islam, Zuhairini menyatakan
bahwa keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama
tempat anak didik pertamasfama menerima pendidikan dan bim-
bingan dari orang tuanya atauanggota keluarga lainnya.5 Senada
dengan ini, Hasan Langgulung dalam: Manusia dan Pendidikan,
menyatakan bahwa keluapga merupakan unit sosial yang utama
yang mana melalui individu-individu dipersiapkan nilai-nilai kebu-
dayaan, kebiasaan, dan_tradisinya dipelihara.6

Dengan demikian keluarga mempunyai peran yang sangat
dominan di dalam mengarntarkan pribadi menjadi manusia seutuh-
nya, insan kamil. Namun demikian masing-masing keluarga akan

membawa misinya menurut konsep yang dibangun.

? *Abdul Ghani ‘Abud. Keluarga Muslim dan Berbagai Masalahnya, ( Bandung : Pustaka,
.987), hal. 36.

+ Ibid, hal.38
3 Zuhairini,dkk, Filsafat Pendidikan Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hal. 177.

6 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, Suatu Analisa Psikologi, Filsafat dan
Pendidikan, (Jakarta: PT.Al-Husna Zikra,1995), hal. 349,



(98 )

Menurut Abdul Ghani ‘Abud, konsep keluarga di Timur,
dibangun atas dasar ikatan dan tanggung jawab. Sehingga menun-
jukkan kepada beban, kesempitan dan kesusahan.” Sedangkan di
Barat keluarga dibangun atas dasar kesenangan dan perkenalan.
Individu terikat dengan keluarganya berdasarkan kepentingan dan
kapan saja ia siap untuk mengubah ikatan ini bila ada kepentingan
baru atau situasi dan Kondisi di\sekitarnya berubah.® Keluarga di
Barat tidak menunjukkan ¢@uaty hubungan dan interaksi serta
tidak pula mengisyaratkian rasaftanggung jawab, sekalipun sekedar
tanggung jawab yang wajib dan dituntut seperti yang dilakukan
oleh keluarga di TimurfoMenurit Graham Allan, di masyarakat
Barat batasam konstruksi~keluarga*memang berubah-ubah, satu-
satunya elemen yang jnasih bertahan mungkin hanya kedudukan-
nya sebagai institusi privat.!9 Privasi bagi mereka dianggap penting,
namun kebanyakan lebih cenderung kepada pemenuhan
kebutuhan materi yang menyebabkan kurangnya hubungan
kekeluargaan, hubungan antartetangga. Hal ini yang menyebabkan

pemerintah kian terlibat dalam kehidupan keluarga.l!

7 ¢ Abdul Ghani *Abud. Keluarga., hal. 3.
8 Ibid, hal 6.
¢ Ibid, hal 7.

** Ensiklopedia llmu-Iimu Sosial, artikel “Graham Allan”, oleh Adam Kuper & Jessica Kuper,
pen. Haris Munandar, Ed. I, Cet. | (Jakarta: PT.Raja Grafundo Persada, 2000), hal. 339.

Y 1bid.



Keluarga yang dapat mewujudkan keamanan bagi individu
di negeri-negeri Timur adalah keluarga kecil. Sedangkan keluarga
yang dapat mewujudkan keamanan bagi individu di negeri-negeri
Barat adalah keluarga besar atau negara, yang secara nyata
dikepalai oleh kepala negara.!? Keluarga menjadi tidak mempunyai
fungsi, sebab ia lebur dalam kerangka nasional atau kebangsaan.

Islam dengan al-Qur’an_sebagai, pedomannya adalah untuk
rahmat seluruh alam, tidak ghemiandang Barat ataupun Timur. Al-
Qur’'an adalah untuk semuanyarMaka jika Barat maupun Timur
berpedoman kepada abQurfan, maka konsepnya akan sama.
Keluarga yang dibangun-atas.dasar kesenangan akan melepaskan
diri dari tanggungjawabnya. yangsmerapakangbeban. Kebebasan
merupakan pedoman bagi kelangsungan kehidupannya.

Menurut Islam tidak ada kebebasan tanpa tanggung jawab,
kebebasan itu ‘adalali” tethan dati” tanggung jawab, dan kadar
tanggung jawab itulah yang menentukan kebebasan.!3

Di sisi lain, al-Qur'an merupakan firman Tuhan yang beris:
petunjuk segala sesuatu, schingga Allah menyatakan dalam

firmanNya yang artinya: “Tidak kami lupakan dalam kitab itu segala

12 Abdul Ghani Abud. Keluarga., hal.13.

13 Ibid, hal 3.



sesuatu.”1% Juga dalam ayat lain, artinya: “Dan Kami turunkan
kepadamu kitab yang menerangkan segala sesuatu dan sebagai
hudan dan rahmat serta kabar gembira bagi orang-orang yang
berserah diri. "5

“Segala sesuatu” ini banyak dipahami meliputi berbagai
macam cabang ilmu pengetahuan, yang mana al-Qur’an telah me-
nyadarkar kepada mantdsiasilmu yang bermanfaat yang mengatur
hubungan antara manusia dengan Allah, dengan sesamanya dan
dengan lingkungannya.1®

Hubungan antarseésama’ imanusia termasuk di dalamnya
adalah keluarga. Keharmonisan) hubungan ini akan berimplikasi
terhadap kehidupan sesialaya.gs~Jika., keluarga baik, maka

masyarakatpun baik, jika keluarga kokoh masyarakatpun kokoh.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, muncul pokok
masalah yang menjadi fokus penelitian ini dengan rumusan seba-

gai berikut :

4 Depag Rl, ALQur’an dan Terjemahnya, (Jakarta; Dircktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam dan Urusan Haji Departemen Agama Rl, 1994), hal. 192. QS. Al An’am (6): 38

i3 fbid, hal. 415. QS. An Nahl (16): 89

i Abdul Rahman Saleh Abdullah, Teori-teori Pendidikan Berdasar Al-Qur’an, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1990}, hal. 18.



1. Sebagai dasar terbentuknya suatu bangsa, keluarga memegang
peran yang sangat penting. Maka apakah hakekat keluarga di
dalam al-Qur’'an?

2. Dalam kaitannya dengan pola hubungan antar-sesama
manusia, bagaimana fungsi keluarga menurut al-Qur’an?

3. Sebagai suatu institusi, keluarga mempunyai implikasi ter-
hadap lingkungan masyarakat bangsanya. Dari hakekat dan
fungsi keluarga yang dibdangun berdasarkan al-Qur’an, bagai-

manakah implikasinya téezhadap pendidikan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan Penelitian
Tujuanwang diharapkan dalam penelitian“im adalah :
1. Untuk menggali konisep keludrga dalam al-Qur’an agar menemu-
.kan hakekat, struktur; tujuan/dan fungsinya.
2. Untuk mengetahui implikasi konsep keluarga di dalam al-Qur’an

tersebut terhadap pendidikan.

Kegunaan Penelitian :
Adapun kegunaan penelitian ini adalah :
1. Teoritis
a. Untuk mengkaji al-Qur’an secara tematik khususnya tentang
keluarga, dalam upaya membumikan al-Qur’an.

b. Untuk menambah khazanah pengetahuan bagi Umat Islam.



2. Praktis
Berkembangnya model pendidikan dan besarnya perhatian
umat terhadap pendidikan keluarga, hasil penelitian ini diharap-
kan dapat dijadikan sebagai landasan di dalam mengembangkan

pendidikan dan khususnya pendidikan keluarga.

D. Kajian Pustaka

Pengkajian tentang keluarga sebenarnya telah banyak dila-
kukan, baik di media maupun semifiar dan sarasehan. Semuanya
berkesimpulan bahwa keluarga 'merupakan basis tumbuh kembang
generas:, oleh karenanya’“sangat penting memperoleh perhatian
secara serius. Divantara/beberapa y¥ang dapat penulis telaah antara
lain sebagai berikut:

Dr. Hammudah ‘Abd. Al ‘Ati.(wafat ,1976) menulis buku “The
Family Structure in Islam” terbitan The American Trust Publication
USA, yang sudah diterjemahkan oleh Anshari Thayib tahun 1984
menjadi “Keluarga Muslim” diterbitkan PT. Bina Ilmu Surabaya.
Buku ini merupakan hasil survey secara analitis tentang lembaga-
lembaga ke-Islaman. Pendekatan yang dipergunakan adalah seja-
rah, hukum dan sosial. Dalam hal keluarga, Hammudah mem-
bahas dari segi normatif yang kemudian dikaji bagaimana dalam

pelaksanaannya.



Kajian ini, menurut Morroe Berger yang memberikan pra-
wacana buku ini mengatakan bahwa : “Salah satu kesimpulan Dr.
Abd. Al-‘Ati yang penting adalah adanya keanekaragaman moral
dan perilaku.”??

Kajian ini lebih menekankan pada struktur keluarga. Pemba-
hasannya mencakup hubungan antara keluarga dengan hukum
Islam, dengan ajaran agama|secara keseluruhan, dengan adanya
kelas-kelas masyarakat, -Secdra metadologis, pengkajian ini dibagi
menjadi 3 masalah pokok; yaknisl) Dari segi-segi normatif (perintah
dan larangan); 2) Bekal;bekal imembentuk rumah tangga (ideal
maupun sosial); 3) Kaitan semua itu dengan lingkungan sosial bu-
daya secara umums

Struktur keluarga muslim yang membentuk masyarakat
[slam, dalam lingkup hukum, agama dan perilaku tidak lepas
pengkajiannya dari aspek=sejarah=Islam’abad 4-11 H. Kurun ini
menurut Abd Al ‘Ati merupakan kurun waktu di mana masa itu
hukum Islam berkembang.

Adapun pembahasan dalam buku ini meliputi: Dasar dan
ikatan kekeluargaan; Perkawinan dan Masalahnya; Jalinan dalam
kekeluargaan; Rusaknya keluarga; serta Pembagian kekayaan dan

waris.

7 Hammdudah ‘Abd Al-‘Ati. The Family Structure in Islam, alih Bahasa Anshari Thayib,
Surabaya: Bina [lmu, 1984), hal. VIIL



Buku ini sebenarnya merupakan kajian atas 3 masalah
pokok yang menjadi pembahasannya, yakni ; Bagaimana tatanan
Islam tentang struktur keluarga? Bagaimana tatanan itu berfungsi
dan bagaimana pula tatanan itu direncanakan? Bagaimana hu-
bungan antara tatanan tersebut dengan basis-basis sosial? Atas
tiga permasalahan ini di akhir pembahasannya, Abd Al ‘Ati mec-
nyimpulkan sebagai berikut;

Pertama, berbagaitatafian,datam sistem keluarga muslim
berasal dari sumber nommatif lslam “dan dikaitkan dengan dasar
kultur sosial. Meskipun; kemudian rtampak tiadanya hubungan
yang jelas antara faktor ideologi dengan komponen perilaku dalam
sistern itu.!18

Kedua, ulama-ulama muslim menyusun tatanan itu dan
mencoba menyesuaikan dirt dengan keaslian kaidah agama serta
mencoba membuat ‘formuldsi yarng® Sesudi dengan syarat-syarat
agama. Sumber pokok yang mereka gunakan sebagai pengikat
adalah al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah. Sebagai sumber referensi
lain adalah kebiasaan, logika dan elemen-elemen asing.!9

Ketiga, terdapat beberapa interaksi antara tatanan Islam
tentang keluarga dengan basis sosialnya. Tetapi bukan bentuk-

bentuk yang bersifat tetap. Artinya bahwa hukum Islam tidak

'8 {bid_hal.355.

19 Ibid, hal. 356.
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sepenuhnya “aktif” juga tidak sepenuhnya “pasif’, beberapa tatanan
lama mungkin diterima dan dipakai, bisa jadi Islam melakukan
pembenaran dan perubahan.20

Jelaslah bahwa kajian Abd Al ‘Ati memfokuskan pada sisi
hukum dan pembentukan hukum Islam dalam konteks keluarga
dan pembentukan sosial. Sehingga pembahasan ini berbeda
dengan pengkajian yamg akan \peneéliti lakukan dengan sudut
pandang filosofis dan pedagegis. Lagiipula dari sisi pendidikannya
belum banyak dibahas Abd. ‘Al ‘Atit

Kajian pustaka bérikutnya adalah karya Dr. Abdul Ghani
‘Abud (1979): Al-Usrah al-Muslimah wa al-Usrah al-Mu’dgirah yang
diterjemahkan oleh Mudzakir AS (1987).menjadi. Keluarga Muslim
dan Berbagai Masalahnya.

Pembahasannya berangkat dari memaknai keluarga dalam
pengertian Timur dari“bahasa ‘Arab“dengan* term ‘Al-Usrah dan
pengertian Barat yang dari bahasa Inggris dengan kata Family dan
bahasa Perancis dengan kata famille.

Atas dasar pemaknaan dari segi bahasa ini Abdul Ghani
berkesimpulan adanya perbedaan fungsi keluarga di Timur dan di
Barat. Dalam hubungannya dengan pendidikan, ia mengkaitkan
fungsi keluarga kecil dan fungsi keluarga besar terhadap pen-

didikan. Di Timur pendidikan menjadi tanggung jawab keluarga

0 1bid. hal. 359.
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kecil, sedangkan di Barat menjadi tanggung jawab keluarga besar
(negara).

Menurut Abdul Ghani, Goodsell menghubungkan peran pen-
didikan yang dijalankan oleh keluarga dalam bidang ini kepada
daya tahan yang dijalankan oleh orang-orang Yahudi dalam melin-
tasi sejarah mereka yang panjang, sekalipun mereka mengalami
tekanan, perpecahan dafi pernselisthan, di sepanjang sejarah mere-
ka. “Rumah tangga adalah yayasan pendidikan satu-satunya bagi
rakyat sampai datangnya masagal-Masih. Para ayah adalah pen-
didik-pendidik utama. | Hubungan antara ayah Yahudi dengan
anak-anak mereka itu ‘mempunyai bentuk patriarchis. Di tangan
ayah terdapat, kekuasaan..penuh-.atas. hal yang berhubungan
dengan pendidikan anak dan pengarahan hidup mereka, bahkan
sampai sesudah anak itu kawin; sebab perkawinan ini tidak akan
terjadi kecuali ‘atas “persetujuan-ayah: Penghormatan yang sem-
purna kepada kedua orang tua ini disertai dengan ketaatan yang
buta yang dituntut dari setiap anak Yahudi semenjak masa kanak-
kanak mereka. Hingga sekarang ini kesetiaan yang penuh dan
kasih sayang yang sempurna dari anak Yahudi terhadap ayah

mereka yang telah lanjut usia masih kelihatan nyata. Yang
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demikian ini bertentangan dengan kecenderungan anak-anak
bangsa lainnya terhadap ayah mereka.2!

Di bagian akhir pembahasannya Abdul Ghani menyatakan
bahwa keluarga muslim adalah keluarga yang berdiri tegak di
tengah-tengah masyarakat yang diikat oleh hubungan kekeraba-
tan. Hubungan ini berperan penting dalam kehidupan manusia
baik secara individu maydpum kelompok. Suami-isteri dalam keluar-
ga dijalin oleh beberapa kepentingan/ baik jasmani, rohani, penghi-
dupan ataupun saosiologis. Eksisténsi keluarga sebagai sel masya-
rakat berjalin berkelindan dengan selimasyarakat lain.22

Dari kajian Abdul Ghani Jini,/ menarik perhatian peneliti
untuk mengkaji lebih jauh.kaitan.antara keluarga dengan peran
sosialnya terutama bidang pendidikan. Pendidikan yang merupa-
kan implikasi dari konsep keluarga di dalam al- Qur’an.

Meskipun " pembahasan yang- mengkaji segi-segt keluarga,
telah banyak dilakukan, barangkali perbedaannya terletak pada
perbedaan pendekatan. Pendekatan mana peneliti menggunakan
pendekatan maudhu’ly (tematik) serta keterkaitannya dengan

implikasi konsep keluarga terhadap pendidikan.

1 ¢ Abdul Ghani ‘Abud. Keluarga., hal. 38-39.

22 Ibid, hal. 120.
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E. Kerangka Teori

Kerangka teori ini merupakan landasan yang dipergunakan
untuk acuan di dalam penelitian untuk memecahkan masalah yang
dikaji. Mengingat obyek penelitian ini adalah al-Qur’an maka
pendekatan yang dipergunakan adalah tafsir. Pemahaman
terhadap ayat-ayat al-Qur’an melalui penafsiran-penafsirannya
mempunyai peranan yang sangat besar bagi kemajuan umat.23

Al-Qur’an sebagai/ petunjuk kehidupan berbicara tentang
berbagai masalah kehidupan,|baik 'ilmu, filsafat, sastra, hukum
dan pengetahuan lain/yang~berguna bagi kehidupan manusia.
Secara khusus juga meéngungkap tentang keluarga dengan
menggunakan | berbagai ungkapan, |kata/\antara lain al-ahlu.
Menurut Abdul Ghani éAbud, kata al-Ahlu berasal dari kata kerja
ahila, menurut ;wazan.radliya, ,yang=artinya anisa yaitu senang
tenang dan tenteram.24

Dengan tidak mengurangi penghargaan atas kelebihan dan
kekurangan para peneliti, mufassir pendahulu yang menggunakan
metode juz'ly, penelitian ini berusaha menggunakan metode
maudhu’iy. Metode maudhu’iy ini mempunyai beberapa kelebihan

antara lain: Menghindari kelemahan metode lain (juz’ly yang

3 M.Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an,Cet. XIX, ( Bandung: Mizan, 1999), hal. 83.

24 Abdul Ghani ‘Abud, 4L-Usrah al-Muslimah wa al-Usrah al-Mu'ashirah ( Keluarga
Muslim dan Berbagal Masalahnya), pent. Mudzakir AS, (Bandung: Pustaka, 1987), hal. 4.
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parsial). Menafsirkan ayat dengan ayat atau dengan hadis Nabi
merupakan cara terbaik dalam menafsirkan al-Qur’an.2s

Di samping itu, karena pokok masalah dalam penelitian ini
adalah mengenai konsep keluarga, maka materi ini termasuk
dalam kajian filsafat ilmu. Di mana filsafat ilmu adalah penyeli-
dikan tentang ciri-ciri pengetahuan ilmiah dan cara-cara untuk
memperolehnya.26 Seddngkah ~konsep adalah mendeskripsikan
esensi dari sejumlah sesuatd.?? Esensi keluarga dapat digali dari
ayat-ayat al-Qur’an.

Dengan teori penafsiran\maudhu’ly atau disebut tematik,
seseorang dibawa ke ‘dalam /htubungan yang nyata dengan
pengalamannya \sendiri, Jkhususnya~dalam jmepeari jawaban bagi
masalah-masalah yang., tengah dihadapinya. Tafsir tematik
memotret  garis-garis besar al-Qur'an di samping menetapkan
suatu pendekatan ufituk™ menémukan® pandangan al-Quran
tentang isu apapun yang dijumpai dalam kehidupan.28

Metode tematik tidak mulai dari nas atau teks al-Qur’an,

melainkan dari realitas kehidupan, dan menempatkan topik dan

%5 M.Quraish Shihab, Membumikan., hal. 117,

%6 Van Peursen, Pengantar Filsafat limu, alih bahasa Soerjono Soekanto, (Yogyakarta: Tiara
Wacana. 1986), hal.l.

27 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualltalif, edisi 1V cet.l, (Yogyakarta: Rake
Sarasin, 2000}, hal. 85.

28 Imam Syafi'ie, Konsep lmu Pengetahuan Dalam Al-Qur’an, Telaah dan Pendekatan
Filsafat Iimu, (Yogyakarta: MSI UII - UII Press, 2000), hal. 17.
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masalah dihadapkan al-Qur’an. Mufassir bertanya dan al-Qur’an

menjawab.?9

Dalam tahap ini peneliti menghadapkan masalah keluarga

dengan berbagai aspeknya di hadapkan pada al-Quran untuk

dicari jawabnya. Untuk ini difokuskan pada ayat-ayat yang

membahas tema pokok tersebut.

Langkah-langkahnya |ditempul\ menurut Abdul Hay Al-

Farmawi, sebagaimana dikemiikakanQuraish Shihab yaitu :

a.
b.

C.

Menetapkan masalah,yang akan dibahas;

Menghimpun ayat-ayat yang| berkaitan dengan masalah
tersebut;

Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya,
disertai pengetahuan téntang asbab al-nuzulnya;
Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya
masing-masing;

Menyusun |pembahasan dalam kerangka yang sempurna
(outline);

Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang rele-
van dengan pokok bahasan;

Mempelajarir—ayatsayat [“ter§ebutA secara keseluruhan
dengan' ljalan—menghimpun “ayat-ayatnya yang mempu-
nyai pengertian yang sama, atau mengkompromikan
antara yang ‘am (umum) dengan yang khash (khusus),
mutlaq dan muqayyad (terikat), atau yang pada lahirnya
bertentangan, sehingga kesemuanya bertemu dalam satu
muara, tanpa perbedaan atau pemaksaan.30

Untuk penelitian ini, masalah yang akan dibahas adalah

konsep keluarga. Maka langkah-langkah tersebut di atas difo-

kuskan kepada pembahasan topik yang telah ditetapkan ini.

29 Ibid.

36 M.Quraish Shihab, Membumikan., hal. 114-116.
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F. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian naskah yang semua
datanya digali dari sumber literer atau kepustakaan. Untuk mem-
peroleh kebenaran dari penelitian ini digunakan dua sumber pokok
yakni primer dan sekunder.—Sumber. primer diperoleh dari Mushaf
al-Qur'an sedangkan sumber sekunder diperoleh dari kitab-kitab
tafsir dan Hadis yang |representastif; serta buku-buku lain yang
berkaitan dengan pembahasan| pentlitian ini. Untuk membantu
pencarian ayat dan tafsir-serta’ hedis«dalam pengumpulan data ini
penulis menggunakan CD program Holy Qur’an dan CD Program
Hadis Kutub al-Tis’ah.

Teknik pengumpulan..data /primer mula-mula dilakukan
pencarian ayat-ayat al-Qur’an‘yarg tfmembahas keluarga, melalui
term-term yang secara langsung maupun tidak secara langsung.
Teknik ini dilakukan dengan menggunakan CD Program Al- Qur’an.
Kemudian dilakukan mengkajian terhadap makna dan penafsiran
masing-masing ayat berdasarkan kitab-kitab tafsir yang terkenal.
Sedangkan data skunder dikumpulkan dari berbagai kitab hadis
dengan menggunakan CD Program Hadis Kutubuttis’ah maupun
data pustaka lainnya yang relevan dengan pengkajian tesis ini.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu

pada Heribertus Sutopo, dalam buku pengantar penelitian kuali-
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tatif, dasar-dasar dan praktis, - sebagaimana dikutip Imam Syafiie
dalam bukunya Konsep limu Penghetahuan Dalam Al-Qur’an me-
nyatakan bahwa: Dalam Penelitian kualitatif pada tahap analisis
setidak-tidaknya ada tiga komponen pokok, yaitu: data reduction,
data display dan conclusion drawing.3! Tiga komponen analisis ini
terutama dilakukan untuk bab I yang berlaku saling menjalin,
baik sebelum, pada saat,’dan sesudah pelaksanaan pengumpulan
data secara paralel.

Dalam penelitian [téntang konsep atau yang bersifat pemiki-
ran pada dasarnya tidak lepas dari pendekatan filosofis. Analisis
filosofis dibedakan ke dalam analisis bahasa (linguistik) dan anali-
sis konsep. Dua analisis [ifii diperginakantagar penelitian filsafat
tidak semata-mata menggunakan /pendekatan “historis filosofis”
melainkan agar Pecfilsafat"dalant JartiGrarig Sesungguhnya.32 Anali-
sis linguistik ini untuk mengadakan interpretasi yang menyangkut
pendapat mengenai makna yang dimilikinya.33

Analisis filosofis demikian yang selanjutnya akan digunakan

dalam penelitian ini.

3 Imam Svafi’ie, Konsep., hal. 23.
32 Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan Sistem dan Metode (Y ogyakarta: ANDI,1997), hal. 89.

33 Ibid, hal. 90
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika di sini dimaksudkan sebagai gambaran umum
yang menjelaskan tentang pembahasan penelitian ini. Pembahasan
dari hasil penelitian ini tersusun menjadi lima bab yang saling
berkaitan antara satu dengan yang lain, yaitu:

Bab I menguraikan latar/belakang masalah yang menjadikan
penelitian ini perlu dilakukand dan rumusan masalah yang menjadi
pokok pembahasan berdasarkan latar belakang masalah serta
menguraikan tujuan dan kegunaanidari penelitian ini. Sedangkan
untuk melihat hasil penelitian yang telah dilakukan lebih dahulu
oleh peneliti lain dalam bidang, yang sama_ atau mendekati sama,
pada bab ini diuraikan pula kajian pustaka. Berikutnya meng-
uraikan landasan yang dipergunakan dan cara kerja yang dilaku-
kan dalam penelitian-ini ‘déngan-meframpilkan kerangka teori dan
metode penelitian. Dengan membaca bab I ini dapat dipahami hal-
hal mendasar sebagai pengantar untuk pembahasan bab-bab beri-
kutnya.

Bab Il menjelaskan tentang pengertian keluarga dan bentuk-
bentuk pengungkapan keluarga dalam al-Qur’an yang meliputi
term-term yang secara langsung menunjuk kata/makna keluarga,
dan term-term yang secara tidak langsung menunjuk kata/makna

atau pengertian keluarga namun mengindikasikan keluarga.
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Bab III membicarakan tentang konsep keluarga dalam al-
Qur'an yang meliputi: Hakekat keluarga dengan menampilkan
perempuan dalam pandangan al-Qur’an, perkawinan dan tujuan-
nya; dan hubungan-hubungan kekeluargaan baik internal mau-
pun eksternal. Berikutnya menjelaskan fungsi keluarga meliputi
fungsi individual, sosial dan pendidikan.

Bab IV menjelaskan tentang, implikasi pendidikan yang
terdapat di dalam konsép keluarga dalam al-Qur’an yang menam-
pitkan: pengertian pendidikan /dan implikasi pendidikan dalam
keluarga yang membicarakan tentang mendidik diri dan mendidik
keluarga baik pendidikan bagi suami, pendidikan bagi isteri, pendi-
dikan bagi orang tha maupun pendidikan bagi afak.

Bab V merupakamnkunci dari seluruh rangkaian pembahasan
yakni kesimpuldm, dariyhasilhnpémbalidsanAsekaligus merupakan
jawaban dari permasalahan yang diajukan yaitu apa hakekat
keluarga dalam al-Qur’an dan bagaimana fungsinya, begitu pula

tentang implikasinya terhadap pendidikan.

-



BAB I1
PENGERTIAN DAN BENTUK-BENTUK PENGUNGKAPAN

KELUARGA DALAM AL-QUR’AN

A. Pengertian Keluarga

Keluarga merupakan satwian kékerabatan yang sangat men-
dasar dalam masyarakat: Bidsanya terdiri dari ibu, bapak, dengan
anak-anaknya; atau orang seisi/rumah yang menjadi tanggungan-
nya. Keluarga batih biasa/ disebut-keluarga inti, yakni keluarga
yang terdiri atas suami, isteri (suami atau isteri) dan anak.!

Keluarga dalam ‘sosiologi adalah Batih! Batih ini di mana-
mana menjadi sendi masyarakdtyang/terutama. Batih adalah tem-
pat lahir, tempat pendidikan; témpat perkefnbangan budi pekerti si
anak. Batih juga lambang, tempat dan tujuan hidup bersama isteri.
Sehingga ahli sosiologi dan ahli pedagogik sosial, ahli negara dan
sebagainya sama berpendapat bahwa sendi masyarakat yang sehat
dan kuat adalah Batih yang kukuh sentosa.?

Graham Allan membagi makna keluarga ke dalam dua pe-

ngertian: Pertama, adalah makna keluarga sebagai ikatan kekera-

' Xamus Besar Bahasa Indonesia. Tim Penyususn Kamus Pusat Pembinaan dan Pengem-
cangan Bahasa, Cet.I1], (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hal. 413.

: Ensiklopedia Indonesia, (Bandung: N.V Penerbitan W.Van Hoeve, tt.), hal. 180. Batih dalam
sosiologi : golongan yang terdiri dari bapak, ibu dan anak.
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batan antarindividu. Keluarga dalam pengertian ini merujuk pada
mereka yang punya hubungan darah dan pernikahan. Kedua,
sebagai sinonim “rumah tangga”. Dalam makna ini ikatan keke-
rabatan tetap penting, namun yang ditekenkan adalah adanya ke-
satuan hunian dan ekonomis. Faktor-faktor lain dalam mengarti-
kan keluarga adalah batas-batas yang menentukan siapa yang ter-
masuk anggota keluarga, dan_siapa yang bukan. Kian erat hubu-
ngan darah, kian besar kemmungkinan seseorang dianggap anggota
keluarga, meskipun hubuingan darahlbukan satu-satunya faktor.?
Untuk menunjukkan, keluarga dalam bahasa Inggris diper-
gunakan kata family, yang berasal dari kata familiar yang berarti
dikenal dengan’ baik atdu terkenal4.Dari kdteini.maka family tidak
terbatas pada keluarga fianusid-saja)akan tetapi membentang dan
meluas sehingga meliputi(setiap kelompok fang anggotanya saling
mengenal. Maka dijumpai “keluarga” scbagai: “Kumpulan dari
anggota yang dipersatukan oleh satu rumah berupa ayah, anak,
dan pembantu”. Atau dijumpai “keluarga” sebagai: “Ayah, ibu dan
anak-anak atau sekumpulan manusia yang menghubungkan diri

dengan ayah yang sama pada masa lalu” atau “keluarga” itu ber-

’ Ensiklopedi llmu-Hmu Sosial, Adam Kuper & Jessica Kuper, pen. Haris Munandar, Ed.l,
Jet.] (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2000), hal. 38.

* *Abdul Ghani ‘Abud, Al-Usrah al-Muslimah wa al-Usrak al-Mu*adshirah, (Keluarga Muslim
dan Berbagal Masalahnya), alih bahasa Mudzakkir AS, Cet.I, (Bandung: Penerbit Pustaka, 1987), hal.
5. Dan S.Wojowasito, Kamus Inggris Indonesia, (Bandung: C.V Pengarang, 1977), hal. 139
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arti: “Anak, isteri, keturunan, golongan, kelas, nasab, hubungan
kerabat”. Atau kadang bukan dari kelompok manusia, melainkan
“sekumpulan hewan yang disatukan dalam sebuah sangkar” juga
disebut family. Atau juga keluarga tumbuh-tumbuhan.5

Dengan makna tersebut di atas tampak bahwa pengertian
keluarga menjadi luas. Landasan pijaknya adalah pengenalan atau
mengenal atau mungkin’ adanya késamaan jenis atau kesamaan
kepentingan.

Adapun di dalam :bahasa Perancis, keluarga itu dinamakan
famille. Seperti halnya family- makna famille-pun tidak terbatas
pada keluarga (manusia), tetapi meluas sehingga meliputi keluarga
apa saja, seperti keludarga.bahasa.yang berartl) “kata-kata yang
mempunyai satu asal?. Asal famille seperti juga family berasal dari
makna familiar yang artinyaymenyendngkan~dikenal’. Padahal yang
menyenangkan dan dikenal itu manusia dan mungkin binatang.®
Beberapa pengertian dan pemaknaan keluarga tersebut, menun-
jukkan bahwa keluarga itu sangat kompleks dan bermakna ganda,
sehingga menjadi kabur dan tumpang tindih.

Salah satu bagian yang menimbulkan masalah, menurut
Hammudah ‘Abd al ‘Ati adalah: adanya tumpang tindih (over-

lapping) antara pengertian perkariban (kinship) dengan kekeluar-

% Ibid. hal. 6.

6 Ibid, hal. 7.



gaan (family).” Untuk itu dia menganjurkan pemilihan definisi
keluarga dilihat secara operasional, yakni: “suatu struktur yang
bersifat khusus, satu sama lain dalam keluarga itu mempunyai
ikatan apakah lewat hubungan darah atau pernikahan”. Perikatan
itulah yang membawa dampak adanya rasa “saling berharap” dan
secara individual saling mempunyai ikatan batin.8

Untuk menunjukkan kata keluarga dalam bahasa Arab
dipergunakan kata al-Usrahs, Al:Usrah dalam al-Mu'jam al-Wasit,
sebagaimana dikutip ‘Abd. Ghani ‘Abud, secara etimologis berarti
ikatan (al-gayyid). Dikatakan;- asarahu asran wa isdran artinya
mengikatnya (gayyadahu), asarahu artinya menjadikannya sebagai
tawanan (akhagzahu astran}.?

Al-Asru maknanyda“mengikat dergan tali, kemudian meluas
menjadi segala sesuatu ydng diikat, baik dengan tali atau lainnya.
Terkadang ikatan ini bersifat alami yang tidak bisa diputuskan
seperti dalam penciptaan manusia. Manusia diciptakan sebagai
tawanan bagi sekumpulan sifat-sifat fisiologis, misalnya tinggi-
rendah, kurus-gemuk dan seterusnya. Maka dikatakan: asarahulla-

hu artinya khalagahu (Allah menciptakannya). Ikatan juga ada yang

? Yammudah *Abd. al ‘Ati. The Family Structure in Islam, (Keluarga Muslim), alih bahasa
Anshari Thayib, (Surabaya: PT. Bina [Imu, 1984), hal. 29.

* Ibid.

* ‘Abd. Ghani ‘Abud, Al-Usrah., hal. 2.



bersifat paksaan dan ada yang dibuat oleh manusia seperti pena-
wanan musuh di medan perang. Orang sebelum ditawan adalah
merdeka, sesudah ditawan kemerdekaannya tergantung pihak yang
menawan. Ada pula ikatan yang bersifat pilihan yang dipilih oleh
manusia untuk dirinya, dan bahkan diusahakannya, sebab tanpa
ikatan tersebut dirinya dapat terancam.10

Dari ikatan yang bersifat pilihban ini terbentuklah al-usrah
{(keluarga). Al-Usrah daldm lasti ahlurrajuli wa ‘asyiratuh (ahli dari
seseorang dan keluarganya) al usrahberarti al jamd’ah (kelompok)
yang diikat oleh kepentingan bersama_}!

Dari pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa keluarga
terbentuk atas /dasar\ikatan. Meski demikian~ikatan ini bersifat
ikhtiyari (pilihan) sehingga bukan, dipaksakan baik dirinya sendiri
maupun orang lain. [Olel karena.itG.pérkawinan adalah sebuah
ikatan lahir maupun batin antara seorang laki-laki dan seorang
perempuan sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk
keluarga atau rumah tangga yang bahagia.}?2

Dengan demikian ikatan keluarga di sini adalah dari usaha
manusia sendiri untuk mempeloleh kebahagiaan, menghindarkan

dari ancaman.

' 1bid. hal. 3.
Y 1bid,

‘2 pasal 1 UU RI Nomor : I tahun 1974 tentang Perkawinan.



Beberapa pengertian di atas dapat memberikan pemahaman
bahwa keluarga bermula dari terjadinya hubungan atau ikatan
berupa perkawinan seorang laki-laki dan seorang perempuan, dan
sedikitnya terdiri dari dua orang tersebut, kemudian ditambah
anak, atau anak-anak. Sehingga anak mempunyai hubungan

keluarga dengan orang tuanya karena hubungan darah.
B. Bentuk-Bentuk Pengungkapan Keluarga dalam Al-Qur’an.

1. Term-Term Yang Seécara| | Langsung Menunjuk Kata/Makna
Keluarga.
Meskipun keluarga di dalam bahasa Arab digunakan kata
al-Usrah, ‘namun kata ini. tidakedidapatfdizdalam al-Qur’an. Un-
tuk menunjuk katga=keluarga/famili al-Qur’an menggunakan

term-term sebagaifberiktt §

a. AL-Al
Di dalam al-Qur’an kata al-Al atau Al ini terulang 25 kali
meliputi: Al Lut (4), Al Ya’qub (2), Al Fir'aun {13), Al Dawid (1),
Al Ibrahim (2), Al Miisd dan Al Harin (1), dan Al ‘Imrdan (1).13
Kata Al menurut al-Nuhas berasal dari kata ahl kemu-

dian menjadi ahil. Menurut al-Mahdawy berasal dari ahl lalu

" Dalam CD Holy Al-Qurén’an Program di dapat ungkapan kata Al sebanyak 22 kali, namun
penuiis kaji lebih jauh terdapat 25 kali.
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h-nya diganti dengan hamzah, keinudian hamzah diganti
dengan alif, dan jama’nya Alin.!4

Makna Al sendiri adalah keluarga dalam pengertian yang
luas, sehingga dapat berarti pengikut, kaum atau kerabat atau
keturunan (anak cucu/bani). Misalnya : yang dimaksud Al Lit
dalam QS. Al-Qamar (54): 34 keluarga Lit adalah orang yang
mengikutinya atas dasar agamanya. Identik dengan makna ini
adalah ketika memaknai kata-’ Al Fir'aun (keluarga fir'aun):
yakni kaumnya, “pengikutnya, atau orang yang seagama
dengannya atau semadzhab dengannya.l5

Dalam makna keluarga di atas terdapat pembatas untuk
dikategorikan sebagai.anggota.keluapga yaiti kesatuan agama
atau kesamaan madzhab dtau sebagai keluarga seagama.

Al Qurtubiy \nieniyatdkan: “Démikian pula keluarga (Al
Rasulullah SAW adalah orang yang seagama dengannya pada
zamannya maupun di sepanjang zaman, baik ada pertalian
nasab dengannya ataupun tidak. Dan orang yang tidak se-
agama dengannya maka tidak termasuk keluarganya, meski-
pun orang yang bertalian nasab dengannya dan kerabatnya.”

Atau dikatakan keluarga agamanya, meski bukan merupakan

' Al-Qurtubiy, Al-Jémi’ li ahkdm al-Qurdn, (Kairo: Dir al-Kitib al-Arabiyah li al-Tiba’ah wa
ai-Nasyr, 1977 M/1387 H), dalam menafsirkan Surat Al-Bagarah (2): 49-50.

** Ibid. dalam menafsirkan QS.Al-Baqarah (2): 46, 49.
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anak baginya, bukan pula ayahnya, pamannya, bibinya, juga
bukan asabahnya. Maka teranglah bahwa orang yang tidak
seiman dan se-tauhid tidak termasuk keluarga Muhammad
SAW, walaupun ia kerabat Nabi seperti Abu Lahab, Abu Jahal,
keduanya tidak termasuk keluarga Nabi SAW.16 Alasan yang
dikemukakannya sebagaimana firman Allah tentang anaknya
Nabi Nuh as. artinya: “Hai Nuh|sesungguhnya dia bukanlah
termasuk keluargamulsesungguhnya perbuatannya perbuatan
yang tidak baik. "7

Keluarga (Al daldm. péngertian ini sesuai dengan urutan
turunnya ayat, adalah lebih dahulu diperkenalkan oleh al-
Qur’'an|dibanding/defigantermahl, Makna di atas dapat mem-
berikan petunjuk“bahwa Jandasan utama keluarga di dalam
al-Qur’an adalalrkeirmanan dan ¢auhid

Sendi agama yang demikian merupakan faktor penting
dan utama di dalam pembentukan keluarga. Hal ini akan
berhubungan erat dengan hukum dan struktur keluarga di
dalam Islam. Demikian pula, akan menyangkut perscalan
bagaimana keluarga dibina melalui perkawinan di mana
orang-orang musyrik tidak boleh dikawin oleh orang Islam.

Begitu pula antara orang Islam dan orang kafir atau musyrik

% 1bid.

'" Depag R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 334. QS.Hud (11): 46.
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tidak saling mewarisi walaupun antara anak dengan ibu atau
ibu dengan ayah.
Dalam al-Qur’an Allah berfirman, artinya :
Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik,
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak
yang mukmin lebih baik dari wanita musynk, walaupun
dia menarik hatimu. Dan jangenlah kamu menikahkan
orang-orang musyrik {dengan wanita-wanita mukmin)
sebelum mereka | beriman. \Sesungguhnya budak yang
mukmin lebih _baik dari orang musyrik, walaupun dia
menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang
Allah mengajak! ke,surga dan ampunan dengan izinNya.
Dan Allah menerangkdn “ayat-ayatNya (perintah-perin-
tahNya) kepada manusia, supaya mereka mengambil
pelajaran.1®
Kemudian Rasulullah //{SAW menjelaskan mengenai
pewaris kafir:,Sorang-mustim gidak.mewarisi.akan orang kafir,
Jjuga orang kafir tidak mewarisi orang muslim”.19
Selain bersendikan tauhid atau berdasar keagamaan,
term Al juga mengandung maknia keluarga yang sangat luas
meliputi anak cucu atau keturunan. Hal ini seperti diung-
kapkan oleh Jalalain terhadap Al Ya'qib (QS.Maryam(19): 6,

mengartikan sebagai anak-anak Ya'qub (auldduhu).?20 Begitu

pula Al-Qurtubiy menguraikan yang dimaksud keluarga

'® Ibid, hal. 52. QS. Al Baqarah (2): 221.

19 At-Tirmiziy, Sunan Al-Tirmiziy -Al-Jimi’ Al-Sahil, “Abwab al-fardid ‘an Rasilillah, Bab.
M4 Jda fi ibtal al mird$ bain al muslim wa al-kafir”, (Semarang: Toha Putra, tt.), 1II: 287, Hadis no.2189.
Hadis dari Sa’id ibn abdirrahman. Hadis ini hasan sahih.

* jaldluddin al-Mahalll dan Jalaluddin al-Suy@iti, Tafsir Al-Jaldlain, Cet.ll., (Damsyiq : Dar
al-Jail, 1995 M/1415 H).Tafsir terhadap surat Maryam (19): 6



Ya’qub di sini adalah: Ya'qub bin Israil dan Zakariya yang
beristerikan saudarinya Maryam binti Imran, dan nasabnya
kembali kepada Ya'qub, karena isterinya dari anak Sulaiman
bin Daud sedang Daud anak Yahudza bin Ya'qub. Zakariya
sendiri dari anak Harun saudara Musa, Harun dan Musa

adalah anak Luwy bin Ya’qub.?!

b. Ahl

Term kedua iuntukementnjuk keluarga di dalam al-
Qur'an adalah ARLD Term lini disebutkan sebanyak 54 kali.
Sedang bentuk lainsyang dikaitkan dengan kata ganti (damir)
dengan, frekuensinya- jadalah:, .Ahlaka/ahluka/ahlika (9),
ahlikum (1), Ahlung (3), Ahluhu/ahlahu (27), Ahlahd/ahluhd/
ahliha (20), Ahlihim (3), Ahlihinna (1), Ahlind (1), Ahli (3),
Ahlikum (2), "Ahlikim (3).22

Kata al-Ahl berasal dari kata kerja ahila, menurut wazan
radiya yang artinya anisa yaitu senang, tenang dan tenteram.
Dikatakan: anasahu-muanasatan artinya dia menyenangkan-

nya dan menghilangkan kesepiannya.23

! AL-Qurtubiy, Al-Jdmi’., X1: 82. Tafsir terhadap QS.Maryam (19): 6.

2 Al-Mu’jam ai-Mufakras li Alfdz al-Qurdn al-Karim, Muhammad Fuad Abd. Bagi, (Beirut:
Dir al-Fikr li al-Tiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1980), hal.95.

* Dikutip dari A&-Mu’jamul Wasit, juz 1hal 29, 31 oleh ‘Abd. Ghani ‘Abud dalam: Al-Usrah,
hal.4
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Kesenangan, ketenangan dan ketenteraman jiwa itu bu-
kanlah urusan yang dapat diperoleh dengan angan-angan
semata. Akan tetapi diperolehnya sesuai dengan kesulitan
yang dicurahkan seseorang untuk mendapatkannya dan tang-
gung jawab yang dipikulnya.?4 Dengun demikian untuk mem-
peroleh keluarga yang menenteramkannya harus didasarkan
atas kadar kesanggupan/kemampuan seseorang untuk mem-
perolehnya. Di sini dapat.dikdtakan bahwa sebesar kadar
kesanggupan dan kemampuan/seseorang untuk memperoleh
ketenteraman, maka Sebesar itd pula yang diperolehnya.

Oleh sebab itu, maka al-ahliyah juga berarti al-magdirah
(kemampuar, kesanggupan)~Dikatakany, ista’hala al-syai’ arti-
nya istaujabahu dan istahaggahu/(dia pantas dan berhak atas
sesuatu it@ndamn ahly al-syai drtinyaashabuhu (orang-orang
yang berhak atas sesuatu itu). Dikatakan: huwa ahlun li kazd
artinya mustahigqun lahu {dia berhak atasnya). Dan al-Ahli-
yatu li al-amni artinya al-salahiyatu lahu (kelayakan, kepanta-
san dengan urusan itu}.?5

Dari sudut ini maka seorang isteri dikatakan ahila.

Dikatakan: ahila fuldnah artinya tazawwajahd (dia menikahi

* 1bid,

3 Ibid.
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fulanah);, al-ahlu artinya al-agdrib wa al-‘asyirah {kaum
kerabat dan keluarga); dan al-ahlu artinya al-zawjah (isteri).26
Yang demikian itu dikarenakan tidak setiap pria mampu

menjadi secrang suami. Perkawinan itu menuntut kemam-
puan fisik, materi, kejiwaan, akal dan moral. Oleh sebab itu
orang yang mempunyai kemampuan atasnya disebut ahli.??

Pengertian lain al-ghl diZdalam Kamus Al-Munawwir
yakni: al-ahlu (tunggallidang@hli-nd dan ahdld (jama’) artinya
keluarga, famili atanu kerabat. Dikatakan ahlu al-ragjuli artinya
zawjatuhu (isterinya}.28

Adapun ahl al-Bait ada dua pendapat, pertama menurut
Sunny fahlussunvahj.adalah-mereka=yang termasuk Banu
Hasyim yakni: isterisisteri/Nabi \aniak-anaknya, dan menantu-
nya; kedua menurut Syi'ah-ahl~al-Bdit mereka adalah : Alj,
Fatimah, dan anak-anak mereka berdua dan keturunannya.?9

Meskipun term keluarga diambil dari kata ahl, namun
kenyataannya tidak setiap ahl bermakna keluarga. Jika ahl

dikaitkan dengan suatu tempat ia bermakna penduduk. Misal

% Thid,
7 Ibid, hal. 5.

“® Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, Ahmad Warson Munawwir, ed. 11, (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), hal. 46.

® Al Munjid fi al-Lugah wa al-adab wa al-“wliim, (Beirut: Al-Matba’ah al Katli-kiyah, it.),
hal. 43.



ahl al-Madinah (penduduk Madinah), ahl al-Qura (penduduk
suatu kampung/kota), ahl Madyan (penduduk Madyan). Atau
juga bermakna penghuni misalnya ahl al-Nar (penghuni nera-
ka), atau bermakna ahli misalnya ahl al-zikr (ahli ilmuj, atau
pengikut misalnya ahl al-injil (pengikut injil).

Makna lain dari ahl adalah kaum atau umat misailnya
Al-Qurtubiy menafsirkan_ahluhu dalam al-Qur’an Surat Mar-
yam({19): 55 dengan umatnya, ‘'se¢dangkan Jalalain mengarti-
kan sebagai kaumrniya.?? Ada pula pemaknaan ahl sebagai ahli
waris seperti dikemukakan Jalalain dalam memaknai Ahlihi
dalam QS.An-Nisa (4): 92. Ada pula bermakna kerabat3!, atau
tempati tinggal3Z)/ atau. | bermakna wali33. (maksudnya wali
nikah).

Dari pemdknadntersebut di.atag’dapat dikatakan bahwa
keluarga dalam arti yang luas terkait dengan kemampuan,
kekerabatan, keturunan, ahli waris, kaum, umat dan hunian/

tempat tinggal, wali (wali nikah].

** sl-Qurtubiy, Al-Jdmi”., X1: 116. Dan Jalaluddin al-Mahalli dan Jaldluddin al-Suytti, Tafsir
Al-Jaldlain, Tafsir QS. Maryam (19) : 55.

“! Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-Suyt{i, Tafsir 4l-Jaldlain Tafsir terhadap QS. An-
Nisa’ (4): 35

2 Al-Qurtubiy, Al-J8mi’., XV: 18 Tafsir terhadap QS. Yasin (36) : 25.

 Ibid., V: 141. Dan Jalaluddin al-Mabhalli dan Jalaluddin al-Suytti, Tafsir Al-Jaldlain Tafsir
terhadap QS.Al-Nisa’ (4): 25.



Maka keluarga di dalam al-Qur’an adalah keluarga yang
memenuhi serta menyelenggarakan aspek-aspek tersebut,
atau dua aspek penting internal maupun eksternal. Aspek
internal meliputi: Pertama, hubungan antara suami isteri,
anak dan kerabatnya termasuk ahli warisnya. Kedua, kemam-
puan penghuninya mewujudkan cita-cita keluarga yang
sejahtera dan bahagia berkecukupan dengan tetap taat kepada
Allah untuk terhinddr dari api neraka.

Allah memerintahkan agar orang beriman senantiasa
menjaga dirinya beserta keluarganya untuk terhindar dari api
neraka. Tersebut dalam al-Qur’an, artinya: “Hai orang-orang
yang benman,| peliharaldh\dirimu |dan\keliargamu dari api
neraka yang bahanbakarnga, adalah manusia dan batu ...”34

c. ‘Asyirah

Term ini berasal dari ‘isyrah (persahabatan, pergaulan),
‘asyir — ‘usyara’ {(kawan, karib); ‘asyirah - ‘asyair (suku, kaum
keluarga).3% Pengungkapan term ini di dalam al-Quran dalam
berbagai bentuknya dengan frekuensinya adalah: al-‘asyir
satu kali (QS.Al-Hajj (22): 13), ‘asyiratak satu kali (QS.Sy-

Syuw’ard’ (26): 214), ‘asyiratakum satu kali (QS.At-Taubah (9):

* Devag R1, 41-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 951. QS Al-Tahrim (66): 6.

** Kamus Arab-Indonesia, Mahmud Yunus, Cet.l, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penter-
‘emah/Pentafsir al-Qur’an, 1973), hal. 267.



24), ‘asyiratahum satu kali (QS.Al-Mujadilah (58): 22), ‘asyiru
satu kali (QS.An-Nisa’4: 19).

Dari lima term ini yang dipandang bersesuaian dengan
konteks pembahasan keluarga adalah empat term terakhir.
Masing-masing diuraikan sebagai berikut:

Pertama, ‘asyiratak di dalam al-Qur’an bunyi selengkap-
nya: “wa anzir ‘asyiratak al-agrabin” (dan berilah peringatan
kepada kerabat-kerabdatmu yang terdekat).36

Ayat ini merdpakan perintah Allah kepada Rasulullah
SAW agar menyeru kerabatzkerabatnya yang terdekat untuk
bertauhid. Menurut Al-Qurtubiy, ‘asyiratak adalah orang-orang
Quraisy. Dikatakan: afiak-anaky Banu/Abhdi Manaf.

Mengenai Asbabun gfiuzul ayat ini Al-Qurtubiy menya-
takan: menurut Hadis Muslim vang diriwayatkan oleh
Abu Hurairah /oerkatai=Ketikd turun ayat ini, Rasulullah
menyeru kaum-Quraisy—Lald 'befkumpullah mereka, dan
Rasulullah secara khusus berkata: “Wahai Bani Ka’ab ibn
Luway selamatkanlah dirimu sekalian dari api neraka,
wahai Bani Abd Syams selamatkanlah dirimu dari api
neraka, wahai Bani Abd Manaf selamatkaniah dirimu dari
api neraka, wahai Bani Hasyim selamatkanlah dirimu
dari api neraka, wahai Bani Abd Al-Muthalib selamatkan-
lah dirimu dari api neraka, wahat Fatimah selamatkanlah
dirimu dari api neraka ...”.37

Ibn Kasir mengemukakan tiga hadis yang dapat membe-

rikan penjelasan tentang pengertian keluarga (‘asyiratak), atau

36 Depag Rl, Al-Qurin dan Terjemahnya, hal. 589.

7 Al-Qurtubiy, A-Jémi’, Xil; 143, Tafsir terhadap Q.S. Al-Syu’ara’(26): 214.
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kerabat yaitu: Pertama, Hadis Imam Ahmad dari Ibn ‘Abbas
berkata: Ketika Allah menurunkan ayat ini Rasulullah mendaki
bukit Safa lalu berseru: “Ya shabahah” maka berkumpullah
orang-orang di sekitarnya lalu Rasululah SAW berkata: “Wahai
Bani Abd Muthalib, Wahai Bani Fahr, Wahai Bani Luwy, apakah
pendapatmu jika aku kabarkan kepadamu bahwa sekumpulan
kuda (khail) berada’di balik guaung ini hendak merubah kamu
sekalian, apakah Kglian membéenarkanku? mereka menjawab:
“Ya“. Lalu Rasulullah berkata: “Sesungguhnya aku adalah pem-
beri peringatan bagimu, di- hadapan azab yang besar’, maka
berkatalah Abu Lahab: “Celalakah engkau! Apakah engkau
panggillkami“hanya untuk wvu2? Lalu gurualah al-Qur’an surat
Al-Lahab”. (HR.Bukhari, Muslimg; Tirmidzy, Nasa’l). Kedua,
Hadis ImamMhiad/darnivAisyahiia befkata: Ketika turun ayat
ini Rasulullah SAW menyeru Fatimah, Shafiyah anak Abd
Muthalib dan Bani Abd Muthalib. Ketiga, Hadis riwayat Muslim
dari Abu Hurairah, sebagaimana diuraikan oleh Qurtubiy di
atas.38

Dari uraian tafsir tersebut, dapat disimpulkan bahwa
‘asyiratak adalah keluarga dalam arti luas, yakni karib kerabat

baik karena hubungan nasab atau bukan. Sebab silsilah Rasu-

% 'bn Kasir. Al-Tafsir Al-Qurin al-‘azim, (Damsyiq: Dar al-Migr li al-Tibd’ah, tt.), hal. 361.
Tafsir terhadap QS. Al-Syu’ara’(26): 214.



lullah adalah: Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muthalib
bin Hasyim bin Abdul Manaf bin Qushai bin Kilab bin Murrah
dari golongan Arab Banu Isma'’il. I[bunya: Aminah binti Wahab
bin Abdul Manaf bin Zuhrah bin Kilab bin Murrah.3° Yang
diseru bukan hanya mereka.

Kedua, ‘asyiratukum di dalam al-Qur’an Allah berfirman,
Artinya: “Katakanlah: Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-
saudara, isteri-isteri dan - kaum keluargamu (‘asyiratukum), har-
ta kekayaan yang—kamu usahakan ...lebih kamu cintai....”*°
Term ‘asyirah di sini juga (bermakna keluarga jauh. Sebab
keluarga dekat sudah disebutkan sebelumnya yakni bapak,
anak, saudara dan isteri, maka ‘asyirat disini adalah selain
yang tersebut itu.

Adapun, Al-Qurtubiy) mernaknai\‘asyirat di sini adalah
suatu kelompok atau golongan yang telah melakukan perjan-
jlan (akad) seperti perjanjian setia kawan/perkawanan. Karena
ayat ini turun berkenaan dengan rasa enggan orang-orang
vang diperintahkan hijrah ke Madinah karena perasaan berat

meninggalkan keluarganya di Mekkah.4!

* Dikutip dari sejarah ringkas Nabi Muhammad SAW, dalam Departemen Agama Rl, Al-
Qur’an dan Terjfemahnya, (Jakarta: Dirjen BIUH Depag RI, 1994}, hal. 61.

® Depag Rl, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 281. QS. At Taubah (9): 24.

' Al-Qurtubiy, Al-Jdmi’., VIII; 95, Tafsir terhadap QS. Al-Taubah (9): 24.
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Ketiga, ‘asyiratahum. Di dalam al-Qur’an Allah berfir-
man: Artinya:

Kamu tidak mendapati sesuatu kaum yang beriman

kepada Allah dan hari akhirat, saling berkasih sayang

dengan orang-orang yang menentang Allah dan RasulNya,
sekalipun orang-orang itu bapa-bapa, atau anak-anak,
atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka.42

Yang dimaksud dengan ‘asyirat dalam ayat ini menurut
Al-Qurtubiy, dikatakan bahwa:maksudnya adalah Umar bin
Khatab membunuh/pamannya (Asy bin Hisyam bin Mughirah)
pada perang Bade*? Maka ‘gsyirat di sini pun bermakna
keluarga jauh di luarkeluarga;inti.

Keempat, ‘asyiri (bentuk perintah) berasal dari ‘dsyara-
yu‘dsyiru ) (bergaul/ bersahabat),| menjadimu‘dsyarah (kata
benda: pergaulan/persahabatan).44

Term|ini di“dalam Jal JQUTrafi_Suirat Al-Nisa(4):19 memang
tidak langsung menunjuk keluarga, namun perintah ini
(pergaulilah/bergaullah) adalah dalam konteks hubungan

keluarga. Yaitu perintah Allah untuk bergaul secara baik ter-

hadap wanita/isteri jika menikahinya agar percampuran antar

*2 Depag RI, Al-Qurén dan Terjemahnya, hal. 912. QS. Al -Mujadilah (58): 22.

“ Al-Quriubiy, Al-Jdmi’., XVII: 308. Tafsir terhadap QS. Al-Mujadilah (58): 22. Sementara
menurut Ibn Katsir dalam tafsimya: Umar membunuh saudaranya; Hamzah, Ali dan Ubaidah bin Harits
membunuh *Uthbah, Syaibah dan Walid bin ‘Uthbah.

* Kamus Arab-Indonesia, Mahmud Yunus, hal. 267.
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mereka dan persahabatan mereka sempurna, dengan begitu
akan mempercleh hidup yang tenang.*5

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ‘asyirah meru-
pakan keluarga yang dibentuk oleh suatu perjanjian, baik
perjanjian persahabatan, perkawanan maupun perjanjian
perkawinan. Maka keluarga di sini dilihat dari segi proses.
Demikian ini puld’ proses pémbentukan keluarga secara
umum. Dan pembahasan proses_pembentukan keluarga secara

rinci akan dikaji pada bab ketiga:

d. Raht

Di dalam|RanfusSTAfab Indor€sia/Rahf. artinya kaum. Di
dalam al-Qur’an termjini disebutkan sebagi Raht. Raht dalam
Surat An-Naml (27): 48 bermakna orang laki-laki menurut
terjemahan Dapartemen Agama RI, tafsir Ibn Kasir dan Tafsir
Al-Qurtubiy. Berbeda dengan Rahfuka yang terdapat dalam
Surat Hud (11): 91, bermakna ‘asyiratuk (keluargamu),+6
‘asyiratuk allazi yastanidu ilaihim (keluarga yang menjadi

tempat bersandar),*” dan gaumuka (kaummu).4®8 Maka dalam

* A)-Qurtubiy, Al-Jémi’., V: 97. Tafsir terhadap QS.al-Nisa (4): 19.
* Jalalain, Tafsir Jalalalain, Tafsir terhadap QS.Hud (11): 91.
*7 Al-Qurtubiy, Al-Jdmi’., 1X: 91. Tafsir terhadap QS. Hud (11): 91.

** 1bn Kasir, Al-Tafsir Al-Qurdn al-‘azim, 1i: 469. Tafsir terhadap QS. Hud (11): 91,
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hal ini, keluarga dimaksud adalah keluarga jauh sebagai suatu

kaum atau pengikut.

e. Rukn; Fasilah

Kedua term tersebut bermakna ‘asyirah?® sebagaimana
tersebut dalam huruf “c” di atas. Kata Rukn terdapat satu kali
di dalam al-Qur’am—Surat, Hud(11): 80; dan kata Fasilah
terdapat satu kali dalamdl*Qur’'an Surat al-Ma’arij (70): 13.

Dalam kamus Arab-Indonesia rukn artinya tiang, sudut,
sandaran. Maka peénggunaannya| uniuk keluarga, boleh jadi
karena keluarga merupakan |saridaran dalam kehidupan sese-
orang atau tiang penyangga kehidupan. Sedangkan kokohnya
suatu bangunan adalah jika tiangnya juga kokoh. Sebagai-
mana disebutkan “terdahtlu” bahwa sendi masyarakat yang

kuat adalah batih.yang/kokoh.sentosal

f. Zawy al-qurba atau 2a al-qurba/Za magrabah/Za qurbd

Term ini di dalam al-Quran maknanya sebagai berikut:
Zawy al-qurbd dalam QS.al-Bagarah (2): 177 (kerabat); Za al-
qurbd dalam QS.Al-Rum (30): 38 (kerabat yang terdekat),

dalam QS.al-Isra’ (17): 26 (keluarga-keluarga yang dekat); Za

* Ibid. Al-Qurtubiy dalam: Ai-Jami’., IX: 91 mengenai ayat tersebut menafsirkan Raht sebagai
«sywrah. Demikian pula Jalalain untuk kata rukn.
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magrabah dalam QS.Al-Balad (90): 15 (yang ada hubungan
kerabat); Za qurba dalam QS.Fathir (35): 18 (kaum kerabat),
QS.Al-An’am (6): 152 (kerabatmu), QS.Al-Maidah (5): 106 (karib
kerabat).50

Term-term yang diungkapkan di dalam al-Qur’an seba-
gaimana diuraikan di atas menunjukkan bahwa betapa luas-
nya dan kayanyay bahasa al?Qur'an untuk mengingatkan
bahwa perhatian Allahisangdt besar terhadap keluarga. Penye-
butan yang bervaratif ini sudah barang tentu mengandung
hikmah yang agung; yang harus dicari oleh manusia. Namun
begitu dapat dinyatakan bahwa unsur-unsur atau faktor-faktor
yang ada’di dalam keluargasyang /dikehendaki oleh al-Qur’an
harus merupakan, perwujiidan ‘dari kata-kata tersebut di atas
dengan berbagai niaknanya;- sebagai\suatu kesatuan yang
melengkapi dan menyempurnakan. Sehingga keluarga juga
memiliki dampak sebagaimana makna yang di ungkapkan,
baik sosio-logis, ekonomis maupun psikologis bagi anggota
yang terikat di dalam sebuah keluarga. Artinya di dalam
keluarga terdapat hubungan persahabatan, keikutsertaan,

penghayatan agama, ketenangan, ketenteraman, kesanggu-

% Teriemahan diambil dari Departemen Agama RI, Al-Qurén dan Terjemahnya, pada masing-
nasing ayat itu.
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pan/kemampuan, dan dibentuk oleh aturan Allah berupa per-
nikahan.

Kemudian dari keluarga ini akan terbentuk unit sosial
yang lebih besar dengan keturunan yang diperolehnya sebagai
anak cucu hingga menjadi suatu qaum/umat/penduduk.
Maka jika keluarga ini kokoh akan menjadi sandaran bagi

anggota-anggotanya.

Term-Term Yang Tidak Secara Langsung Menunjuk Makna/

Pengertian Keluarga!

Dalam pembahasan terdahulu telah diungkap kata atau
kalimat yang merupakan term-term yang bermakna keluarga
secara langsung. Berikut-ini akan'penulis ungkapkan term-term
yang tidak seécara langsung bermakna keluarga, namun memuat
unsur-unsur yang terdapat di dalam keluarga. Sebagaimana
pengertian keluarga di pembahasan lalu bahwa keluarga terdiri
dari ayah, ibu dan anak sebagai keluarga inti serta dibentuk atas
dasar hubungan darah atau perkawinan. Maka term-term yang
akan digali berikut ini juga yang berkaitan dengan nikah sebagai
aspek proses, ayah dan ibu atau suami dan isteri sebagai aspek
isi atau inti utama keluarga, serta anak atau keturunan sebagai

inti penyerta yang merupakan buah hasil berkeluarga. Dikatakan
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aspek inti penyerta, karena tidak semua pasangan suami isteri
yang berkeluarga mendapatkan keturunan.

Pada proses pembentukan keluarga, di dalam al-Qur’an
diungkapkan bahwa pembentukan keluarga adalah diawali dari
perkawinan antara seorang laki-laki dan seorang perempuan,
kemudian dari pasangan ini tumbuh berkembang keturunan
sebagai anak, baik|laki-laki magpun perempuan. Allah berfir-
man, artinya:

Hai sekalian manusia |bertakwalah kepada Tuhanmu yang

telah menciptakan kamu dart diri yang satu dan daripada-

nya Allah menciptakan isteninya, dan daripada keduanya

Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan

yang banyak, dan bertakwalah kepada Allah yang dengan

(mempergunakanj}-namalNya kamu saling meminta satu sama

lain,_dan‘peliaralah hubungan sillatisrahim. Sesungguhnya

Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.5!

Berdasarkan ayat ini, penulis menelusuri lebth lanjut
terhadap ayat-ayat”yarig’ merngungkap proses (nikah) sehingga
.seorang laki-laki menjadi suami dan perempuan yang menjadi
pasangannya sebagai isteri. Kemudian suami isteri tersebut
menjadi orang tua (ayah dan ibu) dikala telah dikaruniai anak/
keturunan.

Berikut adalah term-term yang berhubungan dengan hal-

hal tersebut di atas :

a. Zawj dan nikdh

*! Depag RI, Al-Qurin dan Terjemahnya, hal. 114. QS. An Nisaa’ (4): |
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Nikah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan
sebagai (1) perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk
bersuami isteri (dengan resmi); (2) perkawinan.52 Al-Qur’an
menggunakan kata ini untuk makna tersebut, disamping -se-
cara majazi- diartikannya dengan “hubungan seks”. Kata ini di
dalam berbagai bentuknya ditemukan sebanyak 23 kali. Secara
bahasa pada muldfiya kata nikah digunakan dalam arti ber-
himpun.s3

Kata ini terdapat |di dalam 6 surat 19 ayat, dengan
perincian: Al-Baqarah-5 ayat{QS.2: 221, 230, 232, 235, 237);
al-Nisa’ 5 ayat (QS.4: 3, 6, 22, 25, 127); al-Nur 4 ayat (QS.24: 3,
32, ,33, 60) al-Qasas T ayat (Q0S.28:! 27);3al-Ahzab 3 ayat (QS.33:
49, 50, 33); al-Mumtahanatil ayat {QS.60: 10).

Al-Quran pjuga~menggunakan kata zawwaja dari kata
zawj yang berarti pasangan untuk makna di atas. Ini karena
pernikahan menjadikan seseorang memiliki pasangan. Kata ter-
sebut dalam berbagai bentuknya terulang sebanyak 80 kali.54

Selain bermakna “pasangan” yang diperuntukkan bagi

manusia, bagi binatang juga bagi tumbuh-tumbuhan. Makna

2 Xamus Besar Bahasa Indonesia. Tim Penvusun Kamus, hal. 614.

* M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an Tafsir Maudhu'i Atas Pelbagai Persoalan Umat,
Cet.VII. (Bandung: Mizan, 1998}, hal. 191.

54 1bid.
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lain juga ditemukan yakni isteri, suami, golongan, tumbuh-
tumbuhan, kaum sejawat, anugerah dan pertemuan. Dari 80
kali kata yang tersebut, 47 kali bermakna ister:1 (isteri-isteri),
sedangkan 3 kali bermakna suami, secara tekstual. Karena
memang konteks dari pembicaraan keberpasangan ini masing-
masing berstatus sebagai suami dan sebagai isteri.

Pemaknaan [yang seperti ini mempunyai implikasi hukum
dan implikasi lain}’ seperti_implikasi kependidikan yang akan

menjadi bahasan pada bab IV nanti.

. Abb dan Umm

Sesudah pasangan.suami isteri\memperoleh keturunan
(anak) maka maasingsmasing berstatus sebagai ayah (Abb) dan
Ibu (Umm), bagi_anak-anaknya. Untuk ini al-Quran menyebut
kata Abb dalam berbagai bentuknya sebanyak 117, dan Umm

sebanyak 19 kali.

. Zurriyyah, walad dan Ibn/Bint

Dalam Kamus Arab-Indonesia kata zurriyyah diartikan
sebagai anak cucu, keturunan. Al-Quran menyebut kata ini
sebanyak 41 kali. Keturunan atau anak cucu adalah harapan
keluarga (orang tua) sebagai permata hati. Tersebut dalam al-

Qur’an, artinya:
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Dan orang-orang yang berkata Ya Tuhan kami, anugerah-
kanlah kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan kami
(zurmiyatinaj sebagai penyenang hati, dan jadikanlah kami
imam bagi orang-orang yang bertakwa. Mereka itulah
orang-orang yang dibalas dengan martabat yang tinggi
(dalam surga) karena kesabaran mereka dan mereka
disambut dengan penghormatan dan ucapan selamat di
dalamnya.s5
Karena merupakan harapan dan anugerah Tuhan, maka
Allah pun mengingatkan agar anak benar-benar dijaga jangan
sampai menjadi anak yafig lemah. Allah berfirman, artinya:
Dan hendaklah“takut” kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan,di belakang mereka anak-anak
(zurriyah) yang lemah, yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraanmeérekad). Oleh sebab itu hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar.56
Selain kata Zurrnyyah, al-Quran juga.menggunakan kata
walad (anak) dalam berbagai bentuk terulang tidak kurang 104
kali. Walad berasal dari walada-yalidu-wiladah (beranak). Dari-
padanya terbentuk ‘kata walid “ayah) dan walidah (ibu) dan
walidan (ibu bapak).5” Dalam penggunaan kata walad ini al-
Qur’an nanti banyak berbicara tentang keterkaitan antara anak
dengan ibu bapak. Misalnya perintah untuk berbuat baik
kepada kedua ibu bapak {QS.: 6: 151; QS.17: 23; Q0S.19: 14, 32;

QS5.29: 8; QS.31: 14 dan QS.46: 15), larangan membunuh anak

55 Depag R, Al-Qurin dan Terjemahnya, hal. 569. QS. Al Furqan (25): 74-75.
56 Jbid., hal. 116. QS. An Nisaa’ (4): 9.

37 Kamus Arab-Indonesia, Mahmud Yunus, hal. 506.



BAB III

KELUARGA DALAM AL-QUR’AN

A. Hakekat Keluarga

Dalam bab II telah-dibicarakan term-term dalam al-Qur’an
yang mengungkapkan makna _keluarga maupun yang mengindika-
sikan keluarga. Dari pembahliasan ' tersebut didapatkan bahwa al-
Qur'an menyebutkan kelidarga dengafi| berbagai bentuk kata yang
meliputi: al-Al, al-Ahl, ‘Asyirah{ Raht;Rukn, Fasilah, Zawy al-Qurba
atau Za al-Qurba atau za Maqgrabah atau zda Qurbad, Zawj, Nikah, Abb,
Umm, Zurriyyah; Walad dan-bn ataiitbnat.

Pengungkapan terme-term di“atas/berdasarkan analisis bahasa
dan dalam konteksnya, masing-masing katalmengandung pengertian
yang satu sama lain menjadi unsur-unsur yang saling menguatkan
untuk memahami konsep keluarga di dalam al-Qur’an. Maka untuk
merumuskan hakekat keluarga di dalam al-Qur’an dapat dilihat dari
unsur-unsurnya yang terdapat di dalam pemaknaan term-term
tersebut. Adapun unsur-unsur itu adalah :

Pertama, Kesatuan agama atau aqidah, terambil dari makna yang
terkandung dalam kata al-Al Seseorang dianggap menjadi anggota
keluarga bagi seorang muslim apabila ia seagama dengannya.

Sedangkan yang tidak seagama (non muslim) tidak termasuk anggota
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keluarga yang hakiki walaupun ia berhubungan darah/nasab. Keten-
tuan ini secara hukum mengimplikasikan perlakuan yang berbeda.
Misalnya dalam hal pewarisan, mereka yang tidak seagama tidak
saling mewaris.

Kedua, Kemampuan atau kesanggupan mewujudkan ketenteraman,
baik secara ekonomis, biologis maupun psikologis, terambil dari
makna yang terkandung dalam, kata “al-Ahl. Ketenteraman (sakinah)
sebagal tujuan hidup berkeluarga tidak dapat dilakukan oleh orang
yang tidak memiliki kemampuan untuk itu. Oleh karenanya bagi
pemuda yang belum memiliki. kémampuan hendaklah bersabar,
dalam pengertian Hadis Nabi agar ia berpuasa {menahan diri).

Ketiga, Pergaulan “yang/ baik |(ffe rif)| atas~dasaP cinta dan kasih
sayang di antara anggota keluarga,\terambil dari makna yang terkan-
dung dalam katd NAsyireh ™ Pergatlan_ydng\diwujudkan di dalam
keluarga baik berupa perkataan (komunikasi), pebuatan maupun
sikap antara suami-isteri, orang tua-anak merupakan sarana mewu-
judkan ketenteraman, kedamaian dan kesejahteraan.

Keempat, Mempunyai kekuatan yang kokoh guna melindungi anggota
keluarga, dan menjadi tempat bersandar bagi anggota keluarganya
dan bagi kekuatan masyarakatnya, terambil dari makna yang terkan-
dung dalam kata Raht, Rukn, dan Fagilah. Suasana nyaman di dalam
lingkungan keluarga memungkinkan tumbuh kembangnya generasi

yang terdidik dan memiliki akhlak yang baik sebagai penyangga
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kekuatan bangsa. Sehingga rumah tangga yang diharapkan adalah
rumah tangga yang digambarkan hadis Nabi bagaikan surga, yakni
‘rumahku adalah surgaku”.

Kelima, Hubungan kekerabatan yang baik dengan keluarga dekatnya,
kerabatnya, terambil dari makna yang terkandung dalam kata Zawy
al-Qurba atau Za al-Qurba atau zd Magrabah atau za Qurba. Keluarga
tidak dapat hidup sendini,”maka jalinan hubungan yang baik harus
diwujudkan dengan keludrga, dekat fmaupun lingkungan sosialnya
(termasuk tetangga) sebagai unsur eksternal di dalam mewujudkan
ketenteraman.

Keenam, Proses pembentukannya melalui pernikahan yang sah
mengikuti atutan jagema/yaKni fflemenuhi syakat.dan rukun-rukun-
nya, terambil dari maknawyang gerkandung dalam kata Zawj, dan
Nikah. Di dalam al4Quin'an) keluargd Harts dibangun melalui pernika-
han atau perkawinan sebagai agad (perjanjian luhur) yang dengannya
menimbulkan hak dan tanggung jawab suami-isteri, orangtua-anak.
Ketujuh, Di dalam keluarga terdapat pembagian tugas dan tanggung
jawab sesuai dengan status dan fungsinya sebagai anggota keluarga
yakni sebagai suami, isteri, orang tua (ayah dan ibu), dan anak (baik
laki-laki maupun perempuan). Masing-masing status di dalam
keanggotaan keluarga memiliki konsekuensi fungsi dan tanggung
jawab ini, oleh karenanya al-Qur’an menyebutkannya berbeda-beda

vakni dengan kata Abb, Umm, Zurriyyah, Walad dan Ibn atau Ibnat.
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Dari makna yang terkandung dari kata ini pula berimplikasi terhadap
adanya hak orang tua terhadap anak (kewajiban anak kepada orang
tua), hak anak terhadap orang tua (kewajiban orang tua kepada
anak).

Dengan demikian hakekat keluarga di dalam al-Qur’an harus
memenuhi unsur-unsur tersebut di atas. Jika dirumuskan, maka
hakekat keluarga di dalari al-Qur’an gdalah keluarga yang dibangun
berdasarkan agama melalai_prosesCperkawinan yang anggotanya
memiliki kemampun dam’ bertanggung jawab untuk mewujudkan
ketenteraman melalui pergaulan yang baik (ma’ruf - cinta dan kasih
sayang) dengan pembagian tugas sesuai kedudukan, status dan
fungsinya sebagai anggeta Keluarga. §ehingga-menjadi sandaran dan
tempat berlindung bagi anggotanya dan/pangkal kekuatan masyara-
kat untuk memperolelrykedamaiafi: Hidup,ADengan singkat Kkata,
keluarga yang bertanggungjawab mewujudkan ketenteraman dan
kesejahteraan.

Atas dasar rumusan tersebut setidaknya ada tiga hal yang
menjadi pokok pembahasan sesuai tuntutan kajian filosofis, yakni
perkawinan sebagai proses pembentukan keluarga, hubungan keke-
luargaan dan fungsi keluarga.

1. Perkawinan
e Pandangan al-Qur’an tentang Perkawinan.

Yang dimaksud dengan pandangan al-Qur’an dalam pemba-
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hasan ini adalah pengungkapan ayat-ayat al-Qur’an berkaitan
dengan tema pembahasan baik yang tekstual maupun kontekstual
beserta Hadis-hadis Nabi SAW yang menjadi penjclasnya dan
pemahaman para mufassir terhadap ayat dan hadis tersebut.

Pembahasan mengenai perkawinan dan tujuannya akan
menggunakan cara pengkajian tersebut disertai analisis banding
dengan fenomena-fenamiena yang terdapat di luar pandangan al-
Qur’an.

Di dalam al-Qur’an fenomena|yang menggambarkan atau
memberi petunjuk mengenai proses-pembentukan keluarga disebut
dengan dua kata, yaitu: “nikah” dalam pengertian perkawinan, dan
‘zawwaja” dalam, arti keberpasangan. Kata\‘nikeh” dengan berba-
gai variasi bentuk pefgungkapannya/terdapat 23 kali disebut di
dalam al-Quran, jSementara katac“Zawwaja” dalam berbagai
bentuknya disebut sebanyak 80 kali.!

M. Quraish Shihab berpandangan bahwa kata “nikah” yang
secara bahasa berarti berhimpun -dan secara majazi berarti hu-
bungan seks- adalah searti dengan pengertian yang dirumuskan di
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, yaitu 1} perjanjian antara

laki-laki dan perempuan untuk bersuami isteri (dengan resmi}, 2)

' M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an Tafsir Maudku’i Atas Pelbagai Persoalan Umat,
<~et. VI, (Bandung: Mizan, 1998), hal. i91.
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Perkawinan.? Sedangkan zawwaja yang terambil dari kata “zaw;”
yang berarti pasangan digunakan untuk makna di atas, karena
pernikahan menjadikan seseorang memiliki pasangan.

Kata-kata inilah yang secara umum digunakan al-Qur’an
untuk menggambarkan terjalinnya hubungan suami-isteri secara
sah. Kata-kata ini mempunyai implikasi hukum dalam kaitannya
dengan ijab-kabul dam implikasi “s¢sial -terutama pendidikan-
dalam kaitannya dengan tanggung (jawab keluarga sebagai akibat
lanjut dari hukum kekeluargaan.

Pembahasan yang-sangat mendasar dalam kajian keluarga di
dalam al-Qur'an adalah mengenai kedudukan perempuan dan
keberpasangah atau perkawinan.

a. Perempuan dalam pandangant‘al-Qurian.

Keberpasangan yang, intinyg~adalah hubungan laki-laki
dan perempuan yang diatur sedemikian rupa oleh al-Qur'an
tidak lepas dari cara pandang al-Qur’an terhadap kedudukan
wanita. Al-Qur’an sangat menghargai dan menempatkan kedu-
dukan perempuan sebagai makhluk yang mulia sebagai manu-
sia, yang sebelumnya dianggap nista. Cara pandang ini menda-
sari pernikahan dalam Islam sesuai dengan missi al-Qur’an

sebagai penyempurna wahyu Allah terakhir.

? Xamus Besar Bahasa Indonesia. Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan
3ahasa, Cet.Ill, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hal. 413.



Menurut Abdul Ghani ‘Abud, al-Qur’an sebagai kitab suci
dan wahyu terakhir mengemban missi, antara lain untuk mem-
betulkan jalan pikiran keagamaan yang telah kacau dengan 3
hal: Petama: mengubah pandangan terhadap manusia secara
komprehensip tanpa memandang perbedaan. Kedua: Mengubah
pandangan terhadap hubungan kemasyarakatan baik mukmin,
kafir, musyrik dan munafik, Ketiga: mengubah pandangan ma-
nusia terhadap materi sesual derigan pandangan Ilahi terhadap
manusia, alam, kehidiipan dunia dan kehidupan akhirat.3

Cara pandang terhadap  manusia secara komprehensif
tersebut mendasari konsep perkawinan dan keluarga di dalam
al-Qur’an, Al-Qur’any/ meémaridang)bahwa.posisi atau kedudukan
pria dan wanita adalah sama/dalam/statusnya sebagai manusia.

Dalam jpandangamCinarKuno" kaum wanita diperlakukan
tidak terhormat bahkan dianggap sebagai bahaya, sehingga agar
terbebas dari bahaya pria harus memperlakukan wanita itu
sesuka hatinya, bahkan boleh menjualnya sebagaimana barang
atau harta benda.4 Dalam pandangan Yahudi wanita dianggap
sebagai pangkal dari segala bencana. Wanita dipersalahkan

karena telah mengeluarkan semua jenis manusia dari surga Edn

3+ Abdul Ghani ‘Abud. Al-Usrah al-Muslimah wa al-Usrah al-Mu’dsirah, (Keluarga Muslim
Jan Berbagal Masalahnya), alih bahasa Mudzakkir AS, Cet. I, (Bandung: Pustaka, 1987), hal. 64

* [bid, hal. 47



lantaran makan buah dari pohon yang diharamkan oleh Allah
baginya dan bagi suaminya. Karena itu suami dalam pandangan
Yahudi berhak menceraikan isterinya kapan saja dan dengan
alasan apa saja. Hal ini didasarkan pada Perjanjian Lama {Kitab
Suci Agama Yahudi) Kitab Ulangan, 24: 1-3 yang
bunyinya:”Apabila seorang lelaki mengambil seorang perempuan
dan menjadikannya |sebagi isterinya, maka jika suami itu tidak
memperoleh kesenangan di hadapan| kedua mata isterinya karena
suami menemukan |“sedikit | aib | padanya, lalu dia (suami)
menuliskan baginya—surat “eerai—dan memberikan surat itu
kepadanya dan melepaskannya dari rumahnya. Maka sesudah
perempuan itunkeluar dari.mumah suaminyay-hilanglah dia dan
menjadi milik leldkilldin. Apabila) lelaki terakhir itu marah
kepadanya dan menuliskan baginya~surat cerai dan memberikan
surat itu ke tangannya dan melepaskannya dari rumahnya; atau
jika lelaki terakhir ini mati, setelah menjadikan perempuan itu
isterinya ....”.5 Sedangkan dalam pandangan Masihisme wanita
dipandang hina pada umumnya yang di antara pengaruh-
pengaruhnya ialah mengutamakan kehidupan pria agar

dijauhkan dari wanita, hidup tanpa kawin.t

3 1bid. hal. 56

¢ Ibid. hal. 61
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Inilah yang membedakan dasar perkawinan dalam al-
Qur'an dan perkawinan dalam agama-agama lain serta pada
budaya-budaya yang tidak Islami.

Sebelum Islam terdapat kebiasaan sebagian kabilah Arab
membunuh anak-anak perempuannya karena takut aib, kondisi
ini dijelaskan dalam QS.An-Nahl (16): 58-59 artinya:

Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan
(kelahiran) anak perempuar, | hitamlah (merah padamlah)
mukanya dan'dia_sangat) marah. ia menyembunyikan
dirinya dari orangwbanyak;’ disebabkan buruknya berita
yang disampatkan kepadanya. Apakah dia akan memeliha-
ranya dengan- menanggung kehinaan ataukah akan
menguburkannya - Ke  dalgm tanah (hidup-hidup)? Ketahui-
lah, alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan itu.”

Menurut ,Ahmad. _Faiz, ayat ini menggambarkan tradisi
bangsa Arab yang tercela. Bila mereka dianugerahi anak perem-
puan wajah mereka merah padam karena merasa pedih, sedih
dan malu. Meraka'sangat marah-séakan ditimpa malapetaka, la-
lu membunuhnya.8

Pada akhir ayat tersebut nampak bahwa al-Qur’an mence-
la perbuatan mereka sebagai perbuatan yang amat buruk.
Karena merendahkan kedudukan wanita tidak sesuai dengan

nilai-nilai kemanusiaan maka sesuai dengan missinya al-Qur’an

menghapuskannya dan mengganti dengan penghargaan yang

" Depag Rl, al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 410.

* Ahmad Fa’iz, Dustir al-Usreh fi Zilal al-Qurén, (Cita Keluarga Islam), terjemahan Yunan
Askaruzzaman. dkk., Cet. 1, (Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2001), hal. 26-28..
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sederajat dengan lelaki. Dasar ini yang menjadikan sendi kokoh-
nya perkawinan di dalam Islam.

Fenomena yang terjadi di dalam budaya yang meren-
dahkan wanita menunjukkan bahwa lembaga perkawinan atau-
pun keluarga akan mudah terkoyak, goyah dan runtuh. Misalnya
dikemukakan Ahmad Faiz, munculnya revolusi industri meng-
akibatkan lembaga keluargajhanctr, ikatannya lepas lantaran
dipekerjakannya perempuan dan “anak-anak di pabrik-pabrik.
Perempuan harus bekerja keras ufituk mempertahankan marta-
bat dan memenuhi kebutuhan psikologis dan materinya lantaran
laki-laki tidak sudi lagi menafkahi dan menanggung kehidupan
perempuan.sekaliputi itu-ibu ataw’isterinya sendiri.® Labih-lebih
akibat Perang Dunia.l banyak-perempuan kehilangan keluarga,
baik karena tewas, cacdt atatpun-terganggu mentalnya. Kemudi-
an setelah empat tahun perang, mereka ingin menenangkan diri
sehingga tidak ingin terikat dengan pernika-han atau membina
keluarga karena tidak mau menanggung beban harta dan jiwa.10

Merendahkan perempuan seperti yang dilakukan oleh jahi-
liyah tersebut (baik dahulu maupun sekarang) sama sekali tidak
terdanat petunjuk di dalam al-Qur’an. Al-Qur’an dalam beberapa

ayatnya memaparkan penghargaan yang tinggi dan memuliakan

% 1bid. hal. 32-34.

1 Ibid, hal. 35.
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perempuan. Allah memuliakan perempuan sebagai manusia
layaknya seluruh Bani Adam, QS. Al-Isra’ (17}): 70 artinya:

Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam,
Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri
mereka rizki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka
dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan
makhluk yang telah Kami ciptakan.!!

Juga QS. Ali-Imran (3): 195, artinya:

Maka Tuhan|‘mereka memperkenankan permohonannya
(dengan berfirnan)if fSesungguhnya Aku tidak menyia-
nyiakan amal orang-erang yang beramal di antara kamu,
baik laki-laki | atau,perempuan, (karena) sebagian kamu
adalah turunan-dari sebagian yang lain.12

Allah mendudukkati’pérsamaan sesama manusia, terdapat
kesederajatan baik laki-laki maupun perempuan, sedangkan
yang lebth mulia adalalr yang lebih | bettakwa, QS. Al-Hujuraat
(49): 13 artinya:

Hai manusia~sesungguhnyacKamismenciptakan kamu dari

seorang' laki-laki~dan seerang-perempuan dan menjadikan

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
bertaqwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha mengenal.13
Mahmud Syaltut dalam “Min Taujihat Al-Islam” sebagaima-

na dikutip Quraish Shihab menulis:

'* Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 435.

2 Ibid, hal. 110, Dan di dalam penjelasannya: sebagaimana laki-laki berasal dari laki-laki dan
perempuan, maka demikian pula halnya perempuan berasal dari laki-laki dan perempuan. Kedua-duanya
sama-sama manusia, tak ada kelebihan yang satu dari yang lain tentang penilaian iman dan amalnya.

13 Ibid, hal. 847.
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Tabiat kemanusiaan antara lelaki dan perempuan hampir
dapat (dikatakan) sama. Allah telah menganugerahkan
kepada perempuan sebagaimana menganugerahkan kepa-
da lelaki. Kepada mereka berdua dianugerahkan Tuhan
potensi dan kemampuan yang cukup untuk memikul tang-
gung jawab dan yang menjadikan kedua jenis kelamin ini
dapat melaksanakan aktivitas yang bersifat umum maupun
khusus.14

Dari penuturan ini maka sesungguhnya perempuan dan
laki-laki memiliki hak dan tangguhg jawab yang sama sebagai-
mana dalam QS. An-Nisa4): 82 bahwa: “bagi orang laki-laki ada
bahagian daripada apa Yangrmereka usahakan, dan bagi para
wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahkan...”15

Dalam konteks keluarga| tanggung jawab laki-laki dan
perempuan adalah, sama.dalamsmewujudkan~tujuan berkeluarga
yang dijalankan atas dasar pembagian tugas masing-masing.
Satu sama lain saling mendukung dan menolong dalam berbuat
kebajikan sebagaimana-firmanAllah dalam QS. At-Taubah (9):
71-72 artinya:

Orang-orang yang beriman laki-laki dan perempuan,

sebagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian

yang lain. Mereka menyuruh mengerjakan yang ma'ruf,
mencegah dari yang mungkar, mendirikan shalat, menunai-
kan zakat dan mereka taat kepada Allah dan Rasulnya.

Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah. Sesungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Allah men-

'“ M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan
Masyarakat, Ed. Ihsan Ali Fauzi, Cet. X1X, (Bandung: Mizan, 1999), hal. 269.

' Depag R, Al-Qur’an dan Terjemahnya , hal. 122.
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janjikan kepada orang-orang mukmin, laki-laki dan perem-
puan surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai ...16.

Menurut Ibn Kas$ir ayat ini menyatakan bahwa Allah
menyebutkan sifat terpuji wanita mukmin dan pria mukmin
adalah saling tolong menolong bagaikan satu bangunan, dan
bagaikan satu badan dalam mencintai dan berkasih sayang.!?
Maka beberapa ayat t€rsebut menjelaskan bahwa perbedaannya
lantaran adanya perbedadn Yjenis;| Oleh karenanya, menurut
Abdul Ghani ‘Abud laki-laki,dan’ pérempuan sama-sama menda-
patkan kesempatan yang cukup yang dengannya seorang laki-
laki dapat melebihi seorang perempuan dan seorang perempuan
pun dapat melebihi seorang. laki-laki.!8, Atas dasar kesatuan
dalam penciptaan, kesetaraan dalam kedudukan, peluang yang
sepadan antara pria dan wanita serta adanya saling membutuh-
kan dan tolong menelong’ inilah=yahyg mendasari keberpasangan
atau perkawinan di dalam konsep al-Qur’an sebagai cikal bakal
keluarga.

b. Perkawinan dan Tujuannya
Perkawinan di dalam al-Qur’an diungkapkan dengan per-

kataan Nikah atau zawj dalam berbagai bentuknya. Di dalamnya

' 1hid, hal. 291.

" Ibn Kasir, Al-Tafsir al-Qurdn al-Azim, (Damsyiq: Dar Mishr li al-Tiba’ah, tt.), Ii: 377.
Tafsir terhadap QS.At-Taubah (9): 71-72.

'® Abdul Ghani ‘Abud, Al-Usrah., hal. 67.
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terdapat konsep-konsep pengaturan yang berkaitan dengan
perintah, tujuan, larangan yang mengandung implikasi-
implikasi kekeluargaan baik hukum maupun sosial.

Hammudah ‘Abd. Al ‘Ati, al-Qur’an menggambarkan perka-
winan itu sebagai perjanjian antara Allah dengan manusia, serta
antarmanusia yang terlibat di dalamnya.!® Di dalam al-Qur’an
Surat An-Nisa’ (4): 21_disebutkan—sebagai perjanjian yang kuat
(Misdqan Galizan).

Beberapa ayat al-Qurlan yang berhubungan dengan perin-
tah/anjuran menikah ialah QS:An-Nuur (24): 32-33, dan QS. An-
Nisa’ (4): 3 menikah merupakan sunnah Rasul QS.Ar-Ra’d (13):
38, tujuan.pernikalian..adalahsuntuk /memperoleh kehidupan
yang tenteram QS.Arz:Ruum (80): 214 untuk memperoleh keturu-
nan QS.An-Nisal(4):1) Larangan.menikali\di antaranya, dilarang
menikahi bekas isteri Rasul QS. Al-Ahzab (33): 6 dan 53, dila-
rang menikahi isteri ayah (ibu tiri) QS.An-Nisa’ (4): 22, dilarang
menikah dengan wanita yang berhubungan nasab, memadu dua
wanita bersaudara, menikahi wanita satu susuan, menikahi
wanita musaharah (yang punya hubungan keluarga akibat
perkawinan) dan anak tiri QS. An-Nisa’ (4): 23, dilarang menikahi

wanita yang bersuami QS. An-Nisa’' (4) : 24, dilarang menikahi

¥ Yammudah ‘Abd. Al ‘Ati. The Family Structure in Islam, (Keluarga Muslim), alih bahasa
.Anshari Thayib, (Surabaya: PT.Bina Iimu, 1984), hal. 79.
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wanita lebih dari empat QS. Al-Ahzab (33): 50, dilarang menikahi
wanita kafir/musyrik QS. Al-Maidah (5): 5, QS.Al-Bagarah (2):
221 dan QS.Al-Mumtahanah (60): 10.

Al-Quran sangat memperhatikan kebutuhan manusia
terhadap lawan jenis sebagali fitrahnya. Terpenuhinya kebutuhan
fitrah ini akan menjadikan manusia hidup tenang dan tenteram,
Jika mengikuti petunjufk-petunjuk penciptanya.

Ahmad Faiz menyatakan/ bahwa nilai asasi yang ingin
diraih dari perkawinan adalah ketenangan, ketenteraman dan
kasih sayang. Bila ketefiangat, dan ketenteraman mewarnai
suasana rumah tangga, maka ia akan menghasilkan produk ma-
nusia unggulan“dantefjamiftmutu. Gegerasiyang tumbuh da-
lam keluarga sakinah ini/sangglip /'meémikul tanggung jawab dan
memberi konttibusi-bagiperaddban Griahusia.20

Maka keluarga yang dibentuk dengan perkawinan harus
mampu mewujudkan tidak semata-mata cinta, lebih dari itu
adalah sakinah, mawaddah dan rahmah serta amanat.

Menurut Quraish Shihab tali temali perekat perkawinan
yang dapat diambil dari konsep al-Qur’an didasarkan pada cinta,
mawaddah, rahmah dan amanah Allah. Sehingga jika cinta

pupus dan mawaddah putus, masih ada rahmah, dan kalaupun

 1bid,
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ini tidak tersisa masih ada amanah dan selama pasangan itu

beragama amanahnya terpelihara.?! Hal ini diperintahkan Allah

dengan firmanNya, artinya:

Pergaulilah isteri-isterimu dengan baik dan apabila kamu
tidak lagi menyukai (mencintai) mereka (jangan putuskan
tali perkawinan), karena boleh jadi kamu tidak menye-nangi
sesuatu, tetapi Allah menjadikan padanya (di balik itu)
kebaikan yang banyak.22

Mawaddah mentrut pakarZal-Qur'an Ibrahim al-Biga'i

(1480) sebagaimana dikutip Quraish Shihab adalah:

Kelapangan dada dan |kekesongan jiwa dari kehendak
buruk. Dia adalah cinta plus. Bukankah yang mencintai,
sesekali hatinya keSal. s€hingga cintanya pudar bahkan
putus. Tetapi yang bersemi dalam hati mawaddah, tidak
lagi akan memutuskan hubungan seperti yang bisa terjadi
pada orang yang bercinta_.Ini disebabkan karena hatinya
begitu lapang ‘dan Kosong.dari keburukan sehingga pintu-
pintunya pun telah tertutup untuk dihinggapi keburukan
lahir dan batin {yang mungkin datang dari pasangannya).23

Sedangkan rahimahadalali¥ofidis: psikologis yang muncul

di dalam hati akibat menyaksikan ketidakberdayaan sehingga

mendorong yang bersangkutan untuk memberdayakannya.24

Maka pasangan suami isteri masing-masing berusaha sungguh-

sungguh untuk mendatangkan kebaikan bagi pasangannya,

keluarganya serta mencegah segala yang mengganggunya, meski

2! M.Quraish Shihab, Wawasan., hal. 208.

2 Depag R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 119. QS.An Nisaa’ (4) : 19.

2 M.Quraish Shihab, Wawasan., hal. 208.

2 Ibid.
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pun dilakukan dengan susah payah.

Adapun Amanah adalah sesuatu yang diserahkan kepada
pihak lain disertai dengan rasa aman dari pemberinya karena
kepercayaannya bahwa apa yang diamanatkan itu akan dipeliha-
ra dengan baik, serta keberadaannya aman di tangan yang diberi
amanat itu. Maka isteri merupakan amanah bagi suami dan
suami merupakan amianah bagi isteri. Masing-masing memberi-
kan rasa aman dan saling percaya 2>

Dasar yang demikian jmenjadikan pondasi keluarga ini
benar-benar kokoh dan-manipu-menopang pembangunan sum-
ber daya manusia (SDM) yang sempurna.

Untuk) itt perkawinan-karus |dilak§anakan menurut dasar
agama. Yakni melalui, perkawinan gang sah sesuai ketentuan
syarat dan rukunzrakunnya, yang-telah ditentukan.

Syarat syahnya pernikahan dan rukun-rukunnya, para
ulama telah merumuskannya dari hasil pemahaman mereka
terhadap al-Qur’an dan Hadis-Hadis Nabi SAW. Adanya calon
mempelai (calon suami dan calon isteri), wali, dua orang saksi,
mahar dan terlaksananya ijab kabul (akad) merupakan rukun
yang rincianya dan syaratnya dapat berbeda di antara ulama/

mazhab satu dengan mazhab lain.26

5 Yhid, hal. 209.

B M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, hal. 201.
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Di antara rukun-rukun yang menjadi perhatian pengkajian
ini adalah dalam proses pelaksanaan nikah, yaitu ijab kabul
{akad). Karena akad inilah yang menjadi pangkal pembeda
antara hubungan pria-wanita secara resmi dan yang tidak resmi
(kumpul kebo). Menurut Muhammad Abu Zahrah, “Perkawinan
adalah aqad (kontrak/perjanjian) untuk menghalalkan pergaulan
antara laki-laki dan perempuan dan untuk saling tolong-menolong
serta membatasi hak-hakgdan! kewajiban di antara keduanya
fyang berakad)”.?” Maka nikah merupakan institusi (lembaga)
yang sakral untuk penghalalan.sesuatu yang haram. Yakni
pergaulan antara laki-laki dan perempuan. Sedangkan akad
nikah merupakan dasar-menctapkan kehalalannya. Definisi Abu
Zahrah tersebut juga_menunjukkan \bahwa nilai ibadah sangat
besar di dalam “nikahi (Olgeh“karena-itu dkad ini bukan semata-
mata untuk pemenuhan sahwat (biclogis) melainkan pula untuk
ibadah dan kemaslahatan kemanusiaan.

Oleh karena berkaitan dengan kemaslahatan ini maka dari
sisi hukum, meski diperintahkan oleh Allah dan dianjurkan oleh
Rasulullah, hukum nikah berkisar pada: Mubah (boleh) sebagai
hukum dasar, sunnah dan wajib jika membawa kemaslahatan,

dan makruh bahkan haram jika tidak membawa kemaslahatan.?8

" \uh. Abu Zahrah. Al-Ahwal Al-Svahsivah, (ttp: Dar al-Fikri Al-Araby, 1957), hal. 19.

2 Ibid, hal. 23-25.
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Pengertian ini menguatkan pada prinsip kemampuan (ahliyah)
dan tanggung jawab di dalam membina keluarga.

Dipandang dari segi sifat perjanjian/akad ini, beberapa
peneliti menganggap perkawinan dalam Islam lebih bersifat
kontrak yang alami. Perkawinan sebagai kontrak tidak mungkin
terlaksana tanpa persetujuan salah satu pihak yang terlibat. Dan
kontrak itu dapat dibatalkan jika muncul ketidakpuasan yang
menyebabkan hubungan perkawinan itu tidak mungkin diperta-
hankan lagi.2® Untuk kepentingan ini al-Qur’an memberikan
petunjuknya yakni bercerai dengan‘“cara yang baik. Tidak seperti
pandangan Yahudi, yang memandang wanita rendah sehingga
suami dapat menceraikail isterinya kapan saja dan dengan
alasan apa saja. Dalam Perjanjian Dama, dinyatakan:

“Apabila seorang lelaki mengambil seorang perempuan dan
menjadikannyal Sebagai isterinya; maka jika suami itu tidak
memperoleh kesenangan di-hadapan kedua mata isterinya
karena suami mernemukan sedikit aib padanya, lalu dia
(suami) menuliskan baginya surat cerai dan memberikan
surqt itu kepadanya. dan melepas-kannya dari rumahnya.
Maka sesudah peréempuan,itu keluardariyrumah suaminya,
hilanglah dia dan menjadi milik lelaki lain. Apabila lelaki
terakhir itu margh kepadanya dan menuliskan baginya
surat cerai dan memberikan surat itu ke tangannya dan
melepaskarinyadar rumahnya™; atau jika lelaki terakhir ini
mati, setelah'meénjadikan perémpuar itu isterinya ...” 30

Sedangkan ayat-ayat al-Qur'an yang berkaitan dengan
aturan perceraian (talak) terdapat dalam QS. Al-Bagarah (2) :
226-241, QS.An-Nisa’ (4) : 19, 34-35, 128, 130, QS.An-Nuur (24):
6-9, QS.Al-Ahzab (33): 28, 29, 49, QS.Al-Mumtahanah (60): 10-
11 dam QS At-Thalaq (65}): 1,2,4,6,7. Perceraianpun berhubung-

an erat dengan Kkemaslahatan manusia, dan merupakan jalan

» Hammudah ‘Abd. Al ‘Ati. The Family Structure in Islam, (Keluarge Muslim), alih bahasa
Anshari Thayib, (Surabaya: PT.Bina limu, 1984), hal. 78

*0 Kitab Ulangan, 24:1-3
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keluar yang baik terhadap kesulitan yang dihadapi manusia itu
sendiri.

Perceraian dibolehkan, namun bukan awur-awuran tanpa
batas seperti dalam kontrak bebas. Juga bukan tidak terputus-
kan seperti sebuah perjanjian suci. Hal ini mengingat keduduk-
an perkawinan di dalam Islam bukanlah merupakan perbuatan
perdata (civil act) juga-bukan perjanjian suci (sacramental vow)
tetapi sintesa antara keddanya.3!

Sebelum Islam;: caral 'imenghadapi kemaslahatan jauh
berbeda dengan cara - al.Qur/an_ mengatasinya. Bentuk atau
mode! perkawinannya beragam. Ada terdapat banyak cara atau
model perkawinan maupun hidup bersama seperti suami isteri
(kohabitasi). MenurutsHammudah JAbd. Al ‘Ati hal demikian
merupakan Karakter) dari wmasyarakat /Mrab sebelum Islam.
‘Hampir semua keluarga mendasari kenidupan sosialnya lewat
jalur perkeraba-tan. Keluarga yang terbentuk dikontrol oleh
keluarga induk. Perkawinan majemuk (baik poligini, poligami
ataupun pergundikan) biasa terjadi, karena mempunyai tujuan

untuk mengembangkan keluarga hingga mampu menjadi suatu

3' Yammudah ‘Abd. Al ‘Ati. The Family Structure in Islam, hal. 286. Di hal. 75 ia
menjeiaskan bahwa “menurut konsepsi tradisional perkawinan yang sakramental adalah ikatan antara
kedua mempelai yang tak dapat dipisahkan satu dengan lainnya. Perkawinan itu dikukuhkan oleh
penaeta dan mendapat doa selamat lewat upacara perkawinan. Sedangkan definisi perkawinan
sakramental adalah: Ritus yang menghapuskan larangan bagi pria dan wanita untuk melakukan
hubungan seksual, dan pada saat yang sama, tabu bagi mereka untuk mengadakan hubungan seksual
dengan orang ke tiga, selama hidupnya.”
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kekuatan yang mempunyai prestise.32 Bahkan banyak pula yang
terjadi hanya untuk menyalurkan sahwatnya (kebutuhan
seksnya), tidak untuk kemaslahatan.

Ahmad Faiz memberikan contoh keadaan perkawinan
masa jahiliyah ada empat bentuk: Pertama, pernikahan seperti
yang ada sekarang: seorang lelaki meminang seorang perempuan
lewat walinya kemudian pihak wali menerima pinangan itu lalu
dinikah-kan. Kedua, ‘pemmnikah@&n'istibdha’, yaitu perkawinan
seorang isteri yang masih beérsuami dengan seorang bangsawan
dengan harapan memilki. -keturunan bangsanwan. Ketiga,
persebadanan sekelompok laki-laki dengan seorang perempuar.
Jika perempuan mnielahirkan,~.jal mehunjulk salah seorang
diantara laki-laki yang menggaulinya. Ke-empat, persebadanan
sekelompok laki-laki) @déngan _pelacur,/alu jika hamil dan
‘melahirkan, kemudian dipanggilkan dukun untuk menentukan

laki-laki yang menjadi ayahnya.33

32 bid. hal. 133

¥ Ahmad Faiz, Dustdr al-Usrah, hal. 16-17.

Menurut Hammudah Abd. Al-*Ati dalam bukunya “The Family Structure in Istam” hal 136-137,
bentuk perkawinan di Arabia sebelum Islam secara rinci ada 13; 1). Kawin Kontrak. Perkawinan itu
menjadi absah karena adanya kontrak (akad) yang bisa dipertanggungjawabkan; 2) Kohabitasi istibdha’
isteri pinjaman/wife-lending). Seorang suami sesekali mengizinkan isterinya bergaul (berhubungan
seks) dengan lelaki lain dengan tujuan mendapat keturunan yang baik. Keturunan yang dihasilkannya
tidak mengikuti jalur lelaki yang membuahinya melainkan ikut suami wanita itu; 3). Kawin Muth’ah
(temporer). Perkawinan berlangsung dalam jangka waktu tertentu; 4) Kohabitasi Sembunyi-sembunyi
(Lover’s Secret Cohabition). Hubungan seks sembunyi-sembunyi antara lelaki dan wanita tanpa kawin.;
5) Tukar Isteri. Seorang lelaki tukar menukar isteri dengan lelaki lain. Tidak dibutuhkan imbalan atau
mahar; 6) Kawin Beli. (Marriage by Purchase). Seseorang menikahi seorang wanita dengan membayar
sejumlah tertentu yang diminta oleh orang tua atau walinya.; 7) Kawin Tangkapan (Marriage by
Capture);, 8) Kawin Waris (Marriage by Inheritance). Janda itu merupakan harta warisan seperti
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Pada model kedua, ketiga dan keempat, cenderung untuk
memberikan kebebasan laki-laki dan perempuan menyalurkan
libido seksualnya. Jauh dari rasa kemanusiaan dan tanggung-
jawab.

Setelah Muhammad SAW diutus sebagai Rasulullah,
semua bentuk jahiliyah itu dihapus kecuali bentuk perkawinan
yang sekarang berlakn seperti térsebut pada bentuk pertama
dalam hadis di atas/yakni: sebrang lelaki meminang seorang
perempuan lewat walinyd | kemudian pihak wali menerima
pinangan itu lalu dinikahkan.

o Tujuan Perkawinan

Mendambakan/ pasangany..merupakan.)fitrah34 sebelum
dewasa dan merupakan dorongan\yang sulit dibendung setelah
dewasa. Sebagaimiana firman/ Allai.ddlath QS.Ali Imran (3):14,
-artinya:

“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan

kepada apa-apa yang diingini, yaitu wanita-wanita, anak-

anak. harta yang banyak dari jenis emas, erak, kuda
pilihan, binatang-binatang temak, dan sawah ladang. Itulah

kekayaan lainnya dari almarhum suaminya.; 9) Seorang lelaki boleh mengawini janda mendiang ayahnya
atau kemudian menceraikannya; 10) Kawin Servis (Service Marriage). Jika seorang lelaki tak mampu
membayar mahar kepada keluarga calon pengantin wanita, maka si lelaki menyatakan setuju untuk
bekerja kepada pihak keluarga si wanita untuk jangka waktu tertentu; 11). Perkawinan Errebu. Jika
seorang lelaki Semit tidak mempunyai ansk lelaki, maka ia mengadopsi seorang anak. Anak itu
dianggapnya sebagai anak sendiri. Tapi anak angkat itu kemudian dikawinkan dengan anak
perempuannya sendiri. Tujuannya untuk melestarikan garis keturunan dari keluarga itu; 12). Kohabitasi
Percobaan (Sifah atau Experimental Cohabitation). seorang lelaki hidup bersama perempuan, sebelum
nikah. Jika lewat hidup bersama itu keduanya saling menyukai, baru dilakukan akad pemikahan; 13)
Pergundikan. Seorang lelaki boleh memiliki gundik sebanyak ia mampu mengumpuikannya.
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kesenangan hidup di dunid, dan di sisi Allahlah tempat
kembali yang baik (surga).”35

Namun jika mereka dipertemukan dalam perkawinan, yang
berarti telah mendapatkan pasangannya, akan menjadi tenang
atau sakinah3% dalam istilah al-Qur’an. Firman Allah QS.Ar-Rum
(30) : 21 artinya:

Dan di antard tandatanda kekuasaanNya ialah Dia

menciptakan untukmu_ isteri-isteri dari jenismu sendiri,

cupaya kamu cenderungidar) merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikanNya \di antaramu rasa kasih dan sayang.

Sesungguhnya | padagyang demikian itu benar-benar ter-

dapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.37

M.Quraish Shihab’ mengemukakan: Sakinah (cenderung
dan merasa tenteram) sebagaimana tersebut dalam ayat di atas,
terambil dari kata sekana yang.bérarti diam{fénangnya sesuatu
setelah bergejolak. Itttlah sebabnya pisau dinamai sikkin karena
la adalah alat, yafig (mehjadikan binatang vang disembelih
tenang, tidak bergerak, setelah tadinya ia meronta. Sakinah
karena perkawinan adalah ketenangan yang dinamis dan aktif,
lidak seperti kematian binatang.38

Atas dasar ayat ini Ahmad Faiz berpandangan bahwa Allah

selalu menciptakan keserasian antara pasangan itu satu sama

* Depag R, al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 77.
* M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an., hal. 192,
*" Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya , hal. 644.

** M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, hal. 192.



69

lain saling memenuhi dan saling melengkapi kebutuhan fitrah,
jiwa, akal, dan jasmani. Yang satu menemukan kenyamanan,
ketenangan dan kemapanan pada yang lainnya. Kedua pihak
menemukan tempat berlindung, kepuasan serta kasih sayang
pada pasangannya. Yang demikian karena unsur kejiwaan,
mental dan organ tubuh satu pihak menemukan pemenuhan
kebutuhannya pada pihak lainnyaDengan demikian perempuan
adalah belahan jiwa laki-laki,?® sebagaimana firman Allah dalam
QS.An-Nahl (16): 72{=*Allahl meryadikan bagi kamu isteri-isteri
dari jenis kamu sendiri.”*? serta QS Al-A’raf (7): 189: “Dialah yang
menciptakan kamu dari diri yang satu dan daripadanya Dia
menciptakan/isterinyd, dgardia mérasa senang.kepadanya...”*!
Untuk mewujudkan tujuan\tersebut al-Qur’an menekan-
kan pentingnyd~kesidpam,\kamaiiptuarn bdgi yang akan menikah
‘baik segi fisik, mental maupun ekonomi. Sebagaimana Sabda
Nabi SAW:
Wahai para pemuda, barang siapa di antara kamu memiliki
kemampuan maka hendaklah menikah, karena dengan
menikah lebih menutup pandangan dan lebih menjaga
kehormatan. Dan barang siapa belum mampu maka hen-

daklah ia berpuasa, karena yang demikian merupakan
benteng baginya. (HSR.Bukhari, Muslim dan Tirmizi).42

% Ahmad Faiz, Dustitr al-Usrah., hal. 74.
* Depag R, Al-Qur’an dan TerJemahnya, hal. 412.
* Ibid, hal. 253.

2 As-San’ani, Subulussaldm, Juz.111, (Semarang: Toha Putra, tt), hal 109.
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Kemurahan Allah dalam menentukan kemampuan tidak
semata-mata dari segi ekonomi semata. Bahkan jika segi eko-
nomi belum memenuhi, tidak menghalangi kebolehan berkawin,
QS.An-Nuur (24):32 “Jika mereka miskin Allah akan memampu-
kan mereka dengan kurnia-Nya.”#3 Sehingga baik calon mempelai
maupun wali tidak sgfata-mata memandang kemampuan dari
segi ekonomi. Adapun yangfbelum mampu Allah memerintahkan
untuk menahan diri QS.AnsNuur (24): 33 “Dan orang-orang yang
tidak mampu kawin=hendaklah mmenjaga kesu-cian dirinya,
sehingga Allah memampukan mereka dengan kurniaNya.*** Bagi
yang telah siap,menikah. ditekankan.agar ;i dalam memilih
pasangannya lebih mempertimbangkan pada aspek agama.
Sebagaimana sabda Nabr SAW: “Wanita dinikahi berdasarkan
empat perkara:” karema ‘hartanye;~Karenta keturunannya, karena
-kecantikannya dan karena agamanya. Maka pilihlah yang
beragama (karena kalau tidak) engkau akan sengsara”.45

Atas dasar tujuan kemaslahatan bagi kemanusiaan -yang
sangat menonjol ini- maka perkawinan sebagai pangkal terben-

tuknya keluarga menjadi sangat fundamental. Keluarga yang

“ Depag R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 549.
¥ Ibid,

** Ibn Hajar Al-Asqalani, Bulugul Maram, (Bandung: Al-Maarif, tt.), hal. 202. Hadis Bukhori
no. 4700.
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teratur menurut garis petunjuk al-Qur’an, akan menjadi sentral
terbentuknya masyarakat yang baik pula. Para pemikir Islam
pun banyak membicarakannya untuk menunjukkan lebih jelas
letak kemaslahatan tersebut.

Abdul Ghani ‘Abud menyatakan bahwa perkawinan adalah
pertemuan yang teratur antara pria dan wanita di bawah satu
atap untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tertentu baik yang
bersifat biologis, khusus,ypsikelogis, sosial, ekonomi, maupun
budaya bagi masing-masing, bagi keduanya secara bersama-
sama, dan bagi masyarakat-di mana mereka hidup serta bagi
kemanusiaan secara keseluruhan.4 Atau menurut Abdul Fatah
‘Abdul Bagi, sebagaimana! dikutip. ‘Abdul Ghani, Perkawinan
ialah: “akad yang |diSepakati-oleh/seorang pria dan seorang
wanita untuk Sama-sama ‘mengikat, dipi\ hidup bersama dan
saling kasih mengasihi demi kebaikan keduanya dan anak-anak
mereka, sesuai dengan batas-batas yang ditentukan oleh
hukum. Perkawinan secara hukum ini baru dapat dilaksanakan
apabila memenuhi persayaratan tertentu. Hukum itu sendiri ber-
tujuan untuk menjadikan perkawinan sebagai asas yang tepat

untuk membina keluarga yang sehat dan kuat.”? Perkawinan ini

“ <abdul Ghani ‘Abud. Al-Usrah al-Muslimah wa al-Usrah al-Mu’dshirah. (Keluarga
Muslim dan Berbagal Masalahnya), alih bahasa Mudzakkir AS, Cet. I, (Bandung: Penerbit Pustaka,
1987), hal. 46.

7 Ibid.
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menjadi pangkal terbentuknya sebuah keluarga, karena tanpa
perkawinan secara resmi tidak akan terbentuk suatu keluarga.
Pada masa primitif pertama tidak dikenal perkawinan
dalam pengertian kehidupan pria dan wanita secara teratur di
bawah satu atap untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tertentu.
Akan tetapi perkawinan dikenal sebagai pertemuan antara pria
dan wanita untuk memenuhi_kebatuhan biologis yang terwujud
melalui naluri seksugdll Kebutuhaf seksual terpenuhi, hasilnya
berupa janin yang dapat dipetik tanpa diketahui bapaknya. Yang
penting bagi mereka adalah anak sebagai kekuatan yang dinanti
untuk menghadapi bencana.?® Pandangan ini tidak menggam-
barkan adanya“ikatan yang kudb yahgfmewijudkan tanggung
jawab keluarga. Karena,yang pénting/adalah berketurunan.
Dalam agamaMasehipnhidup djangmampaknya dipandang
lebih baik daripada menikah. Masihisme memandang hina
kepada wanita pada umumnya. Diantara pengaruh-pengaruhnya
ialah mengutamakan kehidupan pria agar dijauhkan dari wanita,
hidup tanpa kawin.#® Dalam kaitannya dengan perkawinan ini
terdapat ketetapan dalam perjanjian Baru: “Adalah baik bagi

laki-laki, kalau ia tidak kawin. Tetapi mengingat bahaya percabu-

“ < abdul Ghani ‘Abud. 4/-Usrah.. hal. 47.

 Ibid, hal. 61.
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lan, baiklah setiap laki-laki mempunyai isterinya sendiri dan
setiap perempuan mempunyai suaminya sendiri.”50

Jadi pada dasarnya dalam agama Maschi hidup lajang
(tidak kawin) adalah lebih baik. Sedangkan kebolehan kawin
merupakan dispensasi atau kelonggaran. “Hal ini kukatakan
kepadamu sebagai kelonggaran bukan sebagai perintah.”51 Hanya
jika tidak dapat menadhan diri maka kawin lebih baik: “Tetapi
kalau mereka tidak dapatymenguasai diri, baiklah mereka kawin
sebab lebih baik kawin-daripada hangus karena hawa nafsu. ™52

Dari uraian di atas rfampaknya ierdapat perubahan filoso-
fis di mana asal dari kehidupan ini adalah lajang. Karena hal
demikian adalahvyang lebih baik. Kemudian diberikan kelongga-
ran namun dengan aturan yang ketat. Karena berupa kelongga-
ran, maka nikah, dalam Agama Mas€hil bertujuan untuk menga-
tasi keadaan darurat, bukan merupakan asal dari kebutuhan
fitrah manusia.

Menurut Abdul Ghani ‘Abud Falsafah perkawinan Masi-
hisme dibangun atas dasar kenyataan baru oleh para pemikir

dan filosof Masihisme dengan kerja keras mereka.53 Tahun 1970

3¢ ¥ Korintus 7: 1-2
U1 Korintus 7: 6
*2 | Korintus 7: 9

“* Abdu! Ghani ‘Abud, Al-Usrah, hal. 62.
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pendeta Larry Christenson menuliskan pemikiran-pemikiran dan
keyakinannya mengenai keluarga Kristen dalam bukunya “The
Christian Family”. Buku ini konon termasuk best seller yang
telah terjual lebih 1.300.000 eksemplar di Amerika Serikat. Di
dalamnya terdapat pula pemikiran dari Dr. Heinrich Thiersch,
seorang pendeta Jerman dan Profesor Theologia yang hidup pada
pertengahan abad ke-19.

Menurut Christefison, Kristus merupakan “kepala” suami
sebagai tuhan keluarga, dan |suami merupakan “kepala” isteri
yang mempunyai wewenarig utdma atas anak-anak, sedangkan
isteri merupakan penolong bagi suami yang memegang wewe-
nang kedua atas anak-ailak™s¢ la pun menyadari bahwa: “pada
umumnya, Allah méngheéndaki\manisia untuk menikah”. “Pria
dan wanita hidupr~bersamia |dglai " pernikahan, mewujudkan
kesempurnaan Allah dalam ciptaanNya”.5% Dengan begitu pemi-
kiran Christenson adalah hal baru dalam keluarga Masehisme,

Dalam pandangan Barat, untuk memenuhi kebutuhan
seksual tidak harus melalui perkawinan. Bahkan di Amerika
banyak kaum cendekiawan modern menentang lembaga seksual

dan perkawinan menurut Agama. Mereka mendukung model

% Tarry Christenson, The Christian Family (Keluarga Kristen) terjemahan Yayasan
2ersekutuan Betania, Cet.IV, (Semarang: Yayasan Persekutuan Betania, 1990}, hal. 12.

** {bid, hal. 15.
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kawin percobaan (trial marriage). Diberitakan dalam Majalah
Time (Edisi 14 April 1967) hal 110 dan 112, sebagaimana dikutip
Hammudah Abd Al-‘Ati terdapat tiga bentuk “perkawinan’.
Pertama, kawin percobaan selama satu tahun. Kedua, kawin ber-
syarat {term marriage) yaitu kawin kontrak dalam jangka waktu
tertentu. Sehabis jangka waktu itu, keduanya bisa menentukan
untuk hidup bebas kembali ataw, mengukuhkan perkawinan.
Ketiga, hidup bersama (tanpa nikah (companionate marriage)
dengan kesepakatan tanpa anak.56

Model perkawinan yang demikian menyebabkan struktur
keluarga yang dibangun menjadi tidak teratur dan tidak jelas.
Masalah-masalah | kehidUpan\kelliarga /yang_makin kompleks
banyak dihadapi olehrkeluarga) semacam ini di akhir abad 20.
Ketidakjelasan [striiiktupkelnatga dinydtakan pula oleh Graham
Allan dari University of Southamton: “Di Barat demografi keluar-
ga tengah mengalami pergeseran. Batasan keluarga dan kewaji-
ban tiap anggotanya kian longgar. Bentuk ideal keluarga dan
hubungan-hubungan yang ada di dalamnya kian tidak jelas”.57

Dengan kelonggaran kewajiban terhadap keluarga ini

memungkinkan rasa tanggung jawabnya pun longgar. Dan jika

% "Yammudah ‘Abd. Al ‘Ati. The Family Structure in Islam, (Keluarga Muslim), hal. 63

> Ensiklopedia limu-Ilmu Sosial, artikel “Graham Allan”, oleh Adam Kuper & Jessica Kuper,
=en. Haris Munandar. Ed. 1. Cet. I (Jakarta: PT.Raja Grafundo Persada, 2000), hal. 38-39.
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tanggungjawabnya longgar, maka keutuhan keluarga makin
rentan terhadap permasalahan-permasalahan yang dihadapi.
Filosofi yang di bangun di Barat dalam mewujudkan kebe-
basan seksual ini boleh jadi berakar dari Sigmund Freud dan
Bertrand Russel. Menurut Jalaluddin Rakhmat, kedua tokoh ini
merupakan kampiun etika kebebasan individu untuk mengikuti
hawa nafsunya ini, yarig dianggap sebagai moralitas baru. Freud
menyatakan bahwa ménusia baru sehat bila libido seksualisnya
tidak mengalami banyak hambatan, Sedangkan Betrahd Russel
menganjurkan moralitas s€ksudl yang bebas dari rasa cemburu.
Menurutnya cemburu adalah emosi yang tidak sehat, sehingga
manusia harus mengatasinyas\Dan |setiap-orafig harus dibebas-
kan untuk melakukan-hubungan seksual dengan siapa saja yang
dikehendaki tanpd Hams terikatipada kaidah-kaidah hukum.58
Oleh karena lemahnya kaidah hukum yang berkait dengan
keluarga ini maka keluarga hanya sebagai tempat singgah
sementara. Menurut Graham, di Barat satu-satunya elemen yang
masih bertahan mungkin hanya kedudukannya sebagai institusi
privat. Sehingga sekarang berkembang pesat teori-teori privati-

sasi keluarga yang sering dikaitkan dengan industrialisasi.>?

% ralaluddin Rakhmat. pengantar dalam: Murtadha Muthahhari, Perspekiif al-Qur’an Tentang
Manusia dan Agama, Cet. X, (Bandung: Mizan, 1998), hal. 20-21.

*> Ibid, hal. 39.
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Keadaan di Perancis kondisinya tidak lebih baik daripada
di Amerika. Bangsa Perancis menurut Ahmad Faiz memiliki
pandangan yang sangat minor terhadap lembaga keluarga/lem-
baga perkawinan. Hal ini disebabkan mereka sangat mudah
memuaskan hasrat seksual di luar perkawinan tanpa harus
terbebani oleh kewajiban-kewajiban rumah tangga dan anak.
Mereka tak berminat sétius membangun rumah tangga, sehingga
sedikit sekali orang yang,melangsingkan pernikahan dan per-
sentasi kelahiran pun” sedikit.®© Menurut perhitungan Ahmad
Faiz, dari 1000 warga Perancis-hanya ada 7 atau 8 pasangan
saja yang melangsungkan pernikahan secara sah saat ini.6! Lalu
dari jumlah jtersebut/ (yang=sangat Kecil),, sédikit sekali yang
berniat serius untuk-anembangun sumah tangga yang baik,
karena tujuarn jperkawinanhmrierekal semata-mata adalah seks.
Bahkan banyak di antara mereka yang menikah hanya untuk
mengesahkan -menurut Undang-undang yang berlaku- anak
hasil kumpul kebo.62

Ahmad Faiz mengemukakan penyataan Seorang Dekan

pada sebuah Universitas terkenal di Perancis, L. Beourd :

% Ahmad Fa’iz. Dustiir al-Usrah fi Zildl al-Qurédn, (Cita Keluarga Islam), terjemahan Yunan
.iskaruzzaman, dkk., Cet. 1, {Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2001), hal. 226-227.

*! Yakni tahun 1992, karena Ahmad Faiz menulis bukunya di tahun tersebut.

2 Ahmad Faiz, Dustur al Usrah., hal, 227.
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Kaum muda Perancis umumnya menjadikan pernikahan
hanya sebagai sarana untuk melakukan hubungan

seksual di dalam rumah, di samping pergaulan bebas
mereka di luar rumah. Sebelum menikah selama sepuluh
tahun lebih, mereka berhubungan secara bebas di luar
nikah. Setelah itu merecka menyelenggarakan pernikahan
hanya untuk mengesahkan hubungan kotornya dengan
perempuan yang selama ini digaulinya secara bebas di luar
nikah. Sekarang mereka dapat melakukan hubungan
seksual di dua tempat; di dalam rumah dengan isteri
sahnya, dan di luar rumah dengan perempuan lain selain
isterinya.63

Demikianlah keadaah | keluarga yang rapuh dan tidak
bertanggung jawab. Dekadensi'mgral lebih banyak terjadi dari
keluarga yang tidak “bertanggung. jawab. Budaya Barat yang
banyak menganut filsafat/ kebebasan seks kini telah mengglobal
mempengaruhi moralitas.bangsa.di dunia, dan.dianggap sebagai
budaya modern.

Dapat ditegaskan kembali bahwa perkawinan di dalam al-
Qur'an merupakan—/perbuatan—ibadal “Sebagai implementasi
| petunjuk Allah di dalam mengatasi kemaslahatan kemanusiaan.
Petunjuk berupa perintah agama, hal ini ditegaskan di dalam al-
Qur’an, artinya: “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku
adil terhadap (hak-hak} perempuan yatim (bilamana kamu

mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu

senangi: dua, tiga atau empat...”6* dan juga: “Dan kawinkanlah

& Ibid.

* Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 115. QS.An- Nisaa’ (4): 3.
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orang-orang yang sendirian di antara kamu dan orang-orang yang
layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan
hamba-hambamu yang perempuan.” 65

Ibn Ka$ir berpendapat bahwa ayat ini mengandung
hukum-hukum dan perintah menikah. Menurutnya sebagian
ulama berpendapat nikah sebagai kewajiban agama, karena
Rasulullah bersabda:"’“Wahai pemuda barang siapa diantara
kamu mampu makakdwinlah) kKdrena yang demikian dapat
menutup pandangan|dan lebih menjaga kemaluan dan barang
siapa yang tidak mampd, maka hendaklah berpuasa karena
puasa menjadi benteng baginya®. 6

Allah jugaimelarang wali jafida mehghaldnginya kawin: ...
maka janganlah kamu(para/iwali) menghalangi mereka kawin
dengan bakal suaminya:™€’

Selain menikah sebagai melaksanakan perintah agama, ju-
ga merupakan ibadah mengkuti sunnah-sunnah para Rasul.
Hidup berkeluarga tidak berlawanan dengan kerasulan: “Dan se-
sungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu

dan Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturu-

% Ibid. hal. 549, QS.An-Nuur (24): 32,

% Ibn Kastr, Al-Tafstr al-Qurin al-Adm, 111: 295. Tafsir terhadap QS.An-Nur(24): 32. Hadis
dikutip oleh Ibn Katsir dalam kitabnya tersebut.

S Depag R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal.56. QS. Al-Baqarah (2) : 232.
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nan...”®® Dalam tafsir Depag dijelaskan ayat ini turun untuk
membantah ejekan-ejekan terhadap Nabi Muhammad SAW dari
pihak musuh -musuh beliau karena hal itu merendahkan marta-
bat kenabian®®. Yang dimaksud ejekan di sini menurut al-Qur-
tubiy: dikatakan bahwa orang-orang Yahudi mencela Nabi SAW
masalah perkawinan. Menurut Orang Yahudi, Nabi itu sangat
suka perempuan darY’ suka kawin, maka turunlah ayat ini
sebagai bantahan.?¢

Lebih lanjut Al-Qurtubiy menjelaskan bahwa ayat ini mem-
beri petunjuk dianjurkanfya nikalt, dan larangan hidup lajang
(tanpa nikah), sebab yang demikian merupakan sunnah para
Rasul. Al-Qurtubiy\ merngutip, Hadis Nabi .yang menjelaskan:
“Barang siapa menikah, maka\telah/imenyempurmakan setengah
agamanya, maikd rbertakwalai_képadapAllah untuk setengah
lainnya’. Juga sabdanya: “Demi Allah aku ini lebih takut kepada
Allah dan lebih takwa daripada kamu, namun aku berpuasa, aku
berbuka, aku shalat, aku tidur dan aku beristeri (menikah), maka
barangsiapa benci terhadap sunnahku, maka ia bukan golongan-

ku/bukan umatku”.”!

® 1bid. hal. 376. QS. Ar-Ra’d (13) : 38.
 Ibid.

® Al-Qurtubiy, Al-Jémi’ li ahkdm al-Qurén, (Kairo: Dar al-Kit4b al-Arabiyah li al-Tibi’ah wa
al-Nasvr, 1977 M/1387 H), IX: 327. Tafsir terhadap QS. Al-Ra’d (13): 38.

" Ibid.
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Dari penjelasan ayat dan Hadis tersebut di atas, maka al-
Qur’an menghendaki pernikahan dan melarang membujang. Di
samping untuk memperoleh ketenangan hidup, juga sebagai
ibadah kepada Allah dan mengikuti sunnah para rasul. Yang
berarti pula al-Qur'an memperhatikan kebutuhan naluri manu-
siawi, juga mengaturnya untuk memperoleh derajat moralitas
kemanusiaan yang tinggi.

Aturan yang dibangun untukimewujudkan keluarga mela-
lui perkawinan ini diatur secara rapi mulai dari perkenalan dan

pertunangan (peminangan), akad nikah dan walimah.

2. Hubungan Kekeluargaan

a) Hubungan Internal

Sebagai konsekuensi dari terjadinya pernikahan dalam
membentuk keluarga, maka terjadi pula hubungan kekeluar-
gaan. Dalam pembahasan tentang term-term yang mengung-
kapkan keluarga di dalam al-Qur’an terdapat ‘Asyirah dari
kata ‘Isyrah (pergaulan). Pergaulan menjadi kata kunci di
dalam hubungan kekeluargaan ini. Pergaulan antara suami
dengan isteri disebutkan QS.An-Nisa’(4):19: “...Dan bergaulilah
dengan mereka secara patut (ma’ruf)....”’2. Pergaulan yang

ma’ruf adalah pergaulan yang baik di dalam segala hal.

™ Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 118.
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Sebagaimana yang dipaparkan oleh Ibn Katsir, maknanya:
berbaiklah dalam perkataan, perbuatan dan semua sikapmu
terhadap isterimu semaksimal mungkin, sebagaimana apa yang
kamu inginkan perbuatan baik darinya maka berbuatlah yang
demikian itu.’3 Yang demikian sesuai firman Allah QS. Al-
Bagarah (2): 228 : “Dan_para wanita (isteri} mempunyai hak
yang seimbang dengan dkewajibannya menurut cara yang
ma’ruf”’* Dan sabda NabigSAW:| “Scbaik-baik kamu adalah
orang yang paling baik terhadapkeluarganya, dan aku ada-lah
orang yang lebih baik(darimu terhadap keluargaku.”?’s Al-
Gazali seperti dikutip M.Quraish Shihab, menyatakan bahwa
yang dimaksud “dengan ‘pesbuatan/~baik’ terhadap isteri
bukanlah tidak merigganggunyajtetapi bersabar dalam kesa-
lahannya serta memiperlakukannya| déhgan kelembutan dan
maaf, saat ia menumpahkan emosi dan kemarahannya.?6
Karena suami dan isteri melakukan pergaulan timbal balik,
maka demikian pulalah isteri terhadap suami.

Mengingat bahwa yang dimaksud keluarga bukanlah

semata isteri atau suami, melainkan anggota keseluruhannya

™ Yonu Kasir. A-Tafsir al-Qurdn al-Azim, 1: 466, Tafsir terhadap QS. An-Nisa (4): 19.
™ Depag Rl, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 55
7 At-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi — Al Jami’ al-Sahth, (Semarang: Toha Putra, tt.), V: 369.

s M.Quraish Shihab, Wawasan al-Qurén, hal211.
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termasuk anak dan kerabat lainnya yang terdapat di dalam
keluarga itu. Meskipun sasaran ayat ditujukan kepada suami
terhadap isterinya, namun dari keterangan hadis Nabi terse-
but menyatakan berbuat baik terhadap keluarganya. Maka
berbuat baik ini berlaku umum atas segala perkataan dan
perbuatan di dalam hubungan kekeluargaan.

Berkaitan defigan konsep,pergaulan yang ma’ruf terha-
dap keluarga maka siapa-siapa |yang termasuk anggota ke-
luarga dan bukan;menjadi sangat penting. Siapa siapa yang
menjadi keluarga dekat dan yang jauh.

Dalam pembahasan terdahulu, terdapat pengertian
bahwa keluarga terdiri datitkellarga inti\(ayah, ibu, dan anak)
dan juga ada kecluarga gambahan baik kerabat maupun
pelayan/pembantty sDalam[pefiibahdsan term-term yang
mengungkapkan makna keluarga terdapat pula hal yang demi-
kian. Bahkan dianggap keluarga adalah siapa saja yang berke-
yakinan keagamaan yang sama, sebagai keluarga seagama.

Untuk itu batasan manakah yang termasuk keluarga,
keluarga dekat (kerabat) baik atas dasar nasab dan kekera-
batan, maupun atas dasar perhubungan akibat pernikahan?
Kemudian bagaimana posisi masing-masing? Berikut pem-

bahasannya.
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Struktur/anggota keluarga yang disebutkan di dalam al-
Qur’an secara terperinci lebih jelas, didapat dalam petunjuk
yang menjelaskan tentang pokok-pokok hukum waris. Di
dalam QS. Al-Nisa(4): 11-12 terurai tentang siapa-siapa yang
berhak menerima harta waris yang disebut sebagai ahli waris.
Dan inilah yang termasuk anggota keluarga secara umum
dengan berbagai sebabnya (kriterianya).

Ketentuan yang (berkaitann) dengan ahli waris ini ditu-
runkan pada periode akhir dalam scsjarah Nabi. Pada masa
permulaan, Nabi belum mernerima ketentuan-ketentuan ten-
tang ahli waris ini. Oleh karenanya dasar-dasar pewarisan
yvang sudah “menjadi_tradisi. Sebelumnya. intuk sementara
masih berlaku yaita=adanya hubunguan “garabah’, “janji setia”
dan “Tabannt.7T~Modeil fhuiitingdh lvahg demikian mengaki-
batkan terjadinya hubungan kekeluargaan, dalam pengertian
dianggap sebagai ahli waris (anggota keluarga).

Yang dimaksud hubungan “garabah” waktu itu adalah
orang-orang yang mempunyai pertalian kerabat yang dekat

tetapi dengan syarat harus orang laki-laki. Yang termasuk
kelompok ini adalah: Anak laki-laki, saudara laki-laki, bapak,

paman, keponakan laki-laki dan anak laki-laki paman.

" Muslich Maruzi. Pokok-Pokok Ilmu Waris. ( Semarang: Mujahidin, 1981), hal. 6.
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Sedangkan yang dimaksud “Janji setia” adalah kebia-
saan orang-orang untuk mengucapkan sumpah setia antara
seorang laki-laki dengan kawannya dengan ikrar: “Darahku
adalah darahmu, tertumpahnya darahmu berarti tertumpah-
nya darahku. Engkau menerima warisan dariku dan aku
menerima warisan darimu. Engkau menuntut kematianku dan
aku menuntut bela| Kematignmu*78

Sedangkan fTabanni” {(anak angkat) adalah anak laki-
laki orang lain yang dipelihara |dan dimasukkan di dalam
keluarga orang yang, K mengangkat, statusnya sama dengan
anak keturunannya sendiri. Anak angkat dibangsakan kepada
bapak angkatnya/dan_keéduanya saling, waris mewarisi bila
salah satunya meninggal dunia\Sedangkan kepada bapaknya
yang asli anak~tensébut, menjadi| terputus hubungan ke-
keluargaannya.”®

Dalam hal tabanni, Nabi Muhammad pernah mengang-
kat Zaid bin Haritsah menjadi anak angkatnya. Karena status
anak angkat pada waktu itu sama dengan keturunannya

sendiri, para sahabat memanggilnya bukan Zaid bin Harisah

™ Yhid,

® Ibid,, hal. 7
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melainkan Zaid bin Muhammad.8? Namun pada akhirnya
“tabann?” dihapuskan oleh QS. al-Ahzab (33): 4-5 dan 40 :
...dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu
sebagai anak kandungmu (sendiri). Yang demikian itu
hanyalah perkataanmu di mulutmu saja. Dan Allah me-
ngatakan yang sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan
(yang benar). Panggillah mereka (anak-anak angkat) itu
dengan (mema-kai) nama bapak-bapak mereka; itulah
yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak
mengetahut Mbapak-bapak \mereka, maka (panggillah
mereka sebagai) saudaraisaudaramu seagama dan
maula-maulamu.. 81
Dalam QS.AllAhzab . {38): 40 “Muhammad itu sekali-kali
bukanlah bapak ddri segrang laki-laki di antara kamu, tetapi
dia adalah Rasulullah)dan penutup nabi-nabi.”82 Ayat ini juga
berkaitan dengan Nabi.memperisteri.Zainab- Binti Jahs bekas
isteri Zaid bin Haritsah yang menjadi anak angkatnya. Hal ini
untuk menunjukkan bahwa Nabi Muhammad bukanlah ayah
Zaid, sehingga janda“Zaid dapat™dikawini oleh Nabi Muham-
mad.83

Sedangkan “janji setia” dihapuskan oleh QS.Al-Ahzab

(33): 6 : “...dan orang-orang yang mempunyai hubungan darah

% Ibid., dan Al-Qurtuby dalam: Al-Jdmi’ li ahkdm al-Qurin, XIV: 118-119. menyatakan
bahwa ayat tersebut: Bahwa QS surat al-Ahzab (33): 4-5 turun berkaitan dengan peristiwa rabanni.
Sedangkan sahabat yang dimaksud adalah ibn Umar,

%! Depag R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 666-667.

% Ibid, hal. 674.

¥ Hammudah Abd Al “Ati, The Femily Structure in Islam, hal. 36. Demikian pula Al-Qurtubiy
dalam tafsirnya terhadap ayat tersbut, XIV: 118-119.
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satu sama lain lebih berhak (waris-mewarisi) di dalam kitab
Allah daripada orang-orang mukmin dan orang-orang muha-
Jjirin, kecuali kalau kamu berbuat baik....”8%

Selanjutnya ahli waris yang diakui sekarang adalah
berdasarkan 3 kriteria. Pertama Qarabah (Nasab Hakiki),
yakni adanya pertalian darah. Kedua, Semenda (musaharah)
yakni hubungan kc¢keluargaan yang terjadi akibat perkawinan
yang sah yaitu: suamiydan sterii Ketiga, wala” yaitu orang
yang membebaskan-budak.

Dari kriteria - tersebut  terkumpul 25 orang anggota
keluarga yang berhak menerima waris, 15 orang dari laki-laki
dan 10 erang‘darivperempuan.Yang 15-orang laki-laki adalah:
1) Anak laki-lakij 2)yBapak; 3) ' Svami; 4) Cucu laki-laki dari
anak laki-lakiy, 5) kakek (ayahnya-bapak); 6) Saudara laki-laki
sekandung; 7) Saudara laki-laki seayah; 8) Saudara laki-laki
seibu; 9) Anak laki-laki dari saudara (keponakan) sekandung;
10) anak laki-laki dari saudara (kepcnakan) seayah; 11) Sau-
dara laki-laki bapak (paman) yang sekandung; 12) Saudara
laki-laki bapak (paman) yang seayah; 13) Sepupu (misan) laki-
laki sekandung, yaitu anak laki-laki paman yang sekandung;
14) Sepupu (misan) laki-laki seayah, yaitu anak laki-laki

paman yang seayah; 15) Orang laki-laki yang memerdekaan

" Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemalinya, hal. 667.
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budak. Adapun 10 orang perempuan, mereka adalah: 1) Anak
perempuan; 2) Cucu perempuan dari garis anak laki-laki; 3)
Ibu; 4) isteri; 5) Saudara perempuan sekan-dung; 6) Nenek
dari garis ibu; 7) Nenek dari garis bapak; 8) Saudara
perempuan sebapak; 9) Saudara perempuan seibu; 10) Orang
perempuan yang memerdekakan hamba.

Apabila semua yang 257ini ada, maka yang berhak
mendapat warisan|ddalah hanya) lima orang sebagai keluarga
dekat, yaitu: 1) Suami atau isteri; 2) Anak laki-laki; 3) Anak
perempuan; 4} Bapak; 5) Tbu.8s

Bentuk struktur keanggotaan keluarga yang demikian
sebenarnya memperjelas ikatafmdan tatanafiydalam hubungan
kekeluargaan. Maka, untuk\mewnijjudkannya harus kembali
pada pembeéntiikan, awalrkeltiargd vakni penikahan yang sah,
sehingga menghasilkan suami/isteri sah, anak sah dan
seterusnya, sehingga status keanggotaannya jelas. Keanggo-
taan yang jelas kedudukannya berpengaruh terhadap pola
hubungan dan keutuhan jalinan keluarga.

Graham Allan mensinyalir bahwa hubungan kekeluar-
gaan sekarang semakin kabur. Hal ini ditandai oleh mening-

katnya jumlah kasus perceraian, ibu tak bersuami dan vari-

%5 “Muslich Maruzi. Pokok-Pokok Ilmu Waris. hal. 22-23: dan QS. Al-Nisa (4): 11-12.
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tas tatanan atau pola hidup keluarga. Seperti apa bentuk ideal
keluarga dan hubungan-hubungan yang ada di dalam keluar-
ga kian tidak jelas. Kian banyak perceraian dan perkawinan
ulang dengan orang lain berarti makin banyak pula mantan
isteri/suami, kasus pengabaian pengasuhan anak, orang tua
tirl, anak tiri, saudara tiri dan seterusnya. Yang demikian
mengakibatkan perubahan pola’hubungannya dengan keluar-
ga besarnya (paman, sepupd, keponakan, nenek, cucu dan
lain-lain).86

Al-Qur’an melarang. pernikahan dengan wanita-wanita
yang kiranya dapat mengaburkan pola hubungan kekeluar-
gaan. Di dalaml QS'AL-Nisa 22-24 wanitaswanita yang dilarang

dinikahi adalah:

Dan jangdriahrkamu Kdivini wanita-wanita yang telah
dikawini oleM ayahmu, terkecudli pada masa yang telah
lampau. Sesungguhnya perbuatan itu sangat keji dan
dibenct Allah dan seburuk-burul jalan (yang ditempuh).

Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-
anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu yang
perempuan; saudara-saudara bapakmu yang perem-
puan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-
anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki;
anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
perempuan; ibu-ibu yang menyusukan kamu; saudara
perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-
anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri
yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur
dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka
tidak berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan

% Ensiklopedia llmu-ilmu Sosial, hal. 338.
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bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan
menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan
yang bersaudara kecuali yang telah terjadi pada masa
lampau. Sesungguhnya Alluh Maha Pengampun Lagi
Maha Penyayang.

dan (diharamkan juga kamu mengawini}] wanita yang
bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki...37

Inilah wanita-wanita yang diharamkan dikawini di da-
lam al-Qur’an. MentGrut,Ahmad FKaiz, dalam pengharaman ini
al-Qur'an sendiri tidakfmenjelaskan alasan secara umum
maupun secara khususymengapa demikian. Jika ada, adalah
hasil ijtihad atau|‘pendapat perseorangan. Sebagai contoh,
konon pernikahan’antara-kerabat dekat dapat memperlemah
keturunan dan potensi, kelemahan_ini dapat terjadi secara
turun temurun, bahkan semakin lama semakin parah.88

Lebih lanjut Ahmad Faiz menyatakan bahwa perem-
puan-perempuan-yang-diharamkan’seperti ibu, anak, saudara,
bibi, keponakan perempuan yang karena persusuan, ibu isteri
dan anak isteri semua itu karena hubungan antara mercka
semua merupakan jalinan yang penuh dengan rasa saling
melindungi, kasih sayang, saling menghormati dan menyan-
tuni. Jika mereka boleh dinikahi, maka tidak mustahil akan

muncul pertentangan-pertentangan yang kadang berakibat

¥ Depag R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 120. QS.An Nisaa’ (4) : 22-24.

% Ahmad Faiz, Cita Keluarga., hal, 128,
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pada perceraian. Hikmah lain boleh jadi adalah bahwa hubu-
ngan suami isteri merupakan sarana untuk memperluas
lingkup dan jangkauan keluarga di luar batas kekerabatan
yang sudah ada.®?®

Konsep hubungan kekeluargaan yang demikian dapat
mempertegas prinsip-prinsip identitas. Setiap orang yang
mempunyai garis identitas memang harus mengetahui identi-
tasnya itu. Ia harus’memelibara_hak-hak nama baik identitas
keluarganya. Karena setiap anggota keluarga ikut memikul
tanggung jawab dtas  semuZd, akibat-akibat yang menimpa
keluarga itu. Dan karena prinsip ini juga berkaitan dengan
siapa yang anggota'kellarga dan bukafi-anggota keluarga.90

Seluruh kompenen ydng ada'dalam keanggotaan ini baik
karena sedarahj“Kar€nahpérKawinan, /atau unsur tambahan
seperti anak angkat, pelayan, budak (jika ada) dan sebagainya,
harus jelas kategorinya. Hal ini sekali lagi untuk mempertegas
fungsi dan tugas serta hak-hak yang berlainan di antara
mereka.

b) Hubungan Eksternal
Di dalam suatu masyarakat, keluarga atau rumah

tangga merupakan bagian darinya. Untuk itu keluarga tidak

% 1bid. hal. 128-126.

® Hammudah ‘Abd Al ‘Ati, The Family Structure In Islam, hal. 33.
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dapat hidup sendiri tanpa lingkungan sosialnya. Berkaitan
dengan konsep zawi al-qurba, bahwa keluarga bisa jadi adalah
kerabat dekat atau yang memiliki hubungan dekat. Maka
hubungan dekat ini bisa pula tidak hanya internal yang
sedarah, senasab melainkan dekat dalam arti tempat tinggal
secara eksternal, yang disebut tetangga.
Allah berfirmaty dalam QS.An-Nisa (4): 36, artinya:
Sembahlah Allahiydan _jarganlah kamu mempersekutu-
kanNya dengan sesuatw pun. Dan berbuat baiklah kepa-
da dua orang ibu-bapa, kanb kerabat, anak-anak yatim,
orang-orang mniiskin, tetangga yang dekat dan tetangga
yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil, dan hamba saha-
yamu. Sesungguhnya Allah’tidak menyukai orang-orang
yang sombong dan membangga-banggakan diri.9!
Disebutkan \di  dalam, ayat tesSebutldakan kewajiban
untuk berbuat baik*kepadadkarib, Kerabat, tetangga baik dekat
maupun jalbsdirSaniping, k€pada_ laiphya. Dan sabda Nabi
SAW: “Demi Zat Yang menguasai diriku, tidaklah beriman
seseorang hamba hingga ia mencintai tetangganya sebagai-
mana ia mencintai dirinya sendiri” (HR.Bukhari Muslim).92
Sedangkan yang dimaksud tetangga berkaitan dengan
haknya, Al-San’ani mengutip hadis Jabir dari Thabrani bahwa

tetangga ada tiga: Pertama, tetangge yang mempunyai satu

hak yaitu orang musrik, baginya ada hak tetangga. Kedua,

*! Depag R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 123.

* Ibn Hajar Al-Asqalani, Bulugul Mardm, (Bandung: Al-Maarif, 1t.), hal.299.
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tetangga yang mempunyai dua hak yaitu orang Islam (pada
umumnya-pen.), baginya ada hak tetangga dan hak sebagai
muslim. Ketiga, tetangga yang mempunyai tiga hak, yaitu
orang muslim yang mempunyai hubungan kekeluargaan,
baginya hak sebagai muslim, hak kekeluargaan, dan hak
tetangga.93

Pemenuhan Hak tetangga ini wajib hukumnya bagi
orang beriman. M@hammad/{ Ibn Abi Jamrah berpendapat
bahwa menjaga hak’ tetahgga termasuk kesempurnaan iman,
mengabaikannya “termasuk,  kesombongan (dosa besar),
lantaran Sabda Nabi: “Barang siapa beriman kepada Allah dan
hari akhir, janganigh meényakiti tetangganya.”?*

Dalam pergaulan dengan /pihak eksternal ini baik
tetangga matpln oratig yang datang bertamu kepada sebuah
keluarga harus dengan ma’ruf.95 Aca etika yang dijadikan
tuntunan. Di dalam al-Qur'an S.Al-Hujurat (49): 10, dinyata-
kan bahwa orang mukmin adalah bersaudara dan kewajiban-
nya adalah menciptakan suasana damai, atau mendamaikan

jika terjadi ketidakharmonisan di antara mereka. Sesama

9 Al-San’ani. Subul al- Saldm. Juz. V. {Semarang; Toha Putra, tt.), hal. 165.

% Ibid., hal. 166.

3 Dj dalam: Al-San’ani, Subulussaldm, Juz. 1V, hal. 168 bahwa yang disebut ma’ruf, menurut
Muh. Ibn Abi Jamrah adalah apa-apa yang dijelaskan oleh dalil syar’i (syari’at), mengenai perbuatan
kebajikan, apakah itu berlaku dalam suatu tradisi atau pun tidak.
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muslim harus menciptakan keselamatan kepada muslim yang
lain. Dalam Hadis Sahih Riwayat Tirmizi, dari Abi Musa
berkata: Rasulullah ditanya: Macam manakah orang muslim
yang utama? Sabda Rasulullah SAW: “Yaitu orang muslim yang
dapat membuat selamat orang-orang muslim lainnya dari
ucapannya dan perbuatannya”.%¢ Termasuk memberikan hak
tetangga adalah tidak ikut camnpur urusan rumah tangga
orang lain. Karena tiap-tiap kelGarga memiliki privasi sendiri
sehingga ada hal-hal yang tidak, ingin masalahnya diketahui
orang lain.

Berprasangka, menggunjing dan mencari-cari kesalahan
orang lain ataupun’ meficari talivl urugan kéluarga tetangga di
samping dilarang agama, juga dapat menimbulkan permasala-
han baru antarn tetanggahAllalibérfirman dalam QS. Al-Huju-
rat {49): 12, artinya:

Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan
dari prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu
adalah dosa dan janganlah kamu mencari-cari kesala-
han orang lain dan janganlah sebagian kamu meng-
gunjing sebagian yang lain. Sukakah salah seorang di
antara kamu memakan daging saudaranya yang sudah
mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya.%”

Keluarga juga harus dapat menghormati orang lain

yang bertamu. Sabda Nabi SAW: “Barangsiapa beriman kepa-

% Al-Tirmizi Sunan al-Tirmizi - Al-Jami’ Al-Sahih, 1V: 71.

*7 Depag RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya, hal. 847.
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da Allah dan hari akhir, hendaklah ia memuliakan tamunya.”
(HR.Tirmizi).®® Dan banyak lagi etika pergaulan yang ber-
hubungan dengan tetangga dan sesama muslim.

Dalam kaitan hubungan eksternal ini jelas al-Qur’an
menghendaki keluarga yang membawa kemaslahatan terha-

dap kehidupan sosialnya berupa salam atau kedamaian.

B. Fungsi Keluarga
1. Fungsi Individual

a. Meningkatkan derajat-kémanusiaan dan ibadah

Dari uaraian tentang perkawinan, nyatalah bahwa di
dalam [altQurfan /keluarga  dibentuk \meélalui perkawinan.
“Keluarga muslim ‘bermula/dari\akad perkawinan. Perkawinan
merupakary \pernyataan pasasi-pembentukan keluarga. Tidak
ada keluarga dalam Islam sebelum akad perkawinan.” 99

Karena nikah bukan semata-mata urusan syahwat,
lebih dari itu adalah pemeliharaan terhadap fitrah manusia
serta ibadah mengikuti sunnah para Rasul. Abu Zahrah
mengemukakan: Nikah merupakan tiang penyangga keluarga

yang kokoh. Di dalamnya terdapat hak-hak dan kewajiban-

*8 Al-Tirmizi. Sunan al-Tirmiziy - Al-Jami’ al-Sahih, IV: 70.

%% Abdul Ghani ‘Abud, Al-Usrah al-Muslimah wa al-Usrah al-Mu ‘dsirah, (Keluarga Muslim
dan Berbagai Masalahnya), alih bahasa Mudzakkir AS, Cet. I, (Bandung: Penerbit Pustaka, 1987), hal
68.
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kewajiban suci kcagamaan. Nikah juga scbagai ikatan suci
yang mengangkat derajat kemanusiaan serta membeda-
kannya dengan derajat kebinatangan yang hanya mementing-
kan sahwat saja saat berhubungan leki-laki perempuan.100
Dengan demikian keluarga berfungsi sebagai sarana
meningkatkan derajat kemanusiaan. Untuk memelihara diri
secara individual |[terhadap perbuatan keji dan mungkar.
Sebagaimana sabda /Rasulullah Bahwa dengan menikah lebih
dapat menutup parndangan|mata yang buruk (zina mata) dan
lebih menjaga kemaluan10l, Memelihara diri dari perbuatan

yang dilarang Allah termasuk perbuatan takwa, dan ibadah.

b. Memperoleh ketenangan dan ketenteraman jiwa
Di samping itu, berkeluarga akan mendatangkan kete-
nangan batin, dam keétentraman jiwa. Firman Allah, artinya:
“...Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepada-

nya...”102

"% fbid.. hal. 20-22.
' As-San’ani, Subulussaldm, Juz.Ml, hal. 109. Pada umumnya pemudalah yang lebih banyak
ergejolak nafsu sahwatnya. Sehingga jika sudah waktunya untuk menikah (sudah mampu), akan lebih
baik baginya menikah daripada “mengumbar” nafsu sahwatnya pada jalan yang tidak benar. Oleh
karenanya bagi yang belum menghendaki kawin, agar berpuasa dengan harapan dapat mengekang
narsunya. Fungsi nikah dan fungsi puasa di sini hampir identik, yakni mengekang nafsu, yang dalam
term hadis disebut lebih menutup pandangan dan lebik menjaga kemaluan.

' Depag R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 644. QS.Ar Ruum (30): 21.
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Dalam menjelaskan ketenteraman atau sakinah dalam
surat tersebut di atas, Quraish Shihab menjelaskan:

"Mendambakan pasangan merupakan fitrah sebelum
dewasa, dan dorongan yang sulit dibendung setelah
dewasa. Oleh karena itu agama mensyari’atkan dijalin-
nya pertemuan antara pria dan wanita, dan kemudian
mengarahkan pertemuan itu sehingga terlaksananya
“perkawinan” , dan beralihlah kerisauan pria dan wani-
ta menjadi ketenteraman atau sakinah. Sedangkan
sakinah diambil | damn kata\sakana yang berarti diam/
tenangnya sesuiatu setelah bergejolak. Itulah sebabnya
mengapa pisau difiamai sikkin karena ia adalah alat
yang menjadikan ‘binatang yang disembelih, tenang
tidak bergerak setelali’tadinya ia meronta. Sakinah -
karena perkawinan- adalah ketenangan yang dinamis
dan aktif, tidak seperti kematian binatang.103

Abu Zahrah'"menyatakan’/|bahwa: Nikah merupakan
peristirahatan_yang_hakiki.bagi laki-laki (sebagai suami) dan
perempuan (sebagai isteri) bersama-sama. Karena isteri men-
dapatkan orang yang menanggung pembelanjaan, sementara
ia menjaga’ tTumel dan' anak-gnaknya. Suami setelah ber-
payah-payah menjalani kehidupan mendapatkan di rumah
isterinya dengan suasana damai. Bagaikan mendapat sira-
man air di gurun yang panas. Andaikan tidak menikah maka

tak mendapatkan yang demikian.104

19 M.Quraish Shihab, Wawasan al-Al-Qur’an , hal. 192.

1% rbid, hal. 20-22.
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¢. Meneruskan keturunan.

Memperoleh anak merupakan inti dan maksud utama
berkeluarga, demi melanjutkan keturunan. Keinginan memi-
liki anak juga bermakna ibadah kepada Allah. Allah berfir-man
dalam QS. An-Nisa (4): 1, artinya:

Wahai sekalian manusia bertakwalah kepada Tuhanmu

yang telah ménciptakan kdmu dari diri yang satu, dan

daripadanya |Allah menciptakan isterinya; dan daripada
keduanya Allah memperkémbang biakkan laki-laki dan

perempuan yang banyak .. 195

Allah telah menciptakan pasangan, laki-laki dan perem-
puan, menciptakan sperma, dan menyediakan bagi sperma itu
sarana kesuburan. la menciptakan rahim sebagai tempat
berkembangnya sperma.  Ta smembernikan«~anugerah sahwat
kepada laki-laki danperempuam, _Semua fenomena ini dalam
pandangan prang-orangjyang.cerdasin€rupakan bukti adanya
keinginan pencipta sekaligus merupakan tantangan kepada
mereka untuk mengenal dan menganalisa lebih jauh apa yang
telah dipersiapkannya bagi manusia. Adanya keinginan sang
pencipta ini terlihat dalam isyaratNya melalui Rasulullah
sabdanya: “Menikahlah dan milikilah keturunan”.106 Demikian

yang dikemukakan oleh Ahmad Faiz berkaitan dengan tujuan

memperoleh anak dalam berkeluarga.

' Depag R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 114.

'% Ahmad Faiz, Cita Keluarga Islam., hal. 79.
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Senada dengan pendapat di atas, adalah Abu Zahrah.
Menurutnya, nikah merupakan sarana pemelihara species
manusia secara sempurna. Rasulullah memerintahkan agar
mencari keturunan dengan menikah serta menikahi wanita
yang penuh kasih sayang lagi banyak anak (subur).107

Bahkan Nabi Zakaria a.s. seorang Nabi yang belum
mendapat keturunafil sampai mernjelang usia tuanya, muncul
keinginan fitri yang ‘kuat untuk mempunyai keturunan, untuk
menyinambungkan —kehidupan.,, Doa Nabi Zakaria, QS.Ali
Imran (3): 38, artinya; | ,...Ya,Tuhanku, berilah aku dari sisi
Engkau seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha
Pendengar do'a”.1°8'Dan’ @St Al-Anbiyad(21):..89: “... Ya Tuhanku
Jjanganlah engkau_ membiarkan\aku hidup seorang diri dan
Engkaulah Waris Yang Raling'Baik.”%, QS.Maryam (19): 5-6:

Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku

sepeninggalku, sedang isteriku adalah seorang yang

mandul. maka anugerahilah aku dari sisi Engkau se-
orang putera, yang akan mewarisi aku dan mewarisi

sebahagian keluarga Ya’'qub;, dan jadikanlah ia ya
Tuhanku, seorang yang diridhai. 119

‘7 Abu Zahrah, Al-Ahwal al-Syahsiyah, hal. 20.
1% Depag RI, A-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 81, QS. Ali Imran (3) : 38.
' Ibid., hal. 506.

1 1bid., hal. 462.
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Do’a yang lain dilakukan Nabi Ibrahim a.s., QS.As-
Shaffat (37): 100: “Ya Tuhanku anugerahkanlah kepadaku
(seorang anak) yang termasuk orang yang saleh”.111

Maka anak adalah unsur penting di dalam keluarga.
Bahkan menurut Hasan Langgulung masing-masing unsur di
dalam keluarga yaitu suami, isteri dan anak mempunyai pera-
nan penting di dalah membina; dan menegakkan keluarga,
kalau salah satu unsurjitu hilang (misalnya anak tiada} maka
menjadi goncang dan’keluarga kehilangan kesinambungan.112

Al-Quran juga menyatgkan, bahwa manusia memiliki
tabiat sangat suka terhadap anak szbagai perhiasan hidup
dan sumber kebahagiaan jika anak itb-saléh. Firman Allah,
artinya:

Dijadikén lindah™ pddd [([paridargan) manusia kecintaan

kepada' apeapa” yang=diingini, yaitu: wanita-wanita,

anak-anak. harta yang banyak dari jenis emas, perak,
kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi

Allahlah tempat kembali yang baik (surgaj.113

Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia

tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih

baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk
menjadi harapan.!14

"' Ibid, hal. 724. QS.Ash Shaffat (37) : 100.

"2 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi, Filsafat dan
Pendidikan, Cet. 111, ( Jakarta: PT. Al Husna Zikra, 1995), hal. 347

' Depag R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 77. QS.Ali Imran (3) : 14.

1" 1bid, hal. 450. QS.Al Kahfi (18) : 46
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Dapat dikatakan pula dari kandungan al-Qur’an ter-
sebut, bahwa keluarga merupakan lembaga privat yang dapat
melindungi kepentingan-kepentingan individual di dalamnya
secara internal. Baik dalam posisi sebagai suami, sebagai
isteri maupun sebagai orang tua dan sebagai anak-anak dari

keturunan mereka.

2. Fungsi Sosial.

Keluarga adalah“jiwa masyarakat dan tulang punggung-
nya. Kesejahteraan lahir danlbatifi yang dinikmati oleh suatu
bangsa, atau sebaliknya,’ kebodohan dan keterbelakangannya,
adalah cerminan [ddari keltiargazkéludrga-yang Hidup pada masya-
rakat bangsa tersebuteHakekat yang demikian menurut Quraish
Shihab adalah kesimpulan pandangan seluruh pakar dar ber-
bagai disiplin ilmu, termasuk pakar-pakar agama Islam.115

Dalam sosiologi, keluarga merupakan suatu unit sosial
utama. Menurut Charles Horton Cooley (Teori Cooly) disebut
sebagai Primary Group. Dikemukakan oleh Selo Soemardjan
sebagaimana dikutip Soerjono Soekanto: Primary Group adalah
kelompok-kelompok kecil yang agak langgeng (permanen) dan

yang berdasarkan kenal-mengenal secara pribadi antara sesama

"5 4, Quraish Shihab, Membumikan al-Qurén: Fungsi dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan
Masyarakat, EQ. Ihsan Ali Fauzi, Cet. XIX, (Bandung: Mizan, 1999), hal. 253.
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anggautanya.!!6 Atau menurut Ferdinand Tonnies sebagai kelom-
pok sosial dalam kategori Gemeinscaft by blood, yaitu Gemein-
scaft yang merupakan ikatan yang didasarkan pada ikatan darah
atau keturunan.117?

Dalam peran sosial ini Quraish Shihab mendasarkan pada
QS.Taha (20): 117-119 dan QS. Al-Wagi’ah (56}: 66 bahwa peran
sentral yang dituntut/dari Adam bérsama anak cucunya dalam
kehidupan dunia ini adalah menciptakan ketenangan batin dan
kesejahteraan lahir. Untuk| mewujudkan peran sentral ini di-
perlukan peran aktif semua‘pihak-Inilah cita-cita sosial Islam.118

Lebih lanjut Quaish Shihab, mewujudkan cita-cita sosial
Islam dimulai \perjuangannya “~dengan/_‘menumbuhsuburkan
aspek-aspek akidah|dan|etika\dalam diri pemeluknya. Dengan
pendidikan kejiwaan—bagi\ setiap=pribadi,skeluarga dan masya-
rakat, hingga akhirnya menciptakan hubungan yang serasi anta-
ra semua anggota masyarakat. Setiap pribadi bertanggung jawab
untuk menyucikan jiwa dan hartanya, kemudian keluarganya

dengan memberikan perhatian yang cukup terhadap pendidikan

Jal. 121

1'¢ Soerjono Soekanto, Sosiologi; Suatu Pengantar, Cet. 1V, ( Jakarta: CV. Rajawali, 1984),

7 Ibid., hal. 131

' M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an , hal. 241.
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anak-anak dan isterinya jasmani maupun rohani. Dari keluarga,
beralih kewajiban kepada seluruh anggota masyarakat.119

Adapun kehidupan keluarga, apabila diibaratkan sebagai
satu bangunan, demi terpeliharanya bangunan itu dari hanta-
man badai dan goncangan gempa, maka ia harus didirikan di
atas satu pondasi yang kuat dengan bahan bangunan yang
kokoh serta jalinan perekat yang-lengket. Pondasi kehidupan
kekeluar-gaan adalah|dgama, disertai dengan kesiapan fisik dan
mental calon-calon ayah dan ibu.129

Untuk itulah banyak ayat-ayat al-Qur’an yang mengindi-
kasikan pentingnya keluarga di dalam posisi kemasyarakatan.
Masyarakat yang tumbuh® dati Jhdividufmenibentuk keluarga,
dan kabilah serta bangsa-bangsa, ditunjukkan dalam al-Qur’an.
Misalnya firmamAllaln, ‘Hailmdausid_Sesungguhnya Kami mencip-
takan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya
kamu saling kenal mengenal.... 121

Salah satu pengertian yang dapat diambil dari ayat ini me-
nurut Al-Qurtubiy adalah: bahwa Allah menjadikan makhluk

antara laki-laki dan perempuan suatu nasab/keturunan. Se-

19 1bid. hal. 242.
2 rbid, hal. 254.

**! Depag R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 847. QS.Al Hujuraat (49): 13.
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hingga hikmah dari mengenal di antaranya adalah berhubungan
dan berkeluarga, sebelum akhirnya menjadi bangsa.122

Mahmud Syaltut sebagaimana dikutip oleh ‘Abdul Ghani
mengenai keluarga menyatakan bahwa keluarga merupakan se-
buah batu-bata dari bangunan umat, dan jika keluarga merupa-
kan sebuah batu-bata dari bangunan umat, maka perkawinan
adalah pangkal keluarga. Dengan perkawinan keluarga terben-
tuk dan berkembang!?23 [Lebih danjut dalam konsep ummat ini
Quraish Shihab menyatakan bahwa keluarga adalah “amat kecil”
yang mempunyai pinipinaft darn anggota, mempunyai pembagian
tugas dan kerja, serta hak dan kewajiban masing-masing
anggotanya.  “Ummat’ bésar™atal) suatu.negavra demikian pula
halnya.124

MenuruthQuraisir~Shildab;” d1-Our’an menamakan suatu
‘komunitas sebagai umat, dan menamakan ibu yang melahirkan
anak keturunan sebagai umm. Kedua kata tersebut terambil dari
akar kata yang sama, karena ibulah yang melahirkan itu dan
yang dipundaknya terutama dibebankan pembinaan anak dan

kehidupan rumah tangga merupakan tiang umat, tiang negara

"2 AL-Qurtubiy, Al-Jami® li ahkdm al-Qurdn, XV1: 340-348. Tafsir terhadap QS.Al Hujuraat
W9y 13,

= Ibid.

124 Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, hal. 255.
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dan bangsa. Dan dari inilah Quraish Shihab menyatakan bahwa
keluarga adalah tiang negara, dengan keluargalah negara bang-
kit dan runtuh.125

Murtadha Muthahhari menggambarkan betapa kokohnya
peran keluarga di dalam suatu bangsa. Di samping karena
keluarga sebagai kebutuhan fitrah manusia ia juga sebagai
benteng moral bangsa.”Muthahharismenyatakan:

Pemerintahan-peémeérintahan (komunis berusaha sungguh-
sungguh untuk melaksanakan dua gagasan, yakni sosialis-
me dan pemusnahan tatanan|kekeluargaan yang bersifat
pribadi. Akan tetapi, sémua usaha mereka mengenai tata-
nan kekeluargaan ini. telahgagal total, karena dorongan
untuk membentuk keluarga merupakan dorongan fitri dan
alami....

<Dua ribu enam.ratus, tahun yang.lalu, Plato pernah
mengajukan gagaSan-gagasSan seperti .fli, akan tetapi ia
sendiri kemudian menyesal setelah menemukan akibat-
akibatnya yangburuk. /Serdan/untuk menghapus tatanan
kekeluargaan mulai muncul pada abad ke sembilan belas
dan perrhulaan) abadskedua (puluby, namun telah ditolak
oleh masyarakat-amum=-Mengapa? Karena ia berten-
tangan dengan fitrah dan tabiat manusia.”126

Dari pentingnya posisi keluarga dalam lingkungan masya-
rakat dan bangsa sebagaimana uraian terdahulu maka al-Qur’an
memerintahkan agar keluarga senantiasa dijaga dari api neraka
dan dipelihara dari hal-hal yang akan meruntuhkan sendi-

sendinya.

125 1bid. hal. 225-226.

28 Murtadha Muthahhari, Perspektif al-Qur’an tentang Manusia dan Agama, penyunting
Haidar Bagir, Cet. X, (Bandung: Mizan, 1998), hal. 43.
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Fungsi Pendidikan.

Di dalam al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang berhu-
bungan erat dengan fungsi pendidikan. Di antaranya adalah:
pertama, QS.At-Tahrim (66): 6, artinya: “Hai orang-orang yang
beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang
bahan bakarnya adalgh manusia~dan batu...”127, kedua QS.An-
Nisa’ (4): 9, artinya:

Dan  hendaklalt: takut | kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak
yang lemah, yang mereka_ khawatir terhadap (kesejah-
teraan) mereka.> Oleh sebab’itu maka hendaklah mereka
bertaqwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucap-
kan perkataan yang-benars128

Pada ayat pertama, peliharalgh dirimu dan keluargamu

bermakna didiklah mereka dan ajarlah mereka. 129 Artinya perin-

tah terhadap orangberiman untuk dapat melakukan self educa-

tion dan melakukan pendidikan terhadap anggota keluarganya

untuk mentaati perintah Allah.!30 Ayat ini cenderung pada pen-
tingnya pendidikan nilai atau akhlak. Sedangkan ayat ke dua,

merupakan peringatan agar orang tua waspada untuk tidak

hal. 104.

127 Depag R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 951.
'8 Ibid, hal. 116
"** Ibnu Kasir, Al-Tafsir al-Qurin al-Azim, 1V: 391. Tafsir terhadap QS. At-Thrim(66): 6.

% Chabib Thaha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, Cet.], (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
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meninggalkan keturunan yang lemah. Ibn Katsir memberikan
ulasan atas ayat tersebut dengan mengutip Hadis :

Engkau meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya

adalah lebih baik daripada meninggalkan mereka dalam

keadaan papa dan meminta-minta kepada manusia.

Engkau tidak memberi derma yang dengan itu kau

kehendaki rida Allah kecuali diberi pahala, biarpun berupa

makanan yang kau suapkan kepada mulut isterimu.

(Hadis Bukhari).131

Perintah agar tidak mewariskan generasai yang lemah-
terutama lemah ekonémiyadalah Wajar. Namun menurut Nur-
cholish Madjid, khususnya di zaman modern usaha itu dilaku-
kan dengan membekali generasi muda dengan kecakapan-keca-
kapan yang diperlukan melalui pendidikan sehingga mereka
mampu dan terampil/sebagai-Sumiber Daya\Manusia (SDM) yang
berkualitas tinggi.!3 *Ayat ini menunjukkan pentingnya pendi-
dikan keahlian!

Keluarga disepakati oleh para pemikir sosial sebagai unit
pertama dan institusi utama dalam masyarakat. Di dalamnya
terdapat hubungan hubungan langsung antaranggota keluarga.
Menurut Hasan Langgulung, di dalam keluarga itulah berkem-

bang individu dan di situlah terbentuknya tahap-tahap awal

proses pemasyarakatan (Sosialization) dan melalui interaksi

""" \bnu Kasir. Al-Tafsir al-Qurdn al-Azim, I: 456. Tafsir terhadap QS. An-Nisa (4): 9.

"*? Nurcholish Madjid, pengantar dalam: A.Malik Fadjar, Reorientasi Pendidikan Islam, Cet.l,
{Jakarta: Yayasan Pendidikan Islam FAJAR DUNIA, 1999), hal. 6.
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dengannya ia memperoleh pengetahuan, keterampilan, minat,
nilai-nilai, emosi dan sikapnya dalam hidup dan dengan itu ia
memperoleh ketenteraman dan ketenangan.133 Menurut Abd.
Ghani ‘Abud, keluarga adalah sekolah pertama bagi anak-anak,
yang melalui celah-celahnya sang anak menyerap nilai-nilai kete-
rampilan, pengetahuan dan perilaku yang ada di dalamnya.13¢
Ada juga yang menyatdkan bahwa Keluarga merupakan lembaga
pendidikan yang pertamha, tempat anak didik pertama-tama
menerima pendidikan” dan| ‘bimbingan dari orangtuanya atau
anggota keluarga lainnya;135 Dengan kata lain bahwa di dalam
keluarga terdapat fungsi pendidikan untuk menanamkan (inter-
nalisesi) nilai-nilal dah penhgetahuan serta-ketetampilan.

Quraish Shihab-juga berpendapat, bahwa keluarga adalah
sekolah tempatwputeraputeri |bafgsa belajar. Dari sana mereka
.mempelajari sifat-sifat mulia seperti kesetiaan, rahmat dan kasih
sayang, ghirah (kecemburuan positifj dan sebagainya.!3¢ Sua-
sana belajar yang demikian dilakukan oleh orangtua bersama
anggota keluarga lainnya. Karena setiap orang belajar tentang

berkeluarga adalah dari pengalamannya mengamati dan meniru

'3 11asan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, hal. 346,
3% Abd. Ghani ‘Abud, Al-Usrah., hal. 38.
3 Zyhairtni, dkk., Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hal.117.

*** Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, hal. 255,
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perilaku orangtua di samping dari nasehat yang diberikannya.
Dalam hal ini keluarga sebagai pusat penerusan nilai.

Dalam hal pendidikan keluarga, pembinaan pribadi anak
lebih banyak didapatnya melalui pengalaman waktu kecil. Baik
melalui penglihatan, pendengaran, atau perlakuan yang diteri-
manya. Kalu orangtuanya percaya kepada Tuhan, tekun ber-
ibadah, jujur, sabarn,”’”dan mempunyai sifat-sifat yang akan
diberikan kepada anak-anaknya Citu maka anak-anak akan
menyerap pribadi orangtua yang baik itu, lalu bertumbuh seperti
yang diinginkan oleh orangtUanya;137

Aktifitas keluarga yang demikian bersama fungsi-fungsi
yang lainnya menuntut=peran Serta langgotaanggota keluarga
untuk mewujudkannya |dalam\ rangka pelaksanaan tanggung
jawabnya masing-measing~Danj derngan demikian dapat dikatakan
bahwa keluarga berfungsi sebagai lembaga pendidikan.

Sebagai suatu lembaga pendidikan, tentu saja keluarga
menjalankan proses kependidikan dan manajemennya untuk
mencapai tujuan yang dicita-citakan. Jika banyak pakar pendi-
dikan Islam menyatakan bahwa Allah sebagai Rabb (pendidik)
alam, dan Rasulullah sebagai maha Guru (pendidik) dalam
keluarga maupun uamatnya, maka keluarga muslim yang

dibentuk berdasarkan al-Qur’an dalam menjalankan proses
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pendidikannya -baik menyangkut landasan, metode maupun
aturan yang dipergunakan- tidak lepas dari konsep keluarga itu
sendiri yang secara filosofis digali dari teks al-Qur’an maupun
perilaku Rasulullah SAW.

Berdasarkan kedudukan dan fungsi keluarga sebagaimana
tersebut di atas, maka Islam sebagai rahmatan lil ‘alamin tidak
dapat lepas dari perarm serta keluarga (rumah tangga). As-Sayid
Hasan Al-Banna sebagaimana dikutip oleh Cahyadi Takariawan,
menyebutkan bahwa keluarga merupakan langkah kedua dalam
amal Islam, setelah preses“pembinaan pribadi. Menurutnya pem-
bentukan keluarga Islami sebagai pilar yang utuh dan integral
dari keseluruhan jalan panjang menegakKan [slam.138

Pembahasan lebih| lanjdt, mengenai aspek-aspek pendidi-
kan yang mesupakan ~implikasi- dari konsep keluarga yang

dibangun oleh al-Qur’an dibahas dalam bab berikutnya.

B7 Zakiah Daradiat. Pembinaan Remaja, Cet.Il, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hal 54.

"% Cahyadi Takariawan, Pernik-Pernik Rumah Tangga Islami, Pengantar: Yunahar Ilyas,
‘Solo: Inermedia. 1997), hal. 16. Dalam hal. 17, yang disebut jalan panjang menegakkan islam sebagai
tingkatan amal menurut Hasan Al-Banna, adalah: 1) Memperbaiki diri sehingga memiliki fisik yang kuat,
akhlak yang bagus, intelcktual tinggi, mampu mandiri, bersih akidahnya, benar dalam beribadah,
persungguh-sungguh, menjaga waktu, tertata urusannya dan bermanfaat bagi orang lain; 2) Membina
Rumah Tangga Islami (berdasarkan konsep al-Qurén-pen); 3) Membimbing masyarakat dengan amar
makruf nahi munkar; 4) Memerdekakan tanah air, dengan membebaskannya dari segala kekuasaan asing
baik politik, ekonomi maupun ruhani; 5) Memperbaiki pemerintahan, sehingga menjadi pemerintahan
Islam yang benar; 6) Mengembalikan sifat internasional umat Islam; 7) Pembimbingan alam semesta,
dengan menyebarkan dakwah Islam ke seluruh pelosoknya.



BAB IV
IMPLIKASI PENDIDIKAN ATAS KONSEP KELUARGA

DALAM AL-QUR’AN

A. Pengertian Pendidikan

Untuk mengetahyi jmplikasi™\ pendidikan atas konsep
keluarga di dalam al-Qur'angfterlebity dabulu perlu dikemukakan
pengertian pendidikan |dan“pendidikan Islam. Hal ini menjadi
landasan agar dapat memperjelas rpembahasan pendidikan di
dalam keluarga.

John Dewey sebagaimana., dikutip.Jalaluddin, menyatakan
bahwa pendidikan sebagai salah satu kebutuhan, fungsi sosial,
sebagal bimbingan, sarana pertumbuhan yang mempersiapkan dan
membukakan serta membentuk ' disiplin ‘"Hidup.2 Pendidikan juga
mérupakan usaha manusia yang disengaja untuk memimpin ang-
katan muda untuk mencapai kedewasaan dan meningkatkan taraf
kesejahteraannya.? Dengan demikian pendidikan adalah aktivitas

manusia dalam kehidupannya sebagai manusia, baik untuk dirinya

! Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia. Implikasi dapat berarti : 1) keterlibatan; 2) yang
‘ermasuk atau tersimpul; yang disugestikan tetapi tidak dinyatakan.

* H.Jalaluddin, Teologt Pendidikan, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2001), hal.65.

* Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan Sistem dan Metode, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit
FIP-IKIP Yogyakarta, 1985), hat.24.
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maupun orang lain. Sehingga bagaimanapun sederhananya komu-
nitas manusia, memerlukan pendidikan. Sebab pendidikan secara
alami sudah merupakan kebutuhan hidup manusia.4

Pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang dapat mem-
berikan kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya
sesuai dengan cita-cita Islam, karena nilai-nilai Islam telah meniji-
wal dan mewarnai corak/kepribadiannya. Maka pendidikan Islam
mencakup seluruh aspek) kehidupan(s [Yang membedakan dengan
pengertian pendidikan pada umumnya terletak pada cita-cita dan
nilainya, yakni Islam. Menurut Zakiah-Daradjat, inti aktivitas pen-
didikan Islam adalah aktivitas pembentukan kepribadian muslim.6

Menurut Hasan\Langgulung,~pendidikan_‘dapat dilihat dari
dua sudut pandang, yaitu sudut/panidang individu dan sudut pan-
dang masyarakat.pDari=sudut pandang-individu, pendidikan meru-
pakan usaha untuk mengembangkan potensi-potensi individu yang
terpendam dan tersembunyi. Sedangkan dari sudut pandang ma-
syarakat, pendidikan merupakan usaha untuk mewariskan nilai-

nilai budaya oleh generasi tua kepada generasi muda agar hidup

* Y Jalaluddin. Teologi Pendidikan, hal. 65
SHM. Arifin, limu Pendidikan Islam, Ed.1, Cet. 1, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hal. 10-11.

* Zakiah Daradjat, dkk., fimu Pendidikan Islam, Ed.1, Cet. 4, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000),
hal. 28.
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masyarakat tetap berkelanjutan.?” Dengan begitu di dalam pendidi-
kan terdapat upaya untuk melakukan perubahan perilaku.

Di dalam al-Quran perubahan semacam ini harus dilakukan
oleh diri sendiri baik dalam perspektif individu maupun sosial.
Allah berfirman, artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merubah kea-
daan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada
pada diri mereka sendiri.”®

Dalam konteks perubahan_perilaku ini apa yang dilakukan
Nabi Muhammad SAW di’dalam menyampaikan dakwah risalahNya
juga termasuk kegiatarr penididikan—Ciri utamanya adalah peru-
bahan sikap dan tingkah laku sesuai petunjuk ajaran Islam.

Dalam| kaitan| upayd meruhah |sikap.datfiytingkah laku ini
secara umum pendidikan bettujlan, membentuk kepribadian
seseorang yang| membuatnya menjadiv Insan Kamil dengan pola
takwa. Insan kamil artinya manusia utuh rohani dan jasmani,
dapat hidup dan berkembang secara wajar dan normal karena
takwanya kepada Allah SWT.?

Dengan berorientasi kepada tujuan insan kamil, maka menu-

rut A. Malik Fadjar pendidikan Islam harus berwawasan semesta,

7 Yasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam, Cet.1l, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1988),
aal. 3.

* Depag RI, Al-Qurdn dan Terjemahnya, hal. 370. QS. Ar-Ra’d (13): 11.

% Zakiah Daradjat, dkk., Jimu Pendidikan Islam, hal. 29.
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berwawasan kehidupan yang utuh dan multidimensional, yang
meliputi wawasan tentang Tuhan, manusia dan alam secara
integratif.10 Ketiga wawasan tersebut diharapkan dapat melahirkan
kebudayaan yang berkualitas (amal salih) sebagaimana dike-
hendaki oleh nurani manusia. Bukan kebudayaan yang justru
menumbuhkan ketakutan, kekejaman, dan menurunnya derajat
kemanusiaan.!!

Dalam perspektif [$lam, terdapat tiga term yang sangat erat
berhubungan dengan makna pendidikan ini. Pertama, Ta’lim, ber-
asal dari ‘allama yang berarti mengajarkan. Atau sekedar memberi-
tahu atau memberi pengetahuan.!? Kedua, Tarbiyah, mengandung
arti memelihara,| membesarkan dan mendidik), termasuk ke dalam-
nya makna mengajar, atau ‘allama.\ Dari makna ini pendidikan
dirumuskan sebagail proses\bimbifigafi“terbadap potensi manusia
(jasmani, ruh dan akal) secara maksimal agar dapat menjadi bekal
dalam menghadapi kehidupan dalam masa depan.!3 Ketiga, ta’dib
dari kata addaba yang mengandung makna ta’lim dan tarbiyah.
Dalam pengertian ini pendidikan dirumuskan sebagai upaya

membentuk manusia dalam menempatkan posisinya yang sesuai

' 4 Malik Fadiar. Reorientasi Pendidikan Islam, Ed.Dhorifi Zumar dan Sulthon Fa. Dja’far,
<et.l, (Jakarta: Yayasan Pendidikan Islam FAJAR DUNIA, 1999), hal. 34.

"' Ibid., hal. 35.
'? Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, hal. 27,

" H. Jalaluddin, Teologi Pendidikan, hal. 70.
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dengan susunan masyarakat, bertingkah laku secara proporsional
dan cocok dengan ilmu serta teknologi yang dikuasainya.!4

Dari ketiga term dengan berbagai maknanya tersebut, dalam
pembahasan ini tidak akan dibedakan, karena semuanya berkaitan
erat dan saling melengkapi untuk mewujudkan tujuan akhir dari
pendidikan.

Lebih khusus pendidikan Islam| juga dirumuskan sebagai
usaha untuk membimbing dan’ mengembangkan potensi manusia
baik sebagai makhluk iadividd [maupun sebagai makhluk sosial
secara bertahap sesuai dengdn tingkat' pertumbuhan dan perkem-
bangannya, jenis kelamin, bakat, tingkat kecerdasan serta potensi
spiritual yang dimiliki\ nasing=masing secdra nraksimal.!> Dalam
pengertian ini memuatipentahdpan\, dan metode sesuai dengan
sasaran subyek didikTermasukjdalamsasaran pendidikan di sini
adalah pendidikan di dalam keluarga, yang dilakukan oleh dan
untuk anggota keluarga.

Dalam pandangan Nurcholish Madjid, “pendidikan Islam”

harus mendasarkan pada makna “Islam” itu sendiri. Menurutnya

4 1bid, hal. 71

"“Ibid, hal. 75. Jalaluddin lebih lanjut mengemukakan konsekuensi atas rumusannya tersebut
“ahwa konsep pendidikan Islam secara khusus antara lain terdiri dari: 1) Pendidikan Khusus berdasarkan
tingkat pertumbuhan dan perkembangan yaitu: a) pendidikan prenatal; b) pendidikan anak; c) pendidikan
remaja; d) pendidikan orang dewasa; e) pendidikan orangtua; 2) Pendidikan khusus berdasarkan jenis
kelamin: a) pendidikan untuk kaum wanita; b) pendidikan untuk kaum pria.Berdasarkan ruang lingkup
sosial, Konsep pendidikan Islam meliputi: 1) Pendidikan Keluarga, 2) Pendidikan kelembagaan, terdiri :
kelembagaan formal (sekolah/madrasah/pesantren/perguruan tinggi) dan kelembagaan nonformal (majlis
taklim dan sejenisnya).
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Agama Islam meliputi keseluruhan tingkah laku manusia dalam
hidup ini yang tingkah laku itu membentuk keutuhan manusia
berbudi luhur (ber-akhlaqul karimah} atas dasar iman kepada Allah
dan tanggung jawab pribadi di hari kemudian.16

Karena itulah pendidikan Islam tidak terbatas hanya kepada
‘pengajaran” tentang ritus-ritus dan segi-segi formalistik agama.
Meski ini penting, namuf ritus dan formalitas -yang dalam hal ini
terutama terwujud dalam Fukundlslam- baru akan mempunyai
makna yang hakiki jika mengantarkan orang bersangkutan kepada
tujuannya yang hakiki-puld; yaitu—kedekatan (tagarrub) kepada
Allah dan kebaikan kepada sesama manusia (akhlaqul karimah).!?
Maka ruanglingkup PendidikariIslam berKisar pada dua dimensi
hidup, yaitu penanaman-tasa taGwa'kepada Allah sebagai dimensi
ketuhanan) dan pengembangan rasa kemanusiaan kepada sesama
sebagai dimensi kemanusiaan.

Pada pembahasan tentang konsep keluarga di dalam al-
Qur'an pada bab terdahulu, mulai dari proses pembentukan, dan

fungsinya dapat terlihat unsur-unsur yang dilakukan di dalam

'® Nurcholish Madjid, pengantar dalam: A.Malik Fadjar, Reorientasi Pendidikan Islam,
Jakarta; Yayasan Pendidikan Islam FAJAR DUNIA, 1999), hal 1. Pandangan ini didasarkan pada QS.
Al-An’Am (6): 161-162 artinya: Katakanlah: “Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh Tuhanku kepada
Jalan yang lurus, (yaitu) agama yang benar; agama Ibrahim yang lurus, dan Ibrahim itu bukanlah
termasuk orang-orang yang musyrik. " Katakanlah: “Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku dan
matiku hanyalah untuk Allah Tuhan semesta alam.” Terjemah dikutip dari Depag Rl, A/-Qurdn dan
Terjemahnya, hal. 216.

7 1bid., hal. 2-3.
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pendidikan sebagaimana dirumuskan di atas. Di dalam keluarga
terdapat landasan berupa agama, dan ini pula yang melandasi
pendidikan. Juga terdapat anggota-anggota baik anggota keluarga
utama (suami, isteri, atau orangtua dan anak) maupun kerabat,
yang dalam proses pendidikan merupakan sasarannya. Suami,
Isteri, atau orang tua di dalam posisinya masing-masing merupa-
kan penanggungjawab keéluarga yangjuga berlaku sebagai pengelo-
la pendidikan. Sedangkan (aktivitas ckeluarga yang berupa peme-
liharaan, pengasuhan, |pergaulan dalam hubungan kekeluargaan
dan kegiatan lainnya adalah-merupakan aktivitas pendidikan pula.
Karena semua aktivitas keluarga merupakan aktivitas dalam pem-
bentukan kepribadian muslim<dam terjadinya “proses perubahan
sikap, menuju cita-cita ‘sakinah.

Hubungan pkekeluargaan jantaranggota keluarga ini saling
berkaitan erat untuk mewujudkan tujuannya berupa ketenangan,
ketenteraman serta kesejahteraan. Tujuan ini tidak dapat terwujud
tanpa pendidikan dan tanpa adanya tanggungjawab anggota-
anggotanya.

Untuk itu maka pendidikan secara cperasional tidak terlepas
dari pembicaraan mengenai siapa saja yang mengelola atau siapa
mendidik siapa sebagai aspek sasaran, dengan cara bagaimana

sebagai aspek metode, dengan sarana apa yang menyangkut aspek
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alat/media serta materi apa yang menyangkut aspek isi pendidi-

kan. Inilah yang menjadi parameter pendidikan di dalam keluarga.

B. Pendidikan Dalam Keluarga

Proses pendidikan (tarbiyah/ta’lim dan ta’dib) mesti dituju-
kan kepada seluruh anggotakeluarga“tanpa kecuali. Karena bagai-
mana pun kebaikan sebuiah _Kelmarga, tidak dapat dilepaskan dari
setiap anggota yang ada di dalamnya.ZBaik secara individu sebagai
seorang manusia beriman, maupun statusnya sebagai suami, iste-
ri, orang tua, maupun kédudukannya sebagai anak.

Berikut adalah hal hal yang berkaitan dengan aspek-aspek
pendidikan yang merupakan implikasi atas terbentuknya keluarga
sebagaimana tersebut di-atas™Secara berturut-turut implikasi pen-
didikan ini dipilah dalam pela: mendidik dirt;"dan mendidik keluar-
gd. Mendidik keluarga meliputi: pendidikan bagi suami, pendidi-
kan bagi isteri, pendidikan bagi orang tua, pendidikan bagi anak.
Pola ini untuk menegaskan tanggung jawab masing-masing di

dalam mewujudkan pendidikan di dalam keluarga.

1. Mendidik Diri
Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah, secara individu

baik di dalam keluarga maupun di luar keluarga mempunyai
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tanggungjawab untuk menjaga diri, memelihara dan mendidik
diri serta mempertanggungjawabkannya.

Allah SWT berfirman: “Hai orang-orang yang beriman
peliharalah dirimu dan keluargamu dari apt neraka ..."18

Dari ayat ini dapat dimengerti bahwa perintah menjaga diri
lebih didahulukan sebelum kemudian menjaga keluarga. Sehing-
ga di dalam pendidikan, seorang pendidik terlebih dahulu harus
memiliki kemampuanwdan kesiapan diri baik ilmu maupun peri-
laku. Di dalam keluarga, hal demikian berlaku sejak sebelum
seseorang melangsungkanr“pernikahan hingga selama membina
keluarga. Kahidupan keluarga memerlukan keteladanan dari
setiap pengelalanya. Sebagaimiana, Rasulullah=memberikan tela-
dan dalam mendidik\aamatnya.” Sesungguhnya telah ada (pada)
Rasulullah ity surpteladanpyang=baik pagimu (yaitu} bagi orang
‘yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan
dia banyak menyebut Allah”.1?

Di dalam menafsirkan ayat tersebut Al-Qurtubiy mengutip
pernyataan Sayyidina Ali r.a, Qatadah dan Mujahid bahwa me-
melihara diri di sini adalah dengan perbuatan, sedangkan meme-
lihara keluarga adalah dengan berwasiat. Oleh karenanya setiap

orang agar memperbaiki dirinya dengan ta’at {perbuatan) dan

'® Devag Rl, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 951. QS.At-Tahrim (66): 6.

9 Ibid, QS. Al-Ahzab (33): 21.
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memperbaiki keluarganya sebagaimana seorang pemimpin ter-
hadap yang dipimpinnya. Al-Qurtubiy juga mengutip sabda Nabi
SAW, sebagai dasarnya: "Tiap-tiap kamu adalah pemimpin dan
tiap-tiap kamu bertanggung jawab terhadap yang dipimpinnya,
dan penguasa (imamj) adalah pemimpin dan ia bertanggungjawab
atas mereka, orang laki-laki adalah pemimpin atas keluarganya
dan ia bertanggung jawab atas mereka’.20

Pendidikan di dalam ‘keldarga niemerlukan keteladanan
dari orang-orang yang-menjadi figur /di dalam keluarga. Sedang-
kan untuk menjadi teladdan, s€seorang mesti mendidik dirinya
sendiri. Dengan keteladanan, pendidikan akan lebih efektif dari-
pada hanya dengan\perifitalimatupun uJcapaiiylisan. Sebab itu
Allah tidak suka kepada orang, yang hanya berkata saja tanpa
berbuat.

Allah berfirman: “Hai orang-orang yang beriman, mengapa
kamu mengatakan apa yang tidak kamu perbuat? Amat besar
kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang
tiada kamu kerjakan”.2! dan : *Mengapa kamu suruh orang lain
(mengerjakan) kebajikan, sedang kamu melupakan dini (kewaji-

ban)mu sendiri, padahal kamu membaca Al-Kitab (taurat) ? Maka

2 A).Qurtuby, Al-Jami’ li ahkim al-Quran, (Kairo: Dar al-Kitab al-Arabiyah li al-Tiba’ah wa
ai-Nasyr, 1977 M/1387 ), XVIIL: 194-195. Tafsir terhadap QS. At-Tahrim (66): 6

** Depag Rl, Al-Qurdn dan Terjemahnya, hal. 928. QS. Ash-Shaff(61): 2-3
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tidakkah kamu berpikir?” 22

Di dalam keluarga setiap individu mempunyai cita-cita
atau harapan masa depan. Demikian pula pendidikan mempu-
nyai tujuan (insan kamil) sebagai cita-citanya. Untuk mencapai-
nya diperlukan persiapan (perencanaan). Firman Allah, artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri ‘fnemperhatikan apa yang telah diperbuat-
nya untuk hari esok |(akhirat) ..4™?3)Dapat dipahami pula bahwa
ayat ini mengisyaratkan agar manusia menciptakan sejarahnya,
berdasarkan pengalamarn’ masatalunya serta estimasi masa
depannya untuk menjadi manusia masa depan. Untuk ini diper-
lukan manajemen pribadi“dani{penididikan.dir1 {self education).

M. Chabib Thaha menyatakan bahwa sesuatu hal yang
mustahil dalamn, parrdangan, Istam dila seorang yang tidak ber-
‘hasil mendidik diri sendiri akan dapat melakukan pendidikan
kepada orang lain. Ibarat orang yang tenggelam tidak dapat
menyelamatkan orang lain yang sama-sama tenggelam.24
. Mendidik Keluarga

Keluarga sebagai lembaga (institusi} sosial pertama dan

juga lembaga pendidikan pertama, perlu mendapatkan perhatian

2 1bid. hal. 16. QS.Al-Bagarah (2): 44.
2 Ibid, hal. 919. QS.Al-Hasyr (59): 18.

“ M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, hal.104.
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dari semua pihak. Terbentuknya masyarakat yang bermoral ber-
awal dari keluarga bermoral. Sedang pendidikan Islam bertujuan
untuk mewujudkan manusia bermoral yakni insan kamil yang
bertawa.

Di dalam QS. At-Tahrim (66): 6 sebagaimana tersebut di
atas, di samping memerintahkan agar manusia memelihara diri-
nya juga agar memelikara keluarganya. Ibnu Kasir menjelaskan
bahwa perkataan peliharalah dirimu dan keluargamu menurut
Sufyan As-Sauri bermakna: “didikiah mereka dan ajarlah mere-
ka”?5> Adapun cara memelilata/mendidik keluarga, Al-Qurtubiy
dalam tafsirnya menulis:” dikatakan oleh Qusyairi bahwa Umar
r.a berkata di ketika furunnya ayat ini: Wahai=Rasulullah, kami
memelihara diri kami_ dan bdgaimana dengan keluarga kami?
Nabi SAW berkatai=Engkau, laranggmereka apa-apa yang Allah
larang kepadamu dan engkau perintahkan mereka apa-apa yang
Allah perintahkan kepadamu”.26

Atas penafsiran tersebut maka memelihara keluarga ada-
lah mendidiknya dengan pendidikan keagamaan agar semua
anggota keluarga taat kepada Allah menjalankan yang diperin-

tahkan dan menjauhi yang dilarangNya. Implikasi pendidikan

® bn Kasir. Al-Taf ir al-Qurin al-Azim, (Damsyiq: Dar Mishr li al-Tibd’ah, tt.), IV: 391.
Tafsir terhadap QS. At-Tahrim(66): 6.

* Al-Qurtubiy, Al-Jami® li ahkdm al-Qurdn, XVIIE: 194-195. Tafsir terhadap QS.Al-Tahrim
(66): 6.
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keluarga yang dikehendaki dari ayat tersebut adalah pendidikan
keagamaan.

Rasulullah yang mendapatkan tugas menyempurnakan
akhlak, telah melakukan pendidikan dalam dakwahnya baik
dengan perkataan maupun perbuatan berdasarkan wahyu yang
diterimanya. Sasaran pendidikan yang pertama kali dalam dak-
wahnya ditujukan kepada isterinya, |lalu kepada anggota keluar-
ga/kerabatnya. Firman Alah: “Dan berilah peringatan kepada
kerabat-kerabatmu yang terdekat’...”.?7. Dan firmanNya: “Dan
berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan hak-
nya,...”.?8 dan : “Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat
akan haknya,|. %5

Sebagaimana| @énjelasan ayat-ayat sebelumnya bahwa
yang termasuk, hak-anggota keluarga 2dalah hak pemeliharaan
baik fisik berupa materi maupun non fisik berupa pendidikan.
Mendidik keluarga berarti memberikan hak-hak tersebut secara
komprehensif meliputi material dan spiritual, fisik maupun
psikis.

Dengan demikian sentral pendidikan adalah keluarga dan

menjadi tanggung jawab anggota keluarga secara keseluruhan

v Depag R, 4l-Qur’an dan Terfemahnya, hal. 589. QS.Asy-Syuaara’(26): 214
* Ibid, hal. 428. QS.Al-Isra’(17): 26.

** Ibid, hal. 647. QS.Ar-Ruum(30): 38.
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tidak terbatas hanya orang tua. Sesuai dengan porsi dalam
status dan kedudukannya masing-masing bertanggungjawab

atas perbuatannya untuk mewujudkan pendidikan, yakni:

a. Pendidikan Bagi Suami: tanggung jawab suami terhadap isteri.

Dimaksud dengan pendidikan bagi suami adalah hal-
hal yang menjadi tanggung jawab suami untuk diupayakan
menyangkut hubungannyadengan hak isteri.

Seorang laki-lakizyangrtelah melangsungkan pernikah-
an dia berstatus| guami. |Secara individu sebagai seorang
manusia, telah méndapatkan|kewajiban mendidik diri. Maka
kini setelah menjadi_suami_ja berkewajiban lebih lanjut
mendidik isteri dan menjadikan dirinya sebagai suami ideal
yang dapat mementthi-hak-hak istérinya.

Allah [berficmany lartinya:«~“Katum\ laki-laki itu adalah
pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebih-
kan sebahagian mereka (laki-laki} atas sebahagiaan yang lain
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka...”3° Dan sabda Nabi SAW: “orang
laki-laki adalah pemimpin atas keluarganya dan ia bertang-

gung jawab atas mereka.”3!

124,

% bid. hal. 123. QS.An-Nisaa’(4); 34.

*' At-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi - Al-Jami’ al-Sahih, Juz.111, (Semarang: Toha Putra, tt.), hal.
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Dijadikannya laki-laki sebagai pemimpin dalam ayat
tersebut, karena adanya dua alasan yang menyatu di dalam-
nya. Pertama, karena Allah melebihkan sebagian mereka atas
sebagian yang lain. Kedua, karena mereka (para suami)
diwajibkan untuk menafkahkan sebagian dari harta mereka
(untuk isteri/keluarganya). Ini berarti bahwa seorang suami
akan menjadi pemimpin jika memiliki sikap kepemimpinan
dan kemampuan memberi nafkah.

Quraish Shihab perpendapat, bahwa alasan pertama
in1 berkaitan dengan~faktor-psikis lelaki dan perempuan.
Menurutnya berdasarkan kajian psikologis, perempuan ber-
jalan di bawah bimbingan<perasaan, sedarnglelaki berjalan di
bawah bimbinganwakal. Meskipuin perempuan sering juga
menyamalij laki+eki dalam|hal kecerdasan atau melebihinya,
namun keistimewaan perempuan adalah pada perasaannya
yang sangat halus. Inilah yang sangat dibutuhkan dalam
memelihara anak. Sedang keistimewaan laki-laki adalah
konsistensinya serta kecenderungannya berpikir secara prak-
tis. Keistimewaan ini menjadikan laki-laki diserahi kepemim-

pinan rumah tangga.3?

32 M.Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an , hal. 211.
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Lebih lanjut Quraish Shihab menyitir firman Allah
QS.Al-Baqgarah(2): 228: “Para isteri mempunyai hak yang
seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma’ruf,
akan tetapi para suami mempunyai satu derajat kelebihan
atas mereka (para isterif’. Yang dimaksud derajat di sini
adalah kelapangan dada suami terhadap isterinya untuk
meringankan sebagian kewajiban isteri. Oleh karena itu bagi
para suami agarv/ymemperlakukan isterinya dengan sifat
terpuji, agar mereka memperoleh derajat itu. Dengan demi-
kian keistimewaan-ini“sekaligus’' merupakan tanggungjawab
yang tidak kecil.33

Sebagai | seoramng' pemnimpin, | sdami “harus melakukan
hubungan baik dalam perpgaulan/, suami-isteri menurut sya-
ri‘at Islam pyakni-mu’asyarah-bilgma’ruf dan saling bermusya-
warah. Allah befirman, artinya: “ ...Dan bergaullah dengan
mereka (isteri-isteri} secara patut (ma’ruf})....”3* dan :

Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu ber-

tempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah

kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati}
mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah
ditalak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada
mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian
jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu,

maka berikanlah kepada mereka upahnya; dan musya-
warahkanlah di antara kamu (segala sesuatu), dengan

3 Ibid,

* Depag R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 119, QS.An-Nisaa’(4): 19
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baik; dan jika kamu menemui kesulitan maka perem-
puan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya”.33

Beberapa firrnan Allah ini menggambarkan kewajiban
suami untuk senantiasa berlaku baik terhadap isteri berupa
memberikan kemudahan, kenyamanan, keamanan bertempat
tinggal, kesenangan dan keringanan atas beban tanggung
jawab isteri.

Berkaitan dengan hal ini|Imam Gazali yang dikutip
Quraish Shihab menulis: “Ketahuilah bahwa yang dimaksud
dengan perlakuan baik terhadap isteri, bukanlah tidak meng-
ganggunya, tetapi‘bersabarn dalam kesalahannya, serta mem-
perlakukannya dengan kelembutan dan maaf saat ia menum-
pahkan emosi dan kemarahannya”.36

Salah satu pesariRasulullah yang disampaikan di saat
Khutbah Wada'.sebagaimana. dikutip\Jalaluddin Rakhmat
bahwa Rasulullah SAW mewasiatkan kepada setiap suami
Muslim untuk berlaku baik terhadap isterinya. Sabdanya:

“Wahai manusia, sesungguhnya isteri kalian mempu-

nyait hak atas kalian sebagaimana kalian mempunyai

hak atas mereka. Hak kalian atas mereka ialah mereka

(para isteri) tidak boleh mengizinkan orang yang tidak

kalian senangi masuk ke rumah kalian kecuali dengan

izin kalian. Terlarang bagi mereka melakukan kekejian.

Jika mereka berbuat keji, bolehlah kalian menahan

mereka dan menjauhi tempat tidur mereka, serta
memukul mereka dengan pukulan yang tidak melukai

% Ibid, hal. 946. QS. Ath-Thalaq (65): 6.

% M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, hal, 211.
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mereka. Jika mereka taat maka kewajiban kalian

adalah menjamin rezeki dan pakaian mereka sebaik-

baiknya. Ketahuilah, kalian mengambil wanita itu seba-

gai amanah dari Allah, dan kalian halalkan kehormatan

mereka dengan Kitab Allah. Takutiah kepada Allah da-

lam mengurus isteri kalian. Aku wasiatkan kalian untuk

selalu berbuat baik kepada mereka”. 37

Menurut Jalaluddin Rakhmat khutbah ini berisi wa-
siat yang ditujukan kepada suami untuk membahagiakan
isteri-isteri merekda? Menurutnya,“ Tidak akan memuliakan
isteri kecuali lakilakiyarng mulia, dan tidak akan menghina-
kannya kecuali lakizlaki yang hina.”38

Implikasi pendidikan yang-lebih nyata adalah perintah
mendidik isteri bilamana isteri tidak taat kepada suami. Allah
berfirman dalam\@QS.AT1-Nisa’ {4): 34, aArtinya;

... Wanita-wanita yang kKanmu khawatirkan nusyuznya,

maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di

tempat, tidur, pterekd rdanCpukullah mereka. Kemudian

Jjika ‘'mereka’ mentaatimu, “maka” janganlah kamu men-

cari-cari jalan untuk menyusahkannya.3?

Yang dimaksud nusyuz yaitu meninggalkan kewajiban
bersuami isteri. Nusyuz dari pihak isteri seperti mening-

galkan rumah tanpa izin suaminya.#9 Ketaatan dituntut bagi

isteri terhadap suaminya, sehingga jika tidak demikian suami

%7 Jalaluddin Rakhmat, Islam Aktual, Cet. V11, (Bandung: Mizan, 1994), hal. 180.
* Ibid,
" Depag Rl, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 123.

0 Ibid, dalam penjelasannya no.291,
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bertanggungjawab mendidiknya dengan metode bertahap,
mula-mula dengan nasehat, tahap berikutnya dengan pisah
tempat tidur dan puncaknya dengan memukul yang tidak
memberi bekas. Jika metode pertama bermanfaat, tidaklah
perlu dengan metode kedua dan ketiga.

Apa yang terlihat dalam kandungan ayat tersebut, ialah
berupa aktivitas pendidikan terhadap seorang isteri yang
tidak taat. Prosesupendidikanmya terlihat jelas secara ber-
tahap. Metode ini’jelas|diberikan Allah untuk kepentingan
keutuhan keluarga—selingga—secara preventif dapat disela-

matkan dari nusyuz yang sebenarnya. Maka proses pendi-
|
dikan bagi suami harus senantiasa dilakukan untuk menuju

suami yang ideal.
Suami, yang, ideal, memurut] Syaikh Muhammad al-
Khusyt sebagaimana dikutip Cahyadi Takariawan adalah :

1. Suami yang sejak awal telah menunjukkan kejujuran dan
sikap terus terang. Kelemahan dan kekurangan yang
dimiliki tidak disembunyikan sejak melamar;

2. Suami yang menggauli isterinya dengan baik, lembut, me-
muliakan, dan menerima kelebihan maupun kekurangan
keluarga isterinya;

3. Suami yang mampu menghibur dan bersikap lembut ter-
hadap isteri. la berkata dengan bahasa yang menarik, mau
mengerti dan mendengar perkataan isteri jika memang
pendapatnya logis;

4. Suami yang tidak terlalu pencemburu, tidak mengumbar
prasangka, tidak suka memata-matai, dan tidak berlebih-
an;

5. Suami yang memberikan belanja yang cukup kepada isteri,
tidak boros, dan tidak pula bakhil;
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6. Suami yang selalu tampil di muka isterinya dengan rapi
dan meyakinkan. Ia selalu menjaga penampilan dan keber-
sihannya sehingga yang tercium darinya hanyalah bau
harum semerbak;

7. Suami yang senantiasa menjaga rahasia rumah tangga. Hal
ini mencegah orang-orang sekitarnya menggunjing keluarga
mereka;

8. Suami yang senantiasa menjaga kejantanannya, baik seca-
ra fisik maupun psikis, sehingga memancarkan kewiba-
waan.4!

Adapun proses| pembentukannya dapat dilakukan an-
tara lain, senantiasa memperhatikan peningkatan kualitas diri
(jasmani rohani), pembinaan keterampilan, pembinaan jiwa
kepemimpinan, pembinaan|etos Kerja islami, dan pem-binaan
tanggung jawab keteladanan.f?

Apa vyang tersebut, di.atas_adalah, tanggung jawab

suami sebagai seorang pendidik sekaligus pelaku pendidikan.
Kemampuan untuk mi€fijadi pemimpin keluarga dan pendidik

yang bertangung-jawab’ merupakan keniscayaan untuk men-

capai keluarga sakinah.

b. Pendidikan Bagi Isteri: tanggung jawab isteri terhadap suami

Dimaksud dengan pendidikan bagi isteri adalah hal-hal

‘! Cahyadi Takariawan, Pernik-Pernik Rumah Tangga islami, (Solo: Intermedia, 1997), hal.
46. dan Muhammad Utsman Alkhasyt, Almasyakil al-Zaujiyyah 1»a Hululuhd fi Dhauil Kitdbi wa al-
sunnah wa al-ma’drif al-hadisah (Sulitnya Berumah Tangga Upaya mengalasinya menurut Al-
Qurdén'an, Hadits dan Iimu Pengetahuan), alih bahasa A.Aziz Salim Basyarahil, Cet.V, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1991), hal. 29,

2 Ibid, hal. 47-49.
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yang menjadi tanggung jawab isteri untuk diupayakan me-
nyangkut hubungannya dengan suami.

Sebagaimana suami, seorang isteri adalah seorang
wanita yang telah menikah dan berumah tangga. Perubahan
status ini merubah pula hak dan kewajibannya. Isteri ber-
tanggungjawab kepada suami dan atas rumahtangganya.

Maka setidaknya kewajiban seorang isteri adalah taat
kepada suami, menjaga Kehormatan suami dan rumah suami
serta hartanya. Allah berfirman, artinya: “ ... Wanita yang
shaleh iwalah yang tdat Kepada Allah lagi memelihara diri
ketika suaminya tidak ada oleh karena Allah telah memelihara
(mereka). .. *#3 Sabda~Nabi SAW: “Isten ddalah pemimpin di
rumah suaminya~dan bertanggungjawab atas mereka yang
dipimpinnya,”#$

[steri yang baik adalah isteri yang selalu ikhlas dan
puas dengan pemberian suaminya, sedikit maupun banyak
dan tidak menuntut lebih dari kemampuan suaminya.
Karena tiap-tiap suami berbeda kadar kemampuannya. Allah
berfirman, artinya: “Dan hendaklah kamu berikan kepada

isteri-isterimu yaitu bagi orang yang mampu menurut kemam-

“ Depag RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 123. QS.An-Nisaa’(4): 34

* At-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi - Al-Jémi’ al-Sahfh, hal, 124,
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puannya dan orang yang miskin menurut kemampuannya
pula, yaitu pemberian menurut yang ma’ruf’ .45

Dalam pemberian nafkah sesuai kemampuan atas
dasar usaha suami yang halal, akan terhindar dari perilaku
korup. Muhammad Utsman Al-Khusyt menulis :

Perilaku wanita-wanita beradab terdahulu yaitu pada

zaman parasSahabat ra., apabila suami mereka akan ke

luar rumah thencari nafkah, maka para isteri itu dan

puteri-puteri- mereka, berpesan: “Hati-hatilah, jangan

mencari penghasilan _yarg| haram, sesungguhnya kami

sabar menghadapi Jdapar, tetapi kami tidak sabar

menghadapi-neraka’, 46

Muh.Usman-Al-Khusyt-juga mengutip sabda Nabi SAW
"Sebaik-baik wanita adalah yang apabila diberi sesuatu dia
bersyukur, dan\bila tidak<diberi apafapa dia bersabar; yang
menyenangkan hatimu bild\kamw melihatnya dan mentaatimu
bila kau menyuwrahnyea’ 37

Selain itu, isteri adalah pakaian bagi suami yang
berarti dapat menutupi aurat (kekurangan) yang ada pada

suami, sebagaimana suami juga pakaian bagi isteri. Firman

Allah: “... mereka adalah pakaian bagimu dan kamu pun

‘S Depag R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 58. QS.Al-Bagarah(2): 236.

* Muhammad Utsman Alkhasyt, Almasyakil al-Zaujiyyah wa Hululuhd fi Dhauil Kitabi wa
al-sunnah wa al-ma’drif al-hadisahk (Sulitnya Berumah Tangga Upaya mengatasinys menurut Al-
Qur’an, Hadits dan Ilmu Pengetahuan), alih bahasa A.Aziz Salim Basyarahil, Cet.V, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1991), hal. 29.

7 Ibid, hal. 30.
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adalah pakaian bagi mereka ...”.48 Ayat ini menurut Quraish
Shihab tidak hanya mengisyaratkan bahwa suami-isteri
saling membutuhkan sebagaimana kebutuhan manusia akan
pakaian, tetapi juga berarti bahwa suami-isteri -yang masing-
masing menurut gadratnya memiliki kekurangan- harus
dapat berfungsi “menutup kekurangan pasangannya”, seba-
gaimana pakaian menutup aurat (kekurangan) pemakainya.49

Atas dasarvayat-ayat dan hadis tersebut memberi
petunjuk agar para isteri menjadikan dirinya sosok yang
ideal sebagai isteri-—Isteri~ideal yaitu isteri teladan yang
kriterianya menurut Muhammad Utsman Al-Khusyt, sebagai-
mana dikutip Cahyadi Takaritawan adalah:

1. Isteri yang sénantiasa’\memperhatikan kebersihan, baik
dirinya sendiri,"suami, anak-anak, maupun rumah tempat
tinggalnya;

2. Isteri yang senantiasa'taat kepada ‘suami, selama suami
tidak dalam kemaksiatan;

3. Isteri yang mendidik sendiri anak-anak mereka, tidak
menyerahkan kepada orang lain;

4. Isteri yang merasa cukup bahagia dengan pemberian
suaminya. la tidak menuntut suami untuk melakukan
hal-hal yang di luar batas kemampuannya. la pandai
mengatur kebutuhan rumah tangga, sehingga apa yang
diberikan suami bisa cukup;

5. Isteri yang berakhlak mulia dan selalu tampil di setiap
kesempatan dalam keadaan baik. Perkataan dan pembi-
caraannya senantiasa menyenangkan suarmi;

6. Isteri yang selalu menjaga perasaan suami, serta selalu
merasa senasib dan sepenanggungan. Untuk tujuan ini

** Depag R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 45. QS.Al-Bagara(2): 187.

“ M.Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, hal. 209.
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isteri bahkan diperkenankan berlaku tidak jujur, selama
hal itu dilakukan untuk menjaga keharmonisan rumah
tangga dan memperkuat ikatan cinta dalam keluarga;

7. Isteri yang selalu berterima kasih dengan apa yang
dilakukan suami, sehinga hal ini mendorong suami untuk
berbuat lebih baik lagi bagi keluarga.50

Adapun proses perwujudan menuju isteri ideal juga
dilakukan melalui pendidikan. Upaya yang dilakukan antara
lain peningkatan kualitas'diri, pembinaan perasaan keibuan,
pembinaan kemauan@dan® kemampuan melakukan pendi-
dikan anak, pembinaah” manajemen kerumahtanggaan,

pengajaran surat An-Nur,5i penanaman nilai keteladanan.52

¢. Pendidikan Bagi Orangtua: tanggung jawab orangtua terhadap
anak
Dimaksud «déngan/-pendidikan bagi orangtua adalah
hal-hal yangsmenjadi tangguang jawall orangtua untuk diupa-
yakan menyangkut hubungannya dengan anak-anaknya.
Setelah mendidik diri sebagai manusia secara individu, dan
dalam statusnya sebagai suami maupun isteri, kini ber-

tambah tugas dalam statusnya sebagai orangtua. Orangtua

* Cahyadi Takariawan, Pernik-Pernik, hal. 51 dan Muhammad Utsman Alkhasyt, Almasydkil
al-Zaujiyyah., hal. 27-32,

“! Ibid, hal. 56 Cahyadi menguraikan tentang pengajaran surat An-Nuur sbb: Umar bin Khathab
ra. memerintahkan kepada ahlul Kufah, : ajarilah isteri-isterimu surat An-Nuur’. Di dalam surat ini
mengandung hukum dan adab kerumahtanggaan. Pengajaran Surat An-Nur merupakan bagian dari upaya
tarbiyah khulugiyah dan tarbiyah fikriyah bagi para isteri.

52 Ibid., hal. 51-58.
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berkewajiban memenuhi hak-hak anaknya, termasuk hak
pengasuhan baik materi maupun pendidikan.

Dalam pembahasan terdahulu adalah berkaitan de-
ngan suami dan isteri sebagai anggota keluarga pertama.
Kemudian sesudah kehadiran anak, maka statusnya menjadi
orangtua terhadap anak-anak mereka. Suami menjadi ayah
dan isteri menjadi4dbu.

Tanggungjawabj, orangtua) terhadap anak, merupakan
hak anak atas orangtlanya. Di dalam Kitab Al-Ahwal Al-
Syahshiyah, Muhammad Abu-Zahrah menguraikan hak-hak
anak tersebut. Sebagian menjadi kewajiban ayah, sebagian
menjadi kewajiban ibu dat lainnya menjadi kewajiban orang

tua bersama (ayah.dan ibd\ Adapun hak-hak anak adalah:

—t

. Pengesahan@anak/penectapanthasab, (subut an-nasab).
2. Penyusuan (ar-rada’ah).
3. Pengasuhan (al hadanah).
4. Penafkahan (an-nafaqgah).
5. Perwaliah (al wilayah), baik mengenai jiwa maupun harta
(al-wilayah an-nafs dan al-wilayah al-maliyah).s3
Menurut Hammudah Abd. Al ‘Ati, pendekatan Islam

terhadap anak-anak, secara umum bisa disarikan dalam

* Muhammad Abu Zahrah. Al-Akwal Al-Syahsiyah, (ttp.: Darul Fikri Al-Araby, tt), hal.451-
Sil
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beberapa prinsip. Pertama, sesuai dengan perintah Allah,
anak hendaknya tidak menjadi penyebab kesengsaraan bagi
kedua orangtuanya (QS.Al-Bagarah (2): 233). Kedua, sebalik-
nya kedua orangtua juga tidak menjadi penyebab keseng-
saraan bagi anak-anaknya. Ketiga, anak harus menjadi
penghibur bagi keluarga. Keempat, Setiap orang dalam
berhubungan dengan Allah SWT|bersifat personal. Orang tua
maupun anak masing-masing bertanggungjawab sendiri
dihadapan Allah, Kelima, baik |buruknya anak tergantung
pada orang tuanya-s4

Keberadaan anak adalah sangat dinantikan kehadi-
rannya bagisebuah keluarga=Dengannya-keluarga akan ber-
kembang, dan déngdannya’keliarga akan lengkap dan mem-
buat ketentraman jiwa. Apak-anak akan menjadi permata
hati bagi kedua orangtuanya, jika anak itu saleh. Untuk
mewujudkan kesalehan anak-anak menjadi tanggung jawab
kedua orangtuanya. Tanggungjawab secara menyeluruh
sebagaimana yang disebutkan Abu Zahrah di muka, dan
terutama dalam pengasuhan yang di dalamnya terdapat
aktivitas mendidik.

Emmanuel Kant (1724-1804), sebagaimana dikutip

Zuhairini menyatakan: “manusia dapat menjadi manusia

* JYammudah Abd. Al ‘Ati. The Family Structure In Islam, hal. 239-240
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karena pendidikan”. Maknanya bilamana anak tidak menda-
pat pendidikan, mereka tidak akan menjadi manusia sebe-
narnya, dalam arti tidak akan sempurna hidupnya dan tidak
akan dapat memenuhi fungsinya sebagai manusia yang ber-
guna dalam hidup dan kehidupannya.

Patut menjadi perhatian orang tua dalam hal pendidi-
kan anak di dalam’keluarga adalah selain pendidikan keaga-
maan yang tersimpul/dalam/Q8) At-Tahirm (66):6 tersebut, ju-
ga terdapat pendidikan keterampilan/keahlian yang tersim-
pul dalam QS. An=Nisd’ (4):"9;Pendidikan keahlian ini bertu-
juan agar tidak meninggalkan anak-anak (generasi) yang
lemah di kemudian “hari;<sebagaimana)sudah dijelaskan da-
lam pembahasar-fungsi/pendidikan dalam keluarga pada
Bab III. ILagi)pulasmasa)depafi yang akan dihadapi anak
tidaklah sama dengan masa yang dihadapi orang tua dahulu
maupun sekarang.

Di dalam pendidikan keahlian perlu memperhatikan
kemungkinan masa depan anak. Tidak menyamakan pendi-
dikan seperti yang diperoleh orangtua dahulu. Sebagaimana
dikatakan Sayyidina Ali ra., sebagaimana dikutip A.Malik
Fadjar: “Didiklah anak-anakmu itu sesuai dengan zaman

mereka, karena mereka dilahirkan sesuai dengan zamannya,
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bukan zamanmu.”55 Dengan demikian maka pendidikan
mencakup pendidikan moral (Akhlak) dan pengembangan
kecakapan atau keahlian. Mengenai akhlak, prinsip dan per-
masalahannya adalah sama untuk seluruh ummat manusia.
tetapi mengenai keahlian terdapat perbedaan keperluan ma-
nusia satu tempat dengan tempat yang lain, dan dari satu
zaman dengan zaman yang lain.

Di lihat dari sisi fanggang jawab pendidikan, peran
orang tua menempati  posisi,pertama dalam lingkungan
keluarga, baru kemudian guru; dalam lingkungan lembaga
sekolah lalu masyarakat secara keseluruhan.

Di dalam ‘kénsépsi-Islam tentahg, lémbaga pendidikan
ini dikemukakan “eleh Zuhairini mmeliputi tiga lembaga: Per-
tama, Lembaga-Kelwarga,. pendidikanndi dalamnya merupa-
kan peletakan dasar-dasar kepribadian anak didik pada usia
yang masih muda, karena usia ini anak lebih peka terhadap
pengaruh dari pendidiknya (orang tua dan anggota yang lainj.
Kedua, Lembaga Sekolah. Anak makin tumbuh, dan makin
besar kebutuhannya, orang tua menyerahkan sebagian
tanggungjawabnya kepada lembaga sekolah. Sekolah ber-

fungsi membantu keluarga dalam mendidik anak. Sekolah

%% s Malik Fadiar, Visi Pembaruan Pendidikan Islam, ed. Mustofa Syarif dan Juanda Abu
3akar, Cet.1, (Jakarta: LP3NI, 1998), hal. 82.
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memberikan pendidikan dan pengajaran kepada anak apa-
apa yang tidak dapat atau tidak ada kesempatan orang tua
untuk memberikan pendidikan dan pengajaran di dalam
keluarga.56 Ketiga, Lembaga Masyarakat. Corak ragam pen-
didikan anak di dalam masyarakat meliputi segala bidang
baik pembentukan kebiasaan, pengetahuan, sikap dan minat
maupun pembentukan kesusilaan dan keagamaan.57
Keluarga sebagaiy lembagal pendidikan adalah suatu
keniscayaan. Masa-kanak:kanak yang dialami setiap manu-
sia adalah suatu masa yangcukup panjang dan memerlukan
lingkungan tersendiri yang sanggup melindunginya sampai
usia mandiriiDan yang lebih-pentingtagi‘masa kanak-kanak
harus dibekali derigan _pendidikan dasar agar si anak kelak
mengenal fungs: sodialnyaldan bangkitymembuktikan peran-
nya dalam memajukan masyarakat manusia. Sebagai insti-
tusi pertama, berarti keluarga merupakan starting point yang
amat berpengaruh terhadap setiap tahapan perjalanan
manusia berikutnya. Bahkan merupakan faktor determinan

dalam membentuk manusia.58

* Zuhairini. dkk.. Filsafat Pendidikan Islam, Ed.1., Cet.2, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hal.
. 76-180.

 Ibid, hal. 177-180.

¥ Ahmad Faiz, Cita Keluarga Islam, hal. 156-157.
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Rasulullah SAW bahkan menyatakan bahwa orang
tualah yang akan membuat corak kehidupan anak-anaknya,
sebagaimana sabdanya: “Tidaklah seseorang dilahirkan
melainkan di atas fitrah, maka ibu bapaknyalah yang menja-
dikannya beragama Yahudi, dan Nasrani dan Majus?
(HR.Muslim).5? Dan Hadis yang lain: “Setiap orang dilahirkan
oleh ibunya atas|dasar fitrah, tnaka setelah itu orang tuanya
mendidik menjadi beragama/Yahudi, dan Nasrani dan Majusi;
Jika orangtua keduanya beragama Islam, maka anaknya men-
Jjadi muslim (pula)”-(HR'Muslim}.%¢ Dalam kaitannya dengan
fitrah ini Ali Fikry sebagaimana dikutip H.M Arifin menyata-
kan bahwa*

Para ulama‘“telah sepakat bahwa kecenderungan nafsu
itu berpindah dafi orang tua secara turun temurun.
Oleh jkaremra, itu, anak-adalah merupakan rahasia dari
orangtuanya. “Manusia-sejak /awal perkembangannya
berada di alam garis keturunan dari keagamaan
orangtuanya. Jika orangtuanya muslim maka otomatis
anaknya menjadi muslim, dan jika mereka kafir maka
anaknya akan menjadi kafir pula.6!

Apa yang dikemukakan dalam hadis dan pendapat Ali

Fikri tersebut menguatkan tentang pengaruh orang tua da-

* \mam Muslim, Sahik Muslim, Juz. 11, {Beirut: Darul Fikri, 1993), hal. 556.
% Ibid., hal. 557.

*' H.M. Arifin, /lmu Pendidikan Istam, Ed.1., Cet.1., (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hal. 90.
Arifn pada hal.92 juga mengutip pendapat Moh. Fadhil Al-Djamaly bahwa atas dasar fitrtah itu kita
harus melakukan pendidikan aspek eksternal (mempengaruhi dari luar diri anak), dan sifat pendidikannya
bersifat hidayah (menunjukkan).
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lam membentuk anak-anak yang diasuhnya. Sehingga orang
tua harus memperhatikan apa dan bagaimana yang harus
dilakukan di dalam mendidik mereka sesuai dengan ajaran
Al-Qur’an.

Dalam hal Pendidikan keagamaan yang benar bagi anak,
yang ditekankan adalah “pendidikan” oleh orangtua bukan
“pengajaran”. “Pefididikan” harus dilakukan lebih banyak
oleh keluarga. Se¢bab, meski pendidikan dapat dilimpahkan
kepada orang lain”atau lembaga seperti sekolah dan guru,
namun sesungguhnya’yang-dapat dilimpahkan kepada lem-
baga atau orang lain terutama hanyalah “pengajaran agama”.
Nurcholish “menyatakan;=sebagai “péngajaran” peran orang
lain hanya terbatas terutdmal\kgpada segi-segi pengetahuan
dan bersifat, kognitif-~Sedangkansegiafektif akan lebih men-
dalam di peroleh anak di rumah tangga/keluarga melalui
orang tua dan suasana umum kerumahtanggaan.6?2 Dengan
demikian tanggung jawab pendidikan yang dipikul oleh para
pendidik selain orangtua adalah merupakan pelimpahan dari

tanggung jawab orang tua yang karena suatu dan lain hal

®2 Nurcholish Madjid, pengantar dalam: A.Malik Fadjar, Reorientasi Pendidikan Islam, hal. 4-5.
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tidak mungkin melaksanakan pendidikan anaknya secara
sempurna.63
Cara mendidik anak banyak terori ilmu pendidikan
dan ilmu jiwa untuk membekali orangtua dalam mendidik
anak. Sedangkan di dalm al-Qur’an di antara cara mendi-
dik anak yang dianjurkan terdapat dalam QS.Lugman (31):
12-19 yang dirngkas menunut Zakah Daradjat sebagai
berikut:

. menanamkan jiwa tauhid;

. menghargai danmenghormati jorang tua;

. memelihara dan—-meémperlakdkan orangtua dengan baik,

bagaimanapun/sifat|/dan) tindakan mereka;

4. kejujuran bahwa tidak ada sesvatupun yang dapat disem-
bunyikan kepada Tuhan, walaupun dalam batu kebun;

S. supaya/mendirikamsembahyang (béeribnadah);

6. mengajak kepada perbuatan yang baik dan mencegah yang
mungkar;

7. supaya bersabart;

8. melarang,keangkuhan dan-kesembengan (perhaulan);

9. sederhana dalam'sikap, berjalan 'damn\berbicara.64

W —

Nurcholish Madjid dalam hal pendidikan keagamaan
membaginya dalam dua dimensi hidup, yakni: penanaman

rasa takwa kepada Allah dan pengembangan rasa kemanu-

% Zakiah Daradjat, ftmu Pendidikan Islam, hal. 38. Lebih lanjut Zakiah mengungkapkan
bahwa tanggung jawab pendidikan Islam yang menjadi beban orangtua sekurang-kurangnya harus
dilaksanakan: 1) Memelihara dan membesarkan anak;2) Melindungi dan menjamin keamanan jasmani
rohani; 3) memberi pengajaran dalam arti luas agar anak memperoleh pengetahuan dan kecakapan yang
luas; 4) Membahagiakan anak, dunia dan akhirat. Kemudian karena luasnya cakupan tanggungjawab ini,
orangtua tidak mungkin melakukannya sendiri, ini wajar. Sebab manusia punya keterbatasan, oleh
karenanya dapat dilimpahkan. Namun pada akhirnya tanggung jawab pendidikan itu terpulang kepada
orangtua.

* Zakiah Daradjat, Pembinaan Remaja, Cet. |1.(Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hal. 53-54.
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siaan kepada sesama.®> Atau dimensi ketuhanan dan dimensi
kemanusiaan. Perincian dari nilai-nilai keagamaan dalam
dimensi ketuhanan yang harus ditanamkan dalam pendidi-
kan adalah: Islam, Iman, Thsan, Takwa, lkhlash, Tawakkal,
Syukur dan Sabar. Sedangkan nilai-nilai keagamaan dalam
dimensi kemanusiaan adalah: Sillaturrahim, Persaudaraan
(ukhuwah), Persamaan (al Musawah), Adil, Baik sangka
(khusnudhdhan), Rendah hati (tawadlu’), Tepat janji (al Wafa’},
Lapang dada (insyiraf), Dapat dipercaya (al Amanah), Perwira
{Iffah atau Ta’affuf), Hemat {gawwamiyah), Dermawan (al-
Munfiqun). Nilai-nilai ketuhanan membentuk ketakwaan,
nilai-nilai kemanusiaah meémbentuk akhlakymulia.5¢

Dengan sangat luashnya/cakupan pendidikan yang ha-
rus dilakukan roleh~arangtua” t€rhadap anak-anaknya, me-
mang tidak mungkin dilakukan sendiri. Maka melimpahkan
sebagiannya kepada lembaga sekolah merupakan kewajaran.
Namun yang demikian tidak berarti melepaskan tanggung-
jawabnya sebagai pendidik utama dan pertama. Untuk itu
‘sedini mungkin orangtua membekali anak di dalam mendi-

diknya dengan sifat-sifat terpuji sejak di dalam kandungan

 Nurcholish Madiid, pengantar dalam: A Malik Fadjar, Reorientasi Pendidikan Islam, hal.7

5 Jbid, hal. 10-17.
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(pendidikan prenatal) dan mendidiknya semasa kanak-kanak
sebelum kemudian melimpahkan kepada lembaga sekolah.
Pola pembinaan dan pengasuhan orang tua terhadap
anak di masa-masa peka tersebut sebenarnya sudah dimulai
saat anak berada dalam kandungan. Untuk itu al-Qur’an
memberikan patunjuk agar orangtua peduli untuk melaksa-
nakannya. Karena/semua prosés tersebut merupakan proses
pendidikan anak|pula. Mulai [bu mengandung, melahirkan,
menyusui dan mengasuh anak-anaknya.
Orangtua harus’berdo’a—dan mendo’akan anak semen-
jak dalam kandungannya, Allah berfirman, artinya:
Maka“setelah dicampurinya, isternyga itu mengandung
kandungan yang ringan, dan teruslah dia merasa ringan
(beberapa| waktu). Kemudian tatkala dia merasa berat,
keduanya (suami isteri) bermohon kepada Allah, Tuhan-
nya| serayasberkadtai 'Sestingguhnya jika Engkau mem-
beri"kami-anak-yang sempurnd, tentulah kami termasuk
orang-orang yang bersyukur.67
Seorang ibu harus menyusui anak yang dilahirkannya
dengan sempurna selama dua tahun. Allah berfirman, arti-
nya: “..ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah
yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua

tahun...”8 dan ”...ibunya mengandungnya dengan susah

payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula).

" Depag R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 253. QS.Al-A’raf ( 7 ): 189.

% Ibid., hal. 654. QS. Lugman (31 ): 14.
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Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh
bulan ...”° Dan juga:

Fara ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama
dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurna-
kan penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan
dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang ma'ruf.
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita ke-
sengsaraan karena anaknya dan juga seorang ayah
karena anaknya; dan_warispun berkewajiban demikian.
Apabila keduanya ingin meényapih (sebelum dua tahun)
dengan kerelaand keduanya dan permusyawaratan,
maka tidak ada_desalatas keduanya. Dan jika kamu
ingin anakmu disusukar’ olet. orang lain, maka tidak
ada dosa bagimu|apabila, kamu memberikan pembaya-
ran menurutyang patut. Bertakwalah kepada Allah dan
ketahuilah bahwa Allah-Mahu Melihat apa yang kamu
kerjakan.70

Menyusui selama dua tahun penuh_adalah masa pen-
didikan yang sarat nilai kasih sayang. Seorang ibu akan me-
matuhi perintah Allah™ini jika ‘menginginkan anak-anaknya
tumbuh dengan.sempurna.'Allah-Maha\tahu hikmah di balik
masa dua tahun ini bagi ibu menyusui. Maka ibu yang baik
adalah yang mepgasuh anak-anaknya sendiri. Ayat ini juga
mengisyaratkan akan tanggungjawab pembayaran jika anak
disusukan orang lain: “Dan jika kamu ingin anakmu
disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu

apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut”.

* Ibid, hal. 824. QS. Al-Ahqaaf ( 46 ): 15.

™ Ibid, hal. 57. QS. Al-Baqarah (2): 233.
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Analoginya jika pendidikan anak dilimpahkan kepada orang
lain -guru atau lembaga sekolah-, orangtuanya bertanggung-
jawab membiayai pendidikannya, dengan membayar yang
mendidik baik guru maupun lembaga sekolah itu.

Dalam pendidikan awal ini seorang ibu mempunyai
peran yang sangat besar. Ahmad Faiz menyakatan:

Ayah dan 1b1 mempunyai saham yang sama dalam
menylapkan+bibitfunggul penerus mereka. Akan tetapi
ibu mempunyai, peran yang lebih penting dan deter-
minan dalam; menyiapkan anak-anak. Pada tahap per-
siapan saja,-peran ibu merentang hingga sembilan bu-
lan. Dalam |jangka 'sembilan bulan ini, janin mengkon-
sumsi materi— Kimiawiyang dihisapnya dari darah
ibunya melalui)/plasenta. Pada masa-masa ini sang ibu
kadang seperti mabuk dengan janinnya. Kondisi fisik
dan, ke-jiwaannya..selalu , cenderung, kepada bayinya.
Bahkan| 1tbi baru™melicapai /kondisi kejiwaan yang
matang setelah satu atau dua kali hamil. Perempuan
yang belumr-pernah’ me¢lahirkan, kondisi kejiwaannya
belum matang, umumnya lebih emosional. Tugas dan
fungsinini~ditermnpuh! Gituk” kesempurnaan dan kema-
tangan kaum wanita'sebapgai ibu.”™

Dengan peran ibu yang berat terhadap anaknya baik
laki-laki maupun perempuan, maka pembunuhan terhadap
anak -baik fisik maupun psikis- merupakan perbuatan yang
melanggar hak anak dan dilarang Allah. Allah berfirman:

Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-

anak mereka karena kebodohan lagi tidak mengetahui,

dan mereka mengharamkan apa yang Allah telah
rezkikan kepada mereka dengan semata-mata meng-

" Ahmad Faiz, Dustur Al-Usrah, hal. 163
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ada-adakan terhadap Allah. Sesungguhnya mereka
telah sesat dan tidaklah mereka mendapat petunjuk.”72

Pengasuhan tetap berlangsung menjadi kewajiban ibu
walaupun terjadi perceraian antara suami-isteri.
Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud dari Abdullah bin
Amr : “Bahwa seorang wanita berkata: Wahai Rasu-
lullah, sesungguhnya anak saya ini, perut sayalah yang
telah mengandungnya, dan tetek sayalah yang telah
menjadi minumannya dan haribaankulah yang melin-
dunginya. |Tapi bapakriya telah menceraikanku dan
hendak mencerdikan dia pula dariku: Maka sabda
Rasulullah| SAW: “Engkaulah yang lebih berhak akan
anak itu, selagigengKau belum kawin (dengan orang
lain)”.73
Menurut As=Shan’ani-hadis ini menunjukkan bahwa
ibu lebih berhak untuk mengasuh anaknya jika ayahnya
akan menceraikannya. Karema telah/diketahui bahwa wanita
memiliki sifat-sifat | yang \dibutuhkan untuk pengasuhan.
Bahkan Ibn_Hezmsberpenidapat® pengasuhan ibu tidak ter-
putus walaupun menikah lagi dengan orang lain. Pendapat
ini dikuatkanya dengan dalil bahwa Anas bin Malik tetap
bersama ibunya meski ibunya telah menikah. Demikian pula

Umu Salamah menikah dengan Nabi SAW sementara anak-

" Depag Rl, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 211 dan 81, QS. Al-An’am (6 ): 140 dan QS.
Ali Imran(3): 3¢ Di jaman jahiliyah membunuh anak perempuan secara fisik banyak dilakukan dengan
alasan malu tidak punya harga diri lalu diharamkan Allah. Boleh jadi di jaman ini membunuh bukan saja
secara fisik, melainkan secara psikis dengan cara mengurangi hak-hak anak di dalam pertumbuhannya,
baik karena kurangnya pendidikan ibu maupun karena orang tua yang tidak bertanggung jawab ataupun
alasan lain.

™ Ibnu Hajar Al-Asqalany, Bulugul Mardm, (Bandung: Al-Ma’arif, t.), hal. 243,
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nya masih dalam asuhannya?+

Mengenai pentahan pendidikan anak, dikemukakan
hadis Nabi SAW, sebagaimana dikutip Zakiyah Daradjat:

Anas mengatakan bahwa Rasulullah bersabda: Anak

itu pada hari ke tujuh dari kelahirannya disembelihkan

aqiqahnya, serta diberi namanya dan disingkirkan dari
segala kotoran-kotoran. Jika ia telah berumur 6 tahun
ia dididik beradab susila, jika telah berumur 9 tahun

dipisahkan tempat tidurnya dan jika telah berumur 13

tahun dipukul agar mau sembahyang (diharuskan).

Bila ia berumur J6 tahum boleh dikawinkan, setelah itu

ayah berjabatan tanganCdengannya dan mengatakan:

“Saya telah mendidil;’meéngajar dan mengawinkan ka-

mu, saya mohon| perlindungan kepada Allah dari fit-

nahan-fitnahan dj duniadan siksaan di akhirat....”?s

Batas minitmal pengasuhan anak, jika dipahami dari
teks hadjs di atas adalah.sampai anak menikah.

Orangtua -baik ayah maupun ibu- selain memperhati-
kan pendidikan anak dalam dua dimensi hidup di atas serta
pentahapannyay-erangtua juga“mendidik anak melalui do’a.
Do’a orang tua untuk anaknya sangat bermanfaat karena
tidak saja mengandung permohonan kepada Allah melainkan
Juga ridla orang tua bagi anaknya, dan hal ini sudah dimulai
sejak anak dalam kandungan. Al-Qur’an memberikan pelaja-

ran dalam hal ini tentang do’a Zakariya ketika memohon

anak. “.. yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebahagian

™ As-San’ani. Subulussaldm, Juz. 111, (Semarang: Toha Putra, tt.), hal.227.

7 Zakiah Daradjat, Iimu Pendidikan Islam, hal. 38.
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keluarga Ya'qub; dan jadikanlah ia, ya Tuhanku, seorang
yang diridhai."76

Orangtua yang mau mendoakan anaknya akan mem-
peroleh martabat yang tinggi. Firman Allah, Artinya:

Dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anuge-
rahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan
kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah
kami imam /bagi orang-orang yang bertakwa. Mereka
itulah yang dibalasi dengan martabat yang tinggi (dalam
surga) karena kesabaran-mereka dan mereka disambut
dengan penghormatan) dan ucapan selamat di dalam-
nya.””

Di dalam mengasuh dan-mendidik, orang tua diwajib-
kan berlaku adil 'terhadap anak-anak. Hal ini digambarkan
dalam_ kisah Yusuf a.s. Kecemburuan akan ketidakadilan
orang tua akan menumbuhkan kebencian anak-anak yang
lain. Allah berfirmdn, artinya:

(Yaitu) ketiKa-mereka-—berkata:"Sesungguhnya Yusuf

dan saudara kandungnya (Bunyamin) lebih dicintai oleh

ayah kita daripada kita sendiri, padahal kita (ini)
adalah satu golongan (yang kuat). Sesungguhnya ayah
kita adalah dalam kekeliruan yang nyata.”8

Sebagaimana dalam keterangan terdahulu bahwa me-

melihara keluarga termasuk di dalamnya adalah memberi

wasiat atau nasehat kepada anak-anak. Maka pendidikan

" Depag Rl, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 462. QS. Mayam (19): 6
"7 Ibid, hal. 569. QS. Al-Furgan (25): 74-75.

7 Ibid, hal. 349. QS. Yusuf (12): 8.
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anak melalui nasehat inipun penting diperhatikan dengan
memakai metode yang bijaksana. Jangan memerintah hal
yang orang tua tidak melakukannya. Sebab jika demikian
nasehat tidak efektif. Firman Allah, artinya:
Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada
anak-anaknya, demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata):
"Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih
agama ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali
dalam memeluk agamaZJslam”. Adakah kamu hadir
ketika Ya'qub ked@tangan,(tanda-tanda) maut, ketika ia
berkata kepada anak-anakrya: "Apa yang kamu
sembah sepeninggalku?" Mereka menjawab: "Kami akan
menyembah -Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu,
Ibrahim, Ismail dan Ishaq; (yaitu) Tuhan Yang Maha Esa
dan kami hanya-tunduk patuh kepada-Nya."79
Beberapa nasehat yang lain dapat diambil pelajaran
dari aliQur'an adalahnasehatyYa’'qub.kepada anak-anaknya
agar tidak putus asa. Hai gnaksanakku, pergilah kamu, maka
carilah berita jtentang, Yusuf-dan jsaudaranya dan jangan
kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesunggquhnya tiada
berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang
kafir".80 Nasehat Lugman kepada anaknya agar menyembah
Allah serta berakhlaq mulia.
Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya,

di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku,
Janganlah kamu mempersekutukan (Allah) sesungguh-

" Ibid., hal. 34. QS. Al-Baqarah(2): 132-133

¥ 1bid., hal. 362. QS. Yusuf{12): 87
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nya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar keza-
liman yang besar.8!

(Lugman berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika ada-
{sesuatu perbuatan} seberat biji sawi, dan berada dalam
batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah
akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguh-
nya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui. Hai anak-
ku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerja-
kan yang baik dan cegahlah (mereka} dari perbuatan
yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang
menimpa kdmu., Sesungguhnya yang demikian itu
termasuk hdl-hal yang “diwajibkan (oleh Allah). Dan
janganlah kamugmemalingkan mukamu dari manusia
(karena somborig)dan janganlah kamu berjalan di muka
bumi dengan angkuh-sSesungguhnya Allah tidak menyu-
kai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri.
Dan sederhanalah [kamu-dalam berjalan dan lunakkan-
lah suaramu,-Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah
suara keledai 82

Lugman dikisahkari sebdgai sosok—ahli hikmah yang
nasehatnya sarat-dengan/nilai pendidikan. Orang tua ditun-
tut untuky mampu jnengajarkan~yang\baik-baik dengan cara
yang baik pula, ucapan maupun perbuatan. Karena nasehat
akan diturut jika disampaikan dengan cara yang baik, diser-
tai contoh yang tepat sebagaimana seorang guru terhadap
muridnya.

Ada ungkapan bijak Dorothy Law Notle dalam syair

Children Learn What They Live sebagaimana dikutip Cahyadi

Takariawan:

¥ Ibid, hal. 654.QS. Lugman(31): 14.

%2 Ibid, hal. 655. QS. Lugman(31): 16-19.



152

Bila anak sering dikritik, ia belajar mengumpat

Bila anak sering dikasari, ia belajar berkelahi

Bila anak sering diejek, ia belajar menjadi pemalu

Bila anak sering dipermalukan, ia belajar merasa bersalah

Bila anak sering dimaklumi, ia belajar menjadi sabar

Bila anak sering disemangati, ia belajar menghargai

Bila anak mendapatkan haknya, ia belajar bertindak adil

Bila anak merasa aman, ia belajar percaya

Bila anak mendapat pengakuan, ia belajar menyukai dirinya

Bila anak diterima dan diakrabi, ia akan menemukan cinta.83

Ungkapan ini implementasinya merupakan metode
pendidikan dengan’ lebih banyak menggunakan perkataan
yvang baik/mulia {gaulan’ Karimuan), sebagaimanana diperin-

tahkan Al-Qur’an.

d. Pendidikan Bagi Anidk: Targgung jawab anak terhadap orang-
tua.

Dimaksud dengan pendidikan bagi anak adalah hal-hal
yang menjadi tanggung Jawabnya untuk diupayakan menyang-
kut hubungannya-dengan orangttianya.

Secara umum hubungan anak dan orangtua dalam
konsep keluarga Islam struktural maupun fungsional saling
melengkapi. Anak dan orang tua mempunyai kewajiban bersa-
ma untuk saling mengurus. Orang tua mengurus anak sampai
dewasa atau menikah, maka anak setelah memiliki kemampu-

an berganti mengurus orang tua sampai meninggal.

B Cahvadi Takariawan, Pernik-Pernik Rumah Tangga Islami, hal. 181.
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Tiap manusia yang terlahir berstatus anak, sedangkan
tidak setiap anak adalah orangtua. Untuk dapat disebut orang
tua, manakala ia memiliki anak yang sah. Penetapan nasab
sebagai anak sah ini menurut hukum: adalah anak yang
dilahirkan dalam perkawinan yang syah. Baginya memiliki dua
orangtua ayah dan ibu. Sedangkan bagi anak yang dilahirkan
oleh wanita berzinay)hanya meniiliki hubungan nasab dengan
ibunya saja.8* Sedangkan “ayah | yang menzinai tidak ada
hubungan nasab dengannya. Pengesahan anak ini, berim-
plikasi hukum dan—perididikan—anak kepada orang tua, di
samping orang tua kepada anak.

Di dalam kepsep-keldarga Islam|_seseerang yang meni-
kah memiliki hub@ngan dehgan dua keluarga, baik sebelum
maupun sesudah-pernikahan-vaite keluarganya dan keluarga
pasangannya. Hubungan keluarga akibat perkawinan (Musa-
harah) ini mengakibatkan seseorang memiliki orang tuanya
sendiri sekaligus memiliki orangtua dari pihak pasangannya
(mertua). Dekatnya hubungan ini menyebabkan anak menan-
tu tidak bisa dinikahi oleh mertuanya atau sebaliknya anak
menantu tidak boleh menikahi mertuanya. Apa yang tersimpul

dari konsep demikian, adalah tanggung jawab yang dibeban-

# “Muhammad Abu Zahrah. Al-4hwa! Al-Svahksiyak, hal. 453. Pengecualian ini berlaku untuk
Nabi Adam dan Isa putera Maryam.
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kan kepada anak atas orang tuanya, tidak hanya orang tuanya
sendiri melainkan juga mertua. Demikian pula dalam
hubungan kekeluargaan karena nasab, jalur keatas merupa-
kan orang tua pula setelah ayah/ibu yakni kakek, nenek dan
seterusnya ke atas. Hal ini karena dekatnya hubungan keke-
rabatan di dalam keluarga. Lagi pula mereka (kakek) dapat
menjadi wali jika ayah tiada. Dan |di dalam keluarga umumnya
hubungan antara anak dengan kakek-neneknya sangat dekat,
sampai al-Quran mengatur hubungan saling mewaris di an-
tara mereka.(QS. An-Nisd (4)+-7-dan 11). Orang tua manapun
menginginkan anaknya menjadi anak yang baik (saleh).
Hal-hal, yang’ menyangkut pendidikanybagi anak untuk

menjadi anak yang.saleh antara lain:

1). Taat dan'berbakti‘kepada arangtud
Allah mengajarkan agar tiap-tiap anak taat dan ber-
bakti dengan berbuat baik, berupa ucapan maupun sikap
kepada orangtuanya, sepanjang orangtua tidak melanggar
agama. Firman Allah, Artinya:

Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu
sangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu
berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau
kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam peme-
ltharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu menga-
takan kepada keduanya perkataan "ah" dan
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janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah
kepada mereka perkataan yang mulia.

Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua
dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai
Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana-
mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil. "85
Dari ayat ini, Allah memerintahkan:
a) Supaya berbuat baik kepada kedua orangtua,;
b) Supaya berlaku lemah lembut dan sopan kepada me-
reka,;
¢) Tidak boleh>memandang remeh, menunjukkan sikap
kurang menghargai dengan kata "ah” dan jangan sam-
pai membentak, sehingga hatinya sakit karenanya;
d) Merendah, kepada=orangtua, fidak<sombong/angkuh
terhadap mercka danymenyayangi mereka;
e) Mendoakanymereka kepadarAllah SWT.
Ahmad Faiz berkesimpulan bahwa hampir semua
seruan untuk bertauhid kepada Allah selalu diiringi
dengan perintah berbuat baik kepada orang tua, ini karena

ikatan anak-orang tua merupakan ikatan yang paling kuat

dan terpenting setelah ikatan tauhid. Makanya ikatan

¥ Depag Rl, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 427-428. QS. Al -Isra (17) : 23-24. Perintah
berbuat baik kepada orang tua disebutkan pula dalam QS. Lugman (31) : 14-15, dan QS. Al-Ahqaaf (46):
15, Al Ankabut ( 29 ) : 8, Al Bagarah (2) : 83, An Nisaa’ (4) : 36, Al An’am {6) : 151.
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iman merupakan ikatan pertama di dalam keluarga dan
sesudah itu ikatan darah.86

Dalam memposisikan orang tua dalam kedudukan
yang sangat terhormat sampai Nabi bersabda: “Rida Allah
berada pada keridaan orangtua, dan murka Allah terletak
pada kemurkaan orangtua (pada anaknya).”8” Ini berarti
menunjukkan |Wajibnya mendapat rida orang tua dan
larangan membuat,murka orang tua. Bahkan jihad harus
seizin orang tua:88 Selain ity bakti kepada orang tua me-
nempati posisi'seteldh shalat-dan sebelum jihad, Sebagai-
mana Hadis Nabi ketika ditanya perbuatan yang utama,
beliau)menjawabi-Salat{pada| waktunya slalu berbuat baik
kepada orang tua, lalu jihad\fi Sakilillah.8%

Meskipun, orang | tua (diposisikan dengan sangat
terhormat, namun ketaatan kepadanya tetap dalam bing-
kai tauhid. Artinya dilarang mentaatinya jika orangtua
menyuruh untuk berma’siat, musyrik misalnya. Maka
orangtua tidak punya hak memaksakan keyakinan agama-

nya kepada anaknya.

% Ahmad Faiz. Cita Keluarga Islam, hal. 316.
" At-Tirmizi, Sunan al-Tirmiz - Al-Jdmi’ al-Sahil, 111: 207,
“ As-Shan’ani, Subulussalam, 1V: 164.

o At-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi - AI-JAmi’ al-Sahih, [1]1: 206.
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Pada saat orang tua mulai lemah, anak harus meng-
urusnya. Dan terhadap sikap orang tua yang biasanya
merasa lebih pengalaman, anak harus menghormati sikap
dan pandangannya. Kondisi orang tua biasanya digambar-
kan: selalu tak sabar, kekuatannya merosot, emosinya
tinggi dan kadang seenaknya berpendapat.??0 Dan biasanya
mudah tersinggling, cepatZ merasa sedih dan merasa
kurang mendap4t perhatian/karena segala kekuatan dan
kemampuannya-telah ' berkurang baik jasmant maupun
mental rohani.9?

Terhadap kondisi ini perilaku kasar dan kurang
hormat keépadasoratig tda,banyak disecbdbkan oleh macam
hubungan dan ‘pendidikan yang diterimanya dalam keluar-
ga waktiinkecil~dalu. pMaka  ofang fua yang mendapatkan
anaknya tidak berbakti kepadanya, boleh jadi karena aki-
bat salah asuh atau dia tidak mendidiknya dengan baik.
Dan kini orangtua mendapat hasii didikannya dulu. Dapat
dikatakan “berbaktilah kepada orangtuamu niscaya anak-

mu akan berbakti kepadamu.”

2) Memberi nafkah Orangtua dan memeliharanya.

% Yammudah Abd. Al ‘Ati. The Family Structure in Islam, hal. 260.

*! Zakiah Daradjat, Pembinaan Remaja, hal. 51.
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Pemeliharaan ini dilakukan jika anak telah dewasa
sedangkan orangtua membutuhkannya. Di dalam surat Al-
Isra (17): 23 disebutkan bahwa jika orang tua berada di
dalam pemeliharaan anak, agar anak jangan membentak,
menyakiti. Pemeliharaan ini berarti pula menyantuni dan
menafkahi.

Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka

nafkahkan: Jawablah: "Apa saja harta yang kamu naf-

kahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum
kerabat, anaksanaksyatim, orang-orang miskin dan
orang-orang yang sedang dalam perjalanan.” Dan apa
saja kebajikan yang kamu buat, maka sesungguhnya

Allah Maha-Mengetahuinya.%?

Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan

haknya, demikian,_ (pula) kepada.  fakir miskin dan

orang-orang yang-dalam| perjdlanarsy ltulah yang lebih
batk bagi orang-orang yang mencari keridhaan Allah;
dan mereka.itulah ¢rang-orang beruntung.%3

Dalamjhalymemelihara-orangtua, anak wajib menang-
gung nafkah atau mencukupi kebutuhan hidupnya dan
membuatnya bahagia. Dan jika perintah Allah yang demiki-
an ini dilaksanakan, hasilnya adalah tidak akan ada orang
tua-orang tua yang terlunta-lunta, menderita batin dan
menjadi beban masyarakat dan negara.

3) Memberi nasehat kepada orangtua

Berwasiat maupun mengajar dan menasehati bukan

2 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 52. QS. Al Bagqarah (2): 215.

% Jbid., hal. 647. QS. Ar Ruum (30) : 38.
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saja kewajiban orangtua terhadap anak. Anakpun berhak
menasehati orangtuanya untuk mentaati Allah, maupun
menjalankan kebenaran. Rasulullah diperintahkan untuk
menyeru kepada kerabatnya (keluarga dekatnya) sebelum
akhirnya berdakwah untuk seluruh manusia. Lagipula
perintah menjaga keluarga dari api neraka juga bersifat
umum. Artinya anggota keluarga di dalam konsep al-Qur’an
termasuk di dalamnya’ adalah orangtua. Oleh karena itu
menasehati dan inengajak kepada kebajikan untuk terhin-
dar dari api neraka berlaku-pula bagi anak terhadap orang
tua. Dan Allah memerintahkan:“bertolong-menolonglah kamu
dalam kebagjikan dan -taqwa,| danfjangan tolong-menolong
dalam dosa dan, pelanggaran®® Tentu saja metodenya
dengan hikmal{bijaksana)dengan memperhatikan perintah
thsan.
Hal ini dapat diteladani dari kisah Nabi Ibrahim
dengan bapaknya yang di kemukakan al-Qur’an, artinya:
Ingatlah ketika ia berkata kepada bapaknya: "Wahai
papakku, mengapa kamu menyembah sesuatu yang
tidak mendengar, tidak melihat dan tidak dapat meno-
long kamu sedikitpun? Wahai bapakku, sesungguhnya
telah datang kepadaku sebahagian ilmu pengetahuan
yang tidak datang kepadamu, maka ikutilah aku, nis-
caya aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang

lurus. Wahai bapakku, janganlah kamu menyembah
syaitan. Sesungguhnya syaitan itu durhaka kepada

# Ibid., hal. 157. QS. Al-Maidah (5):2.
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Tuhan Yang Maha Pemurah. Wahai bapakku, sesung-

guhnya aku khawatir bahwa kamu akan ditimpa azab

dari Tuhan Yang Maha Pemurah, maka kamu menjadi

kawan bagi syaitan”.9>

Sudah menjadi fenomena di masyarakat, bahwa tidak
setiap orangtua selalu berperilaku baik, benar sesuai deng-
an tuntunan agama. Dan tidak setiap orang tua terdidik dan
memahami agamd dengan baik. Untuk ini anak sebagai

keluarga terdekat: bertanggurg jawab untuk mengingatkan

dan membantunya ke jalan‘kebenaran.

4). Mendo’akan Orangtud

Dalam hadis Nabi dikatakan bahwa termasuk amal
yang|tidalkterputus-adalah~anak sHaleh=yang mendoakan
orangtuanya.% Anak yang.mampu berdoa adalah anak yang
telah mengalami, preses jpendidikans Di dalam QS. Al-Isra
(17) : 24 juga diperintahkan untuk mendoakan orangtua.

Al-Qur'an memaparkan Do’a Nabi Ibrahim untuk
orangtuanya, artinya: “Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku
dan kedua ibu bapakku dan sekalian orang-orang mu'min

pada hari terjadinya hisab (hari kiamat)".97

% Ipid.. hal. 467. QS. Maryam (19) : 42-45
% At-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi - Al-Jadmi’ Al-Sahih, 11: 418.

" Ibid, hal. 386.1brahim (14) : 41.
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Berkaitan dengan sosok Nabi Ibrahim ini, M.Dawam
Rahardjo menyatakan: di dalam al-Qur’an surat Maryam
(19): 41, Ibrahim diperkenalkan sebagai al-Siddiq, orang
yang cepat mengenal dan mengakui kebenaran atau orang
yang tulus. Sedangkan pada ayat 46 surat yang sama,
Ibrahim diceritakan sebagai anak yang saling bersilang
pendapat dengan’ayahnya. Dari kata-kata ayahnya tampak
Ibrahim tidak sukalpada dakam-faham ayahnya. Ayahnya
mengancam, jika’ Ibrahim tidak menghentikan ucapannya
itu maka ia akan merajam anaknya itu serta mengusirnya
jauh-jauh (seperti yang dikatakan Ibrahim dalam ayat 42).
Tetapi [brahim\memibalasnyaydengan.carayang baik sebagai
layaknya seorangsanak /yang, mengetahui kesalahan ayah-
nya. Sekdliplurperlakudiiaydahinya/kasar, namun Ibrahim
justru mengucapkan kata-kata damai kepada ayahnya
bahkan mendo’akan ayahnya itu agar dosanya diampuni.®8

Tata pergaulan di dalam pendidikan bagi anak ada-
lah Allah memerintahkan agar anzk sopan santun di hada-
pan orangtua dan berdoa untuk mereka, baik semasa hidup
maupun sudah meninggal. Allah berfirman: “Dan rendah-

kanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh

* 24, Dawam Rahardio, Ensiklopedi al-Qurén : Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep
Kuncl, ( Jakarta; Paramadina, 1996), hal. 92-95
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kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah
mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah men-
didik aku waktu kecil."®® Demikian juga Nabi Nuh berdoa
untuk kedua orang tuanya :

Ya Tuhanku! Ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang
masuk ke rumahku dengan beriman dan semua orang
yang beriman laki-laki dan perempuan. Dan janganlah
Engkau tambahkan, bagi orang-orang yang zalim itu
selain kebinasaan.!00

Anak yang/berakhlak baik sangat menghargai budi
baik orang lain apalagi jasa orangtuanya. la pandai bersyu-
kur atas nikmat-Allalt]” keridaan Allah dan keridaan orang-
tuanya. Untuk inilah Allah perintahkan agar anak berbuat
baik,| menghormati;=memelihara dan\mendo’akan mereka,
sehingga menjddi.anak ydng salgh. Allah berfirman, artinya:

Kami, perintahkan jkepada pnanusia supaya berbuat
baik kepada'dua orang-ibw'bapaknya, ibunya mengan-
dungnya dengan susah payah, dan melahirkannya
dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai
menyapthnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabi-
la dia telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh
tahun ia berde'a: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk
mensyukuri ni'mat Engkau yang telah Engkau berikan
kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku
dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai;
berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan)
kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat
kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk
orang-orang yang berserah diri.10!

» Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 428. QS. Al -Isra (17) : 24.
% Ibid, hal. 981. QS. Nuh (71) : 28.

! Ibid, hal. 824. QS. Al Ahqaf (46) : 15.
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Pola pendidikan yang dikemukakan tersebut merupa-
kan implikasi atas terbentuknya keluarga dan tanggung
jawab pendidikan yang pokok berada di dalam keluarga.
Jika ada perhatian dari luar semisal unit sosial lain atau-
pun pemerintah itu merupakan stimulan. Lagi pula kasih
sayang antaranggota-di dalammkeluarga tidak dapat diganti-

kan oleh unit-unit sosi@ldi luar keluarga.



PENUTUP

A. Kesimpulan

Berlandaskan permasalahan yang diajukan, pengumpulan

data dan analisis yang diuraikan dalam bab-bab terdahulu, suatu

kesimpulan dapat dikernukakan sebagai berikut:

1.

Secara konseptual | keluarga di,dalam al-Qur’an merupakan
keluarga yang dibangun“berdasarkan agama melalui proses
perkawinan (sebagai suatu kontrak perjanjian suci yang kokoh
atas dasarn cinta), /mawaddah~ rahmdh, dan amanah) yang
anggotanya memilili kemampunidan bertanggung jawab untuk

mewujudkan jketenteraman ysakinah) melalui pergaulan yang

~ baik (ma’ruf - cinta dan kasih sayang) dengan pembagian tugas

sesuai kedudukan, status dan fungsinya sebagai anggota ke-
luarga sehingga menjadi sandaran dan tempat berlindung bagi
anggotanya dan pangkal kekuatan masyarakat untuk memper-
oleh kedamaian hidup.

Keluarga di dalam al-Qur'an diatur secara struktural
dengan memperjelas prinsip identitas status keanggotaannya

dan secara fungsional dengan tanggung jawab yang dimilikinya.
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2. Sebagai keluarga yang dibangun tidak hanya secara struktural
melainkan juga secara fungsional, maka fungsi-fungsi keluarga
secara umum meliputi fungsi internal dan eksternal. Fungsi
internal untuk memelihara diri dan anggotanya dalam rangka
ibadah kepada Allah; fungsi eksternal merupakan elemen dasar
pembentukan umat/bangsa yang dapat menyumbangkan
generasi penerus dariketurunan yang tumbuh dan berkembang
dari keluarga tersebut.

3. Implikasi pendidikan yang|terdapat di dalam keluarga adalah
pendidikan pribadil“atauw//tarbiyatun-nafs (individual masing-
masing anggota keluarga) "dan pendidikan keluarga atau
terbiyatul ‘ahl (yang|-didasarkan * atas\ fungsi, status dan
kedudukannya di €@alam keluarga, yakni pendidikan bagi
suami, isteri, orang.fua.maupun.anak).

Pendidikan di dalam keluarga keberadaannya melekat
pada tanggung jawab masing-masing anggotanya dan

dijalankan secara bersama-sama.

B. Saran-saran

Atas dasar kenyataan di atas, maka disampaikan saran-
saran sebagai berikut:
1. Dalam menghadapi globalisasi yang membawa dampak negatif

bagi tumbuh kembangnya akhlakul karimah, maka memper-
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kokoh jalinan kekeluargaan dengan penuh tanggung jawab
berdasarkan al-Qur’an harus segera dilaksanakan oleh semua
keluarga.

. Karena keluarga merupakan landasan terbentuknya masyarakat
yang madani, perlu adanya penyadaran diri bagi para generasi
muda yang akan berkeluarga maupun para suami dan para
isteri bahwa berkeluarga bukan-  $semata-mata mencari kese-
nangan biologis seksual, dan bukan sekedar mengejar kepuasan
materi melainkan beribadah dalam rangka mewujudkan anak
keturunan yang saleh:

. Kepada para pendidik“baikguru, orang tua maupun masyara-
kat, tidaK dapat ditunda.ldgiuhtuk“s€gefa membenahi pelaksa-
naan pendidikan di dalam kegluarga) Gerakan keluarga sakinah
perlu segera ditindaklanjuti dengan.program-program yang nya-
ta bagi keluarga.

. Kepada pemerintah hendaknya segera mengokohkan pelaksa-
naan pendidikan keluarga ini sebagai bagian tak terpisahkan
dari pendidikan nasional.

. Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk memban-
tu siapa saja yang berkepentingan untuk mendidik keluarga
sesuai dengan petunjuk al-Qur’an dan juga untuk menambah
Khazanah pengetahuan dan bahan pengkajian terhadap pesan-

pesan al-Qur’an secara lebih mendalam.
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C. Penutup

Pengkajian atas ayat-ayat al-Quran secara tematik yang
kemudian menjadi tulisan ini adalah bagian dari proses Talabul
Timi (mencari tahu) tentang apa yang diwahyukan Allah SWT.
kepada manusia khususnya mengenai keluarga, dengan harapan
memperoleh rida Allah SWT.—Segala kebenaran hanyalah milik
Allah, dan Allahlah yanglebihgnengetahui.

Atas karunia dan |HidayahNya, segala puji dipanjatkan hanya
kepadaNya. Semoga tulisan ini menjadi amal ibadah dan berman-
faat.

Alhamdu lillahi robbil ‘alamin.

18072003
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